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MOTTO 
 
“Hanya dengan menentang angin layang-layang dapat naik, bagitu pula manusia 
dapat mengerahkan diri hanya dengan perjuangan dan perlawanan” 
(Pythagoras) 
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ABSTRAK 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan keefektifan media video 
terhadap kemampuan berwudhu anak autis kelas X SMALB Sekolah Autis Bina 
Anggita Yogyakarta. 
       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 
Single Subject Research (SSR). Desain yang digunakan adalah A-B-A’. Subyek 
penelitian yaitu seorang anak autis kelas X SMALB dan beragama Islam. 
Pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi pelaksanaan 
intervensi serta praktek berwudhu. Instrumen penelitian berupa panduan 
observasi yang digunakan selama fase baseline-1, intervensi, dan baseline-2. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan ditampilkan 
dengan bentuk tabel serta grafik. 
       Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa pada kemampuan berwudhu 
subyek memperlihatkan adanya pengurangan frekuensi kesalahan dalam 
melakukan praktek berwudhu fase baseline-1 (A) yaitu 5 kesalahan gerakan 
pada observasi ke-1,2, dan 3, ada 3 kesalahan gerakan pada observasi ke-4, 
intervensi (B),  baseline-2 (A’) yaitu 1 kesalahan gerakan pada observasi ke-1, 
dan tidak adanya kesalahan gerakan pada observasi ke-2,3 dan 4. Hasil 
penelitian ini menunjukkan media video efektif terhadap kemampuan berwudhu 
anak autis. 
 
Kata kunci: media video, kemampuan berwudhu, anak autis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak autis adalah anak berkebutuhan khusus yang mempunyai hak  
sama dalam mengenyam pendidikan. Pendidikan yang mereka dapatkan harus 
sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya masing-masing. Undang-
undang Sisdiknas nomor 20 mengenai hak dan kewajiban warga negara 
bahwa “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu” (Soedijarto, 2008: 296). Dari undang-undang 
tersebut dapat diperjelas bahwa setiap warga negara berhak memperoleh 
pendidikan yang layak serta bermutu tanpa ada diskriminasi. Pendidikan 
agama juga dibutuhkan anak autis seperti anak normal pada umumnya. 
Walaupun mereka kurang dapat memaknai kegiatan yang dilakukan, tetapi 
mereka berhak melaksanakan rutinitas ibadah seperti orang pada umumnya. 
Kegiatan pembelajaran agama Islam di sekolah diberikan hanya satu kali 
pertemuan dalam satu minggu. Pembelajarannya dilaksanakan secara klasikal, 
sehingga penyampaian materi untuk mencapai tujuan pembelajaran setiap 
anak autis belum terlaksana secara optimal. Mengingat setiap anak autis 
memiliki karakteristik yang bermacam-macam sehingga tujuan pendidikan 
yang harus dicapai juga berbeda. 
Dalam QS Al-Alaq {96}:1-4 “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhan-Mu yang telah menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang 
mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada 
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manusia apa yang tidak diketahuinya” (Yekh Manshur Ali Nashif, 1996: 
898). Dalam ayat tersebut dapat diperjelas bahwa setiap manusia berhak 
mendapatkan pengetahuan yang perlu untuk diketahuinya. Tuhan telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah yang sama. Dipertegas dalam QS. 
Al-Hujarat ayat 13 (Zaini Dahlan, 2010: 931) bahwa, 
“hai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kamu dari jenis 
laki-laki dan perempuan, dan Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal secara baik. 
Sungguh yang termulia di sisi Allah diantaramu adalah yang paling 
takwa kepadaNya. Allah sungguh Maha Mengetahui dan Maha 
teliti”. 
 
Hal inilah yang mendasari persamaan perlakuan yang ditujukan pada semua 
makhluk, meskipun ia berbeda dalam arti fisik ataupun mentalnya. Jadi 
siapapun berhak mendapatkan pengetahuan yang sama selama dia mampu 
untuk menerimanya. Anak berkebutuhan khusus dengan kelainan autis juga 
berhak mendapat pengetahuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Pengetahuan yang dapat dicerna mereka menyesuaikan dengan kemampuan 
yang masih dimilikinya. 
       Dalam agama Islam mempunyai tata aturan dalam pelaksanaan 
Ibadahnya. Tata aturan tersebut terdapat dalam kitab suci Al-Qur’an maupun 
beberapa Hadits yang diriwayatkan oleh para ahli. Syarat sahnya sholat 
adalah pada usia 7 tahun seperti Hadist riwayat Ahmad dan Abu Daud dari 
‘Umar bin Syu’aib dari kakaknya (dalam Zakiah Daradjat, 1995: 80) 
“suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat apabila telah berumur tujuh 
tahun, dan pukulah mereka jika meninggalkannya apabila telah berumur 
sepuluh tahun, dan pisahkanlah di antara mereka di tempat tidur”. 
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       Moehari Kardjono menjelaskan bahwa “wudhu adalah ritual penyucian 
diri dilakukan seorang muslim ketika hendak melaksanakan ibadah shalat” 
(2009: 15). Zakiah Daradjat (1995: 35) juga menjelaskan bahwa “perintah 
wudhu diberikan kepada orang yang akan mengerjakan shalat, dan menjadi 
syarat sahnya shalat”. Departemen Agama RI (2000: 129) juga memberikan 
pendapat “wudhu merupakan syarat bagi orang yang hendak mengerjakan 
shalat.” Jadi, dalam pelaksanaan ibadah sholat oleh agama Islam harus 
melewati ritual berwudhu, agar sholat yang dilaksanakannya sah. 
      Permasalahan yang diangkat dari penelitian ini adalah subyek yang 
berusia 19 tahun tetapi belum mampu melaksanakan kegiatan berwudhu. Dari 
kajian Hadist yang telah dijelaskan di atas bahwa seorang Muslim wajib 
untuk melaksanakan ibadah sholat saat usianya menginjak 7 tahun dengan 
syarat sahnya adalah berwudhu. Seharusnya subyek sudah mampu 
melaksanakan berwudhu sebelum dapat melaksanakan ibadah sholat. Dalam 
kenyataannya subyek belum mampu melaksanakan kegiatan wudhu secara 
runtut dan masih melewati beberapa tahapan-tahapan dalam berwudhu. 
       Penyandang autisme mempunyai gaya kognisi yang berbeda. Pada 
dasarnya otak mereka dalam memproses informasi yang diterima 
menggunakan cara yang berbeda. Pola pemrosesan informasi yang ditangkap 
oleh panca indera melalui pendengaran, penglihatan, dan perasaan berbeda 
dengan orang normal pada umumnya (Theo Peeters, 2009: 15). 
       Anak autis memerlukan media yang tidak hanya dari satu sumber saja, 
karena anak autis lebih menyukai suatu hal yang bersifat visual dan 
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mengeluarkan suara. Sehingga informasi tersebut dapat merangsang daya 
tarik anak terhadap informasi yang ada didalamnya. Yosfan Azwadi (2007: 
172) menjelaskan bahwa anak autis memerlukan media seperti audio-visual, 
yakni media yang mampu memberikan rangsangan visual dan suara secara 
bersamaan kemudian dapat membantu membentuk pemahaman yang akurat 
pada diri anak. Beberapa anak autis mengalami “multi channel” maksudnya 
adalah bahwa anak tersebut membutuhkan input sensori lebih dari satu 
sumber atau modalitas supaya proses datangnya informasi dapat diterimanya 
dengan akurat (Yosfan Azwandi, 2007: 151). Apabila media atau metode 
yang diberikan tidak sesuai dengan karakteristik anak maka, pembelajaran 
tidak akan memberikan perubahan yang positif pada anak atau tidak 
mencapai tujuan yang telah dirancang. Subjek sulit untuk mencerna informasi 
dari satu sumber, contohnya subyek tidak akan mau mengikuti pembelajaran 
yang hanya menggunakan bacaan tanpa gambar. Guru belum menggunakan 
media video sebagai perantara dalam pemberian pembelajaran berwudhu. 
       Dalam kurikulum kelas X SMALB untuk anak autis di setiap kompetensi 
intinya harus menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
sesuai dengan kemampuan anak berkebutuhan khusus. Ketidakmampuan 
berwudhu subyek dalam penelitian ini karena beberapa alasan, salah satunya 
adalah belum diberlakukannya beberapa media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik anak autis. Media video ditaksir efektif terhadap 
kemampuan berwudhu anak autis. Dilihat dari karakteristik anak autis 
cenderung menyukai hal yang bersifat visual maupun auditori. Karakteristik 
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anak autis ini sesuai dengan karakteristik dari media video dalam penelitian 
ini. Penggunaan media ini diharapkan dapat mempercepat kemampuan 
subyek dalam berwudhu sehingga dapat melaksanakan ibadah sholat. Pada 
penjelasan sebelumnya telah ditegaskan bahwa syarat sahnya sholat adalah 
wudhu. Subyek mempunyai kesempatan untuk melaksanakan rutinitas ibadah 
sesuai dengan ajaran Agama Islam selama dia mampu. Ini menjadi titik 
permasalahan yang perlu diselesaikan dengan diberikannya sebuah perlakuan 
melalui media video agar dapat membantu subyek dalam mengoptimalkan 
kemampuan dalam berwudhu. 
       Di sekolah tempat penelitian belum ada guru Pendidikan Agama Islam. 
Belum dihadirkannya guru Pendidikan Agama Islam yang berpengalaman 
dan berkompeten dalam menangani anak berkebutuhan khusus berkelainan 
autis. Tetapi, di sekolah tersebut memiliki guru kelas bidang pendidikan luar 
biasa yang memiliki wawasan dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan 
dengan segala kemampuan yang dimiliki mau membimbing semua siswa 
yang beragama Islam di sekolah tersebut. Pelaksanaan pembelajaran Agama 
Islam di sekolah yang diberikan hanya satu kali pertemuan dalam satu 
minggu. Pembelajarannya dilaksanakan secara klasikal, sehingga 
penyampaian informasi pembelajaran Agama kurang optimal. 
      Permasalahan yang ada pada subyek yaitu ketidakterampilan dalam 
melaksanakan kegiatan berwudhu sesuai dengan tata urutannya pada usia 
yang telah ditentukan ini cukup menarik untuk diteliti. Dilihat dari 
karakteristik media video sesuai dengan karakteristik anak autis pada 
6 
 
umumnya yang cenderung menyukai suatu hal yang bersifat visual dan 
auditori. Dari masalah tersebut peneliti menitikberatkan penelitian ini untuk 
mengetahui keefektifan media video terhadap kemampuan berwudhu anak 
autis kelas X SMALB di Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Subyek dengan kelainan autis yang memiliki gangguan pervasif, tetapi 
masih belum mendapatkan pembelajaran Agama Islam yang sesuai 
dengan potensi maupun kebutuhannya. 
2. Subyek sudah berusia 19 tahun tetapi belum mampu melaksanakan 
kegiatan wudhu. 
3. Pembelajaran Agama Islam di sekolah secara klasikal, sehingga 
pencapaian tujuan pembelajaran Agama setiap individu belum optimal. 
4. Belum digunakannya media video terhadap kemampuan berwudhu anak 
autis di Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita. 
C. Batasan Masalah 
       Penelitian ini membatasi satu masalah dari identifikasi masalah di atas 
pada poin nomor empat yaitu belum digunakannya media video kegiatan 
berwudhu terhadap kemampuan berwudhu anak autis kelas X SMALB 
Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah utama yang 
harus dijawab dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana media video efektif 
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mengasah keterampilan berwudhu anak autis kelas X SMALB Sekolah 
Khusus Autisma Bina Anggita Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
       Untuk membuktikan keefektifan media video dalam mengasah 
keterampilan berwudhu anak autis kelas X SMALB Sekolah Khusus Autisma 
Bina Anggita Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis bagi Guru, Anak, dan Sekolah 
a. Bagi Guru 
1) Dapat menambah pengalaman bagi guru tentang penggunaan 
media video untuk membantu anak autis dalam kemampuan 
berwudhu sesuai dengan karakteristik anak. 
2) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dikelola 
terutama dalam hal meningkatkan kemampuan berwudhu. 
b. Bagi Anak 
      Bagi anak diharapkan mampu berwudhu sehingga diharapkan 
dapat melaksanakan tugas sebagai seorang Muslim. 
c. Bagi Sekolah 
       Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan penetapan kebijakan 
pelaksanaan pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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2. Manfaat Teoritis bagi Pendidikan Luar Biasa (PLB) 
       Bagi PLB diharapkan hasil penelitian ini sebagai salah satu 
informasi awal yang dapat digunakan untuk pengembangan keilmuan 
PLB dalam bidang pembelajaran agama. 
G. Definisi Operasional 
Titik perhatian pada penelitian ini adalah: 
1. Media Video 
       Media video yang digunakan pada penelitian kali ini adalah media 
yang sudah mempunyai hak cipta. Video tersebut berisi tata cara 
berwudhu yang dilakukan oleh seorang anak. Media video ini diputarkan 
dengan menggunakan Personal Computer atau laptop. Video ini dapat di 
play dan stop menyesuaikan dengan situasi maupun kondisi di 
lingkungan. Media ini cukup mudah untuk digunakan, karena tidak 
membutuhkan keahlian khusus dalam menggunakannya. Tata cara 
berwudhu yang ada dalam video dapat dilihat oleh subyek, lalu 
didemonstrasikan oleh peneliti dan dipraktekkan oleh subyek. Pada awal 
kegiatan penelitian akan ditayangkan video berwudhu ini hingga selesai. 
Langkah selanjutnya adalah pemberian metode demonstrasi yang 
diberikan secara tahap demi tahap kepada subyek menyesuaikan dengan 
video yang di play di setiap tahapnya. Langkah selanjutnya adalah  
subyek akan ikut mempraktekan tahap yang telah didemonstrasikan oleh 
peneliti. Begitu proses selanjutnya sampai tahap akhir kegiatan 
berwudhu. 
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2. Kemampuan Berwudhu 
         Kemampuan berwudhu yang dipraktekkan yaitu subyek dapat 
mengawali kegiatan berwudhu dengan niat bacaan basmalah yaitu 
“bismillahirrahmanirrahim”, berkumur-kumur sebanyak tiga kali, 
mengirup air dari hidung dan menyemburkannya, membasuh muka 
dimulai dari kening sampai tulang dagu bagian bawah dan di antara 
telinga kanan dan kiri, membasuh kedua tangan hingga kedua siku 
sampai kedua siku ikut terbasuh, membasuh rambut kepala, membasuh 
kedua telinga dengan cara membasuh bagian dalam telinga memakai 
telunjuk dan bagian luar menggunakan ibu jari, dilanjutkan dengan 
membasuh bagian kepala di dekat telinga, kesemuanya dengan satu kali 
sapuan, membasuh kedua kaki serta ruas jari sampai siku. Apabila semua 
anggota gerak sudah dibasuh kemudian subyek mengakhiri kegiatan 
dengan bacaan hamdalah yaitu “alhamdulillahirobbil’alamin”. Kegiatan 
berwudhu pada penelitian ini dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita Yogyakarta. 
3. Anak autis 
       Anak autis memiliki ketidakmampuan untuk dapat berhubungan 
dengan orang lain serta menolak adanya perubahan dalam pola 
kehidupannya. Komunikasi verbal maupun non verbal yang lambat, 
interaksi sosial yang kurang seperti suka menyendiri, gangguan sensoris 
seperti sangat sensitif pada sentuhan, pola bermain yang berbeda seperti 
anak pada umumnya yang keratif dan imajinatif, gangguan perilaku yang 
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berlebihan, serta gangguan emosi seperti sering marah-marah dan tertawa 
serta menangis tanpa sebab atau alasan yang jelas. Subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa autis di Sekolah Khusus Autisma Bina 
Anggita Yogyakarta. Subyek kesulitan dalam berkomunikasi dengan 
lingkungan sekitar, sering memperlihatkan perilaku yang berbeda dengan 
anak normal dan dilakukan secara stereotip. Kemampuan dalam 
berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya juga masih kurang. 
Subyek belum terampil dalam melaksanakan kegiatan berwudhu dan 
memiliki kecenderungan menyukai hal yang bersifat visual gerak 
maupun auditori. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian tentang Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
“Autism Spectrum Disorder (ASD) is a developmental disorder that 
normally becomes evident in the first three years of a child’s life” (Chris 
and Barry, 2004: 13). Dari pengertian tersebut dapat diperjelas bahwa 
gangguan spektrum autis adalah gangguan perkembangan yang biasanya 
terlihat dari tiga tahun pertama kehidupan seorang anak. Pernyataan ini 
sepadan dengan pernyataan John W. Santrock (2009: 256) bahwa 
gangguan autistik (autistic disorder) adalah gangguan yang masuk pada 
spektrum autisme, dapat diketahui sejak usia tiga tahun pertama 
kehidupan seorang anak dengan bentuk keterbatasan dalam hubungan 
sosial; komunikasi yang abnormal; serta pola perilaku yang terbatas, 
repetetif, dan tetap. Seorang anak autis tidak mampu menjalin 
komunikasi dan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar karena adanya 
kelainan neurologis, diperjelas dari pernyataan J. David Smith (2006: 
150) “autism adalah suatu kelainan neurologis (neurological disorders) 
yang seringkali mengakibatkan ketidakmampuan interaksi komunikasi 
dan sosial”. Rudy (2002: 1) juga mempunyai pendapat yang hampir sama 
dengan pernyataan  J. David Smith bahwa autisme adalah gangguan 
perkembangan berat yang dapat mempengaruhi seseorang dalam 
berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain. Faktor pendukung 
lain dari penyandang autisme yang tidak mampu mengadakan hubungan 
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dengan orang lain secara berarti atau bermakna karena 
ketidakmampuannya untuk berkomunikasi verbal maupun non-verbal. 
Triantoro (2005: 2) menyatakan pada kelainan autisme adanya gangguan 
perkembangan pervasif yang secara komprehensif mengganggu fungsi 
kognitif, emosi, dan psikomotor pada anak. 
       Menurut Individual with Disabilities Education Act/IDEA (Hallahan 
dan Kauffman, 2009: 425) mendefinisikan autism sebagai: 
A developmental disability affecting verbal and nonverbal 
communication and social interaction, generally evidence before 
age 3, that affects a child’s performance. Other characteristic often 
associated with autism are enggement in repetitive activities and 
stereotyped movement, resistanced to environmental change or 
change in daily routines, and unusual responses to adversely 
affected primaly because that child has serious emotional 
disturbance.  
 
        Berdasarkan pengertian yang disebutkan di atas, autis dapat 
diperjelas sebagai suatu gangguan perkembangan pada komunikasi 
verbal dan nonverbal, interaksi sosial yang biasanya terjadi sebelum usia 
tiga tahun. Karakteristik lain yang sering muncul pada anak autis yaitu 
adanya kebiasaan pada suatu aktivitas yang repetitif dan stereotip, 
menolak perubahan aktivitas dalam kesehariannya dan respon yang tidak 
normal karena anak autis memiliki permasalahan emosi yang serius. 
       Dari berbagai macam pengertian anak autis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa anak autis adalah anak yang mempunyai gangguan 
perkembangan secara neurologi yang dapat dideteksi sejak usia tiga 
tahun menjadikan ketidakmampuan menjalin komunikasi dengan 
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lingkungan baik secara verbal maupun non-verbal serta gangguan fungsi 
pada kognitif, emosi, dan psikomor. 
2. Karakteristik Anak Autis 
       Anak autis merasa nyaman dengan pola kehidupan yang teratur 
menyesuaikan kebiasaan yang dilakukannya setiap hari. Apabila pola 
kehidupannya tersebut terganggu dengan kegiatan baru atau terlewati di 
waktu-waktu tertentu maka, mereka akan marah dengan memperlihatkan 
perilaku tantrum atau perilaku yang tanpa disadari dapat membahayakan 
diri sendiri. Pernyataan tersebut dipertegas dengan pendapat June (2002: 
31) bahwa karakteristik anak autis yaitu ketidakmampuan untuk dapat 
berhubungan dengan orang lain serta menolak adanya perubahan dalam 
pola kehidupannya. Dalam berinteraksi dengan orang lain anak autis 
merasa sangat kesulitan. Sebagian besar dari anak autis masih sulit untuk 
menyampaikan keinginan. Bagi yang mempunyai gangguan autis sangat 
ringan mereka sudah mampu memulai percakapan. Beberapa pertanyaan 
yang dilontarkan masih tergolong singkat dengan menggunakan kata 
yang sering digunakan. Menurut Handojo (dalam Siti Mayang, 2006: 92) 
karakteristik autis yaitu memberikan respon selektif yang berlebihan 
terhadap rangsang dari lingkungan dan respon stimulasi diri sehingga 
mengganggu integrasi sosial. Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan 
bahwa anak autis memperlihatkan respon yang sangat berlebihan pada 
stimulus dari luar, karena anak autis mempunyai ganggaun emosi yang 
tidak wajar seperti anak normal pada umumnya. Respon yang disertai 
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dengan emosi akan menimbulkan gangguan integrasi sosial. Gangguan 
emosi yang sering diperlihatkan oleh anak autis dapat didukung pendapat 
yang dikemukakan oleh Setiani Widihastuti (2009: 18) yaitu: 
“Komunikasi verbal maupun non verbal yang lambat, interaksi 
sosial yang kurang seperti suka menyendiri, gangguan sensoris 
seperti sangat sensitif pada sentuhan, pola bermain yang berbeda 
seperti anak pada umumnya yang keratif dan imajinatif, gangguan 
perilaku yang berlebihan, serta gangguan emosi seperti sering 
marah-marah dan tertawa serta menangis tanpa sebab atau alasan 
yang jelas.” 
   
       Dapat disimpulkan karakteristik anak autis yaitu selalu melakukan 
kegiatan yang berulang-ulang atau stereotip dan tidak dapat melakukan 
hubungan sosial dengan lingkungan, sering menyendiri, sensitif terhadap 
sentuhan, serta gangguan emosi seperti tertawa dan menangis tanpa 
sebab yang jelas. 
3. Permasalahan Anak Autis 
       Menurut Lorna Wing (Muhdar Mahmud, 2010: 1) ada dua kelompok 
besar yang menjadi masalah pada anak autis yaitu: 
a. Masalah dalam memahami lingkungan (problem in understanding 
the world) 
1) Respon terhadap suara yang tidak biasa (unussualy sound). Anak 
autis cenderung mengabaikan suara yang sangat keras walaupun 
ada di lingkungan sekitarnya. 
2) Anak autis dapat juga tertarik pada beberapa suara benda seperti 
suara bel, tetapi sebagian lagi autis yang terganggu oleh suara-
suara tertentu. 
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3) Sulit dalam memahami pembicaraan (difficulties in understanding 
speech). Apabila anak autis memasuki usia 5 tahun biasanya 
terlihat adanya keterbatasan dalam memahami pembicaraan. 
4) Kesulitan ketika bercakap-cakap (difficulties when talking). 
Banyak anak autis yang tidak pernah berbicara, namun ada juga 
yang berbicara dengan bahasa ekolalia masing-masing. Anak 
autis juga sering mnegulang kata-kata yang diucapkan oleh orang 
lain sama halnya seperti anak balita normal. Anak autis jarang 
sekali memulai percakapan dengan orang lain dan tidak dapat 
menggunakan kata sambung. 
5) Lemah dalam pengucapan dan kontrol suara (poor pronunciation 
and voice control). Anak autis biasanya mengalami kesulitan 
dalam mengontrol volume suaranya. 
6) Masalah dalam memahami benda yang dilihat (problem in 
understanding things that are seen). Anak autis akan merasa 
terganggu terhadap rangsangan cahaya. Anak autis hanya 
mengenali orang lain dan benda di sekitarnya secara umum. 
7)  Masalah dalam pemahaman gerak isyarat (problem in 
understanding gesture). Anak autis memiliki masalah dengan 
komunikasi gerak isyarat, gerakan tubuh, dan ekspresi wajah. 
8) Indra peraba, perasa, dan pembau (the senses of touch, taste and 
smell). Anak-anak autis mengenali lingkungan sekitarnya dengan 
indra peraba, perasa, pembau. 
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9) Gerakan tubuh yang tidak biasa (unusually body movement). 
Anak-anak autis sering melakukan kegiatan yang tidak biasa 
dilakukan oleh anak normal seperti mengepak-ngepakkan 
tangannya dan meloncat-loncat dalam waktu yang cukup lama. 
10) Ketakutan dalam gerakan-gerakan terlatih (clumsiness in skilled 
movements). Beberapa anak autis memiliki kesulitan dalam 
mengatur keseimbangan tubuh sehingga mengalami 
keterlambatan dalam kemampuan berjalan maupun berlari. 
b. Masalah gangguan perilaku dan emosi (difficult behavior and 
emotional problems) 
1) Sikap menyendiri dan menarik diri (aloofness and withdrawal). 
Hampir semua anak autis lebih memilih menyendiri dari 
lingkungan sekitarnya yang sebenarnya nyaman. 
2) Menentang perubahan (resistance to change). Sebagian besar 
anak autis menyukai kebiasaan yang dilakukan secara berkala 
menyesuaikan dengan karakternya masing-masing. 
3) Ketakutan khusus (special fears). Anak-anak autis sering takut 
terhadap hal-hal tertentu yang mungkin bagi orang lain tidak 
masuk akal. 
4) Perilaku yang memalukan secara sosial (socially embarrassing 
behavior). Pemahaman anak-anak autis mengenai perilaku yang 
diterima maupun tidak di masyarakat sangat rendah. Mereka 
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bahkan tidak merasa bersalah ketika berbuat sesuatu hal yang 
tidak wajar, walaupun sudah diingatkan. 
5) Ketidakmampuan untuk bermain (inability to play). Anak-anak 
sering kurang dalam berbahasa dan berimajinasi. Mereka tidak 
mampu bermain dengan teman-teman sebayanya. 
Hambatan lain yang dialami oleh anak autis menurut Wardani (1995: 
60) adalah: 
“(1) Persepsi yang keliru terhadap kata atau kalimat, (2) tidak 
dapat menangkap informasi atau pesan yang didengar karena 
kurangnya perbendaharaan kata atau tidak mampu memahami 
struktur kalimat yang didengarnya, (3) tidak dapat memahami 
pesan atau informasi karena pesan terdengar asing (4) tidak 
mampu membedakan kata yang bunyinya mirip, (5) tidak dapat 
mngungkap pesan yang didengar karena tidak dapat 
memusatkan perhatian”. 
 
       Dari kedua pendapat mengenai permasalahan yang dihadapi anak 
autis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa anak autis mengalami 
permasalahan yang kompleks dalam kehidupannya seputar kemunikasi, 
bahasa, dan interaksi sosial. Anak autis memiliki masalah  seperti: (1) 
tidak dapat merespon suara, (2) sulit memahami pembicaraan dan tidak 
mampu bercakap-cakap karena perbendaharaan anak autis sedikit, (3) 
tidak mampu mengontrol volume suara, (4) sebagian anak mengenali 
orang lain dan benda sekelilingnya secara umum, (5) tidak memahami 
gerakan isyarat dan ekspresi wajah, (6) mengenali lingkungan sekitar 
dengan perasa, peraba, pembau, (7) sering melakukan suatu hal dengan 
repetatif yang tidak dilakukan oleh orang normal, (8) kemampuan 
berjalannya terlambat, (9) sering menyendiri, (10) tidak mau mengikuti 
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sebuah perubahan, (11) ketakutan pada suatu hal, (12) sebagian besar 
anak autis tidak mempunyai rasa malu, (13) tidak mampu memainkan 
permainan layaknya anak normal pada umumnya. 
B. Kajian tentang Media Video 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
       Secara umum media dapat diartikan sebagai alat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan-pesan pengajaran. Secara khusus media 
adalah proses belajar mengajar yang cenderung lebih diartikan sebagai 
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Ashar 
Arsyad, 2002: 3-4). Alat-alat yang digunakan dalam menyampaikan 
materi pembelajaran disebut media pembelajaran yang fungsinya 
menunjang proses penyampaian materi kepada penerima materi yang 
biasa disebut sebagai peserta didik. Dari persyaratan ini menajadikan 
media sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Hal terpenting 
dalam pembalajaran adalah proses pembelajaran yang disertai dengan 
hadirnya media. “Melalui saluran (channel) seperti radio, televisi, OHP, 
film, pesan diterima oleh si penerima pesan melalui indera (mata dan 
telinga) untuk diolah, sehingga pesan yang disampaikan oleh penyampai 
pesan dapat diterima dan dipahami oleh si penerima pesan” (Rudi 
Susilana dan Cepi Riyana, 2009: 2).  Materi yang diterima oleh penerima 
informasi pembelajaran harus sesuai dengan materi yang disampaikan 
oleh penyampai materi. Tujuannya agar tidak terjadi miss 
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communication. Apabila masalah seperti ini terjadi maka, proses 
informasi dinilai tidak berjalan secara optimal. Pengulangan 
penyampaian materi harus dilaksanakan untuk memperoleh tujuan yang 
sesuai. Evaluasi media perlu dilakukan untuk mengetahui kekurangan 
dan kelebihan dari media tersebut terhadap esensi pesan yang 
disampaikan kepada si penerima. Media juga harus sesuai dengan 
karakteristik si penerima pesan, agar mendukung terwujudnya proses 
penyampaian pesan yang optimal dan sesuai dengan harapan. Untuk 
dapat mengetahui media yang baik perlu dikualifikasikan dalam syarat-
syarat media yang baik menurut (Ns. Roymond H. Simamora, 2009: 65): 
a) Media pembelajaran harus meningkat motivasi peserta didik; 
b) Menstimulas peserta didik mengingat apa yang sudah 
dipelajari selain memberikan stimulus belajar baru; 
c) Menstimulus peserta didik dalam memberikan tanggapan, 
umpan balik, dan juga mendorong mereka untuk melakukan 
prakti dengan benar. 
 
Dari syarat tersebut media pembelajaran dapat dikontrol lebih mendalam 
agar penggunaannya benar-benar memberikan umpan balik yang baik 
bagi peserta didik. 
       Menurut Zainal Aqib (2014: 50) “media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang 
terjadinya proses belajar pada si pembelajar”. Dari pernyataan tersebut 
dapat diperjelas bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi atau pesan dan dapat menarik perhatian 
dari si pembelajar agar terjadi proses pembelajaran. Dilihat dari definisi 
proses pembelajaran menurut Sugihartono dkk (2007: 74) adalah “suatu 
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proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 
perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen 
atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya” 
maka, si penerima pesan harus mempunyai perubahan perilaku yang 
dapat dilihat secara permanen setelah dilakukannya proses pembelajaran. 
Sedangkan menurut Ns. Roymond H. Simamora (2009: 65) “media 
pembelajaran adalah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran”. Pesan yang dikirimkan kepada penerima pesan biasanya 
berupa informasi atau keterangan dari pengirim (sumber) pesan. Pesan 
tersebut kemudian diubah dalam bentuk sandi-sandi atau lambang-
lambang seperti kata-kata; bunyi-bunyi; gambar dan sebagainya (Rudi 
Susilana dan Cepi Riyana, 2009: 2). 
       Alat pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik penerima 
informasi pembelajaran. Karakteristik penerima pesan berperan penting 
dalam berhasilnya proses pembelajaran dengan diketahuinya indera-
indera yang masih dimilikinya untuk menerima stimulus dari lingkungan 
sekitar. Bentuk stimulus yang dapat digunakan sebagai media adalah 
hubungan atau interaksi manusia, realita, gambar yang bergerak atau 
tidak bergerak, dan tulisan, serta suara yang direkam. (Ns. Roymond H. 
Simamora, 2009: 65).  
       Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah media yang 
digunakan untuk menyalurkan informasi kepada si pembelajar dengan 
alat-alat grafis, fotografi, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
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dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Proses pembelajaran 
ini didukung oleh media pembelajaran yang didesain sesuai dengan 
karakteristik si penerima pesan agar persentasi keberhasilan penyampaian 
pesan besar. 
2. Jenis-jenis Media 
       Taksonomi menurut Briggs (Arief S. Sadiman dkk, 2005: 23) 
mengemukakan ada 13 macam media yang dipergunakan untuk proses 
belajar mengajar yaitu: objek, model, suara langsung, rekaman audio, 
media cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, media transparansi, 
film rangkai, film bingkai, film, televisi dan gambar. Setiap media 
mempunyai kelebihan dan kekurangananya masing-masing, biasanya 
penggunaan media disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dari 
sebuah pembelajaran. Manurut Gagne (dalam Daryanto, 2010: 17) 
“Media diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok, yaitu benda untuk 
didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar 
bergerak, film bersuara, dan mesin belajar”. Klasifikasi jenis media 
menurut Gagne lebih ringkas dibandingkan dengan taksonomi Briggs, 
karena beberapa media seperti film rangkai dan film bingkai masuk pada 
media film bersuara, namun untuk media gambar taksonomi Briggs  
diklasifikasikan menjadi dua yaitu media gambar diam dan gambar 
bergerak. Zainal Aqib (2014: 52) menjelaskan bahwa “Jenis dari media 
grafis seperti gambar, sketsa, grafik, bagan, grafik, kartun, poster, peta, 
papan flanel, papan buletin. Media audio seperti radio dan alat perekam 
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pita magnetik. Media multimedia seperti file program komputer 
multimedia”. 
3. Pengertian Media Video 
       Media pembelajaran audio visual berupa video/VCD yang 
merupakan media pembelajaran yang dirancang secara sistematis dengan 
berpedoman pada kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya 
mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program tersebut 
memungkinkan peserta didik tertarik pada materi pelajaran dan mudah 
untuk mencernanya (Isjoni, 2005: 32). “Video sebagai media audio-
visual yang menampilkan gerak, semakin lama semakin populer dalam 
masyarakat. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta (kejadian/peristiwa 
penting, berita) mau-pun fiktif, dapat bersifat informatif, edukatif 
maupun instruksional.” (Arief S. Sadiman dkk: 2005: 74). Tampilan yang 
disajikan melalui media sangat bervariatif. Media dapat menampilkan 
gambar gerak yang dewasa ini dapat menunjang kegiatan belajar 
mengajar. Pesan yang sulit untuk disampaikan kepada penerima pesan 
secara komprehensif dapat teratasi dengan hadirnya variasi media. 
Tampilan visual dengan bantuan auditori yang disajikan bersamaan 
dengan gambar gerak akan menunjang keberhasilan proses penerimaan 
pesan dengan baik dan fokus sasaran. 
       Dapat disimpulkan media video adalah media pembelajaran yang 
menampilkan visual gerak auditori, pembelajaran yang dirancang secara 
sistematis dengan berpedoman pada kurikulum yang berlaku dapat 
23 
 
menarik dan informasi dengan mudah akan diterima oleh si pembelajar. 
Media video mempunyai daya tarik kepada penerima pesan, karena 
kelebihannya yang menampilkan visual gerak dan auditori. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Video 
       Media video mempunyai kelebihan dan kekurangan yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Beberapa kelebihan 
dari media video digunakan untuk merangsang ketertarikan dari 
penerima pesan. Seperti yang dijelaskan oleh Arief S. Sadiman dkk 
(2005: 74) bahwa kelebihan video antara lain: 
1) Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat 
dari rangsangan luar lainnya; 
2) Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam 
sebelumnya, sehingga pada waktu mengajar guru bisa 
memusatkan perhatian pada penyajiannya; 
3) Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang; 
4) Keras lemah suara yang ada bisa diatur dan disesuaikan bila 
akan disisipi komentar yang akan didengar; 
5) Gambar proyeksi biasa di-“beku”-kan untuk diamati dengan 
seksama. Guru bisa mengatur di mana dia akan menghentikan 
gerakan gambar tersebut; kontrol sepenuhnya di tangan guru; 
dan 
6) Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikannya. 
 
Sedangkan untuk kekurangan video antara lain (Arief S. Sadiman dkk: 
2005: 75): 
1) Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi 
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain; 
2) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan 
secara sempurna. 
 
       Kelebihan dari media video yaitu dapat menarik perhatian penerima 
pesan, demonstrasi dapat dipersiapkan terlebih dahulu sebelum kegiatan 
pembelajaran atau penyampaian pesan, dapat menghemat waktu karena 
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video dapat diputar berulang kali, suara dari video dapat diatur keras 
lemahnya, gambar dapat di play dan stop untuk dapat diamati secara 
seksama oleh si penerima informasi, dan ruangan yang digunakan untuk 
memutar video tidak perlu digelapkan. Kekurangan dari media video 
yaitu komunikasi yang terjalin adalah satu arah sehingga tidak dapat 
mengetahui umpan balik yang diperoleh dari penerima pesan, media 
video juga tidak dapat menampilkan detail dari pesan visual gerak yang 
disertai dengan audio tersebut. 
5. Langkah penggunaan Video 
       Pada penggunaan media video ini diiringi dengan metode 
demonstrasi untuk dapat melihat kemajuan subyek dalam melakukan 
kegiatan berwudhu, pengertian dari metode demostrasi menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2005: 239) adalah suatu metode yang digunakan untuk 
memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang 
berkenaan dengan bahan pelajaran. Kelebihan dari metode ini adalah 
membantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses, 
dan memudahkan berbagai jenis penjelasan, ini sesuai dengan 
karakteristik kebutuhan media bagi anak autis yang memerlukan 
pembelajaran dengan bantuan visual auditori. Kelemahan pada metode 
ini adalah sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang 
menguasai bahan demonstrasi. Dalam penelitian ini langkah 
penerapannya adalah video berwudhu yang diberikan kepada subyek 
digunakan untuk memberikan pemahaman tentang konsep berwudhu 
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yang baik dan berurutan kepada subyek. Langkah awal adalah memutar 
seluruh isi video berwudhu, kemudian peneliti akan mendemonstrasikan 
tayangan video tersebut. Langkah selanjutnya video akan diputar tahap 
demi tahap tata cara berwudhu berawal dari bacaan basmalah hingga 
akhir yaitu bacaan hamdalah. Setiap urutan berwudhu akan dipraktekkan 
langsung oleh subyek. Kegiatan ini akan dilaksanakan berulang kali 
hingga subyek benar-benar memahami urutan dari tata cara berwudhu 
yang baik dan benar. 
C. Kajian Tentang Berwudhu 
1. Pengertian Berwudhu 
       Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 6 
(dalam Zaini Dahlan, 2010: 189) bahwa, 
“Hai orang-orang yang beriman, kalau kamu hendak mendirikan 
salat, basuhlah wajah-wajahmu, dan tanganmu sampai siku, dan 
usaplah kepalamu serta basuhlah kakimu sampai ke mata kaki.” 
  
Dari kajian dalam Al-Qur’an tersebut dapat dijelaskan bahwa pengertian 
dari berwudhu adalah kegiatan yang dilakukan sebelum melaksanakan 
ibadah sholat. Bagian tubuh yang dibasuh sebelum mendirikan sholat 
adalah membasuh wajah, membasuh tangan sampai siku, mengusap 
kepala, dan membasuh kaki sampai pada mata kaki. Dasar kajian tersebut 
sangat kuat karena diambil dari Al-Quran yang menjadi dasar pedoman 
kehidupan makhluk beragama Islam.  
       Moehari Kardjono (2009: 16) mengemukakan wudhu adalah 
pekerjaan membasuh anggota atau bagian-bagian tubuh dengan air. Air 
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yang digunakan untuk berwudhu hanya yang suci dan menyucikan serta 
tidak makruh dipakai, yaitu air mutlak yang dapat digunakan untuk 
berwudhu. Muhammad Akrom (2010: 17) menjelaskan wudhu adalah 
aktivitas membasuh bagian tertentu yang ditetapkan oleh syara’ dari 
bagian-bagian anggota tubuh menusia dengan menggunakan air, sebagai 
persiapan bagi seorang muslim untuk menghadap Allah SWT dan berniat 
hanya semata-mata karena Allah SWT. Wudhu adalah membasuh muka, 
dan kedua tangan sampai siku, mengusap sebagian kepala dan membasuh 
kaki didahului dengan niat dan dilakukan dengan tertib (Zakiah Daradjat, 
1995: 35). Sedangkan Depag RI (2000: 128) menjelaskan wudhu adalah 
bersuci dengan air mengenai muka, dua tangan dan dua kaki untuk 
menghilangkan hadas kecil. 
       Kajian yang sangat kuat untuk dijadikan kesimpulan pengertian 
wudhu adalah firman Allah SWT dalam Al-Qur’an, karena Dialah Tuhan 
yang menciptakan segala kehidupan di dunia maupun akhirat, semua 
pedoman hidup manusia telah dibukukan dalam kitab suci Al-Qur’an. 
Disimpulkan bahwa wudhu adalah kegiatan bersuci dengan 
menggunakan air diawali dengan membasuh muka, kedua tangan sampai 
siku, mengusap sebagian kepala, membasuh kaki. Kegiatan berwudhu 
dilaksanakan sebelum melaksanakan ibadah sholat sebagai syarat sah. 
Air yang digunakan untuk berwudhu haruslah air yang mensucikan. 
2. Tata Urutan Berwudhu 
       Menurut Umi Ayanih (2010: 124) mengemukakan urutan wudhu 
yaitu diawali niat dengan membaca “bismillahirrahmanirrahim”, 
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selanjutnya berkumur-kumur sebanyak tiga kali, mengirup air dari 
hidung dan menyemburkannya, membasuh muka dengan air dimulai dari 
kening sampai tulang dagu bagian bawah dan di antara telinga kanan dan 
kiri, membasuh kedua tangan hingga kedua siku sampai kedua siku ikut 
terbasuh, membasuh kepala, membasuh kedua telinga dengan cara 
membasuh bagian dalam telinga memakai telunjuk dan bagian luar 
menggunakan ibu jari, dilanjutkan dengan membasuh bagian kepala di 
dekat telinga, kesemuanya dengan satu kali sapuan, membasuh kedua 
kaki serta ruas jari. Sedangkan Dewi Mulyani (2010: 26) menjelaskan 
urutan praktek wudhu yaitu: 
“berniat dalam hati hendak berwudhu, membaca basmalah 
sambil membasuh telapak tangan dan menyilang-nyilangkan jari 
tangan, berkumur sebanyak tiga kali, membasuh hidung 
sebanyak tiga kali, membasuh muka sebanyak tiga kali, 
membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga kali, 
yaitu dimulai dari tangan kanan, mengusap kepala tiga kali, 
membasuh dua telapak kaki hingga mata kaki sebanyak tiga 
kali, membaca doa dan kalimat syahadat setelah wudhu.” 
 
       Dari beberapa pendapat tersebut tata urutan wudhu tersebut dapat 
disimpulkan bahwa urutan berwudhu diawali dengan berniat membaca 
basamalah karena Allah, membasuh kedua telapak tangan hingga 
pergelangan, berkumur tiga kali, mengirup air ke dalam hidung dan 
mengeluarkan kembali sebanyak tiga kali, membasuh wajah dari kening 
sampai dagu dan bagian kanan kiri wajah yang dekat telinga tiga kali, 
membasuh kedua tangan hingga siku sebanyak tiga kali, membasuh 
kedua telinga sebanyak tiga kali, membasuh kedua kaki sampai mata kaki 
28 
 
sebanyak tiga kali. Kegiatan terakhir yaitu membaca hamdalah untuk 
mengakhiri kegiatan berwudhu. 
3. Rukun Berwudhu 
       Qamaruddin Shaleh, Dahlan, dan M.D. Dahlan (1994: 175) 
memperjelas pada buku mereka yang membahas hadits riwayat Al-
Bukhari dari ‘Amr bin al-Harts dari Abdurrahman bin al-Qasim dari 
bapaknya yang bersumber dari Aisyah bersumber pada Al-Qur’an surat 
Al-Maidah ayat 6 yang artinya sebagai berikut, 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu tidak memperoleh air, 
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan ni’mat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”. 
 
Kemudian dari ayat tersebut dijelaskan riwayatnya sebagai berikut, 
 “Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kalung Siti Aisyah 
yang telah jatuh dan hilang di suatu lapangan dekat kota Madinah. 
Rasulullah saw. memberhentikan untanya lalu turun, untuk 
mencarinya kemudian istirahat hingga tertidur di pangkuan Siti 
Aisyah. Tiada lama kemudian datanglah Abu Bakar menampar Siti 
Aisyah sekerasnya seraya berkata: “Kamulah yang menahan 
manusia karena sebuah kalung”. Kemudian Nabi saw. terbangun 
dan tibalah waktu Shubuh. Beliau mencari air tapi tidak 
mendapatkannya, maka turunlah ayat ini (S, 5 : 6). Maka 
berkatalah Usaid bin Mudlair: “Allah telah memberi berkah bagi 
manusia dengan sebab keluarga Abu Bakar”. Ayat ini mewajibkan 
berwudlu atau tayammum sebelum shalat.” 
 
Hadits tersebut menjadi pondasi bahwa rukun berwudhu adalah 
membasuh muka,  membasuh tangan sampai siku, membasuh kepala, dan 
membasuh kaki sampai kedua mata kaki. 
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       Rukun wudhu menurut Abi Abdurrahman (2009: 3) adalah diawali 
dengan niat, membasuh muka, membasuh dua tangan sampai siku, 
mengusap sebagian kepala, membasuh dua telapak kaki sampai mata 
kaki, tertib atau harus berurutan. Rukun wudhu yaitu niat, mencuci muka 
dan kedua tangan hingga siku, membasuh kepala, dan terakhir mencuci 
kedua kaki (Mahmud Al-Mishri, 2007: 90). Sedangkan Muhammad 
Bagir (2008: 72) menyatakan rukun wudhu adalah niat berwudhu, 
dilanjutkan dengan membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai 
dengan kedua siku, mengusap kepala, membasuh kedua kaki, dan tertib. 
       Semua pendapat para ahli mengenai rukun wudhu kemudian ditarik 
kesimpulan bahwa yang termasuk dalam rukun wudhu adalah niat, 
membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai siku, mengusap 
sebagian kepala, membasuh kedua kaki sampai mata kaki, dan berurutan. 
Indikator pencapaian anak autis dalam penelitian ini adalah dapat 
melakukan gerakan wudhu dengan benar dan berurutan.  
D. Kerangka Pikir 
       Sebagai seorang Muslim yang harus melaksanakan semua perintah Allah 
SWT maka, seseorang yang berkemampuan untuk menjalankannya, maka 
hukumnya adalah wajib.  Berbeda dengan anak autis yang mempunyai 
gangguan fungsi kognitif, emosi, dan psikomor. Aspek komunikasi, perilaku, 
dan interaksi sosial, merupakan masalah utama dari anak autis yang 
diharapkan mampu dalam melaksanakan ibadah dapat dipermudah sesuai 
dengan kemampuan mereka masing-masing. Dalam hal ini kemampuan harus 
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dikembangkan dengan bantuan media atau metode yang sesuai dengan 
karakteristik dan menarik perhatian anak autis, agar dapat mengoptimalkan 
kemampuan dalam beribadah. Dalam ajaran Agama Islam bahwa anak usia 7 
tahun sudah diwajibkan untuk melaksanakan ibadah sholat, secara langsung 
pasti mereka diharuskan sudah mampu melaksanakan kegiatan berwudhu 
sebagai syarat sahnya sholat. Subyek dalam penelitian ini sudah berusia 19 
tahun namun belum mampu melaksanakan kegiatan berwudhu. Subyek tidak 
dapat melakukan kegiatan berwudhu dengan teratur dan sering 
menghilangkan beberapa tahapan wudhu. 
       Anak autis adalah anak yang mempunyai gangguan perkembangan secara 
neurologi yang dapat dideteksi sejak usia tiga tahun menjadikan 
ketidakmampuan menjalin komunikasi dengan lingkungan baik secara verbal 
maupun non-verbal serta gangguan fungsi pada kognitif, emosi, dan 
psikomor. Dari penjelasan di atas mereka memiliki permasalahan yang sangat 
kompleks, diantaranya adalah dalam aspek komunikasi, bahasa, dan interkasi 
sosial. Sistem penerimaan informasi anak autis berbeda dengan anak normal 
pada umumnya, beberapa anak autis dapat menerima dan mencerna informasi 
lebih dari satu sumber. Apabila informasi berasal dari satu sumber, maka 
anak autis akan memproses informasi tersebut dengan waktu yang lama 
bahkan penerimaan informasi tidak berhasil. Sebagian besar anak autis 
menyukai suatu hal yang bersifat visual dan auditori. 
       Subyek belum mampu melakukan kegiatan berwudhu dengan baik dan 
benar karena memiliki gangguan autis. Telah diketahui bahwa subyek yang 
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memiliki gangguan autis cenderung sulit untuk menerima dan mencerna 
informasi dari satu sumber. Dari permasalahan tersebut diperlukan media atau 
metode yang mempunyai karakteristik sesuai dengan karakteristik anak autis 
untuk dapat membantu mereka dalam melaksanakan kegiatan berwudhu 
sesuai dengan urutan yang benar dari niat basmalah, berkumur-kumur 
sebanyak tiga kali, membasuh hidung sebanyak tiga kali, membasuh muka 
dimulai dari kening sampai tulang dagu bagian bawah dan di antara telinga 
kanan dan kiri sebanyak tiga kali, membasuh kedua tangan hingga kedua siku 
sampai kedua siku ikut terbasuh sebanyak tiga kali, membasuh rambut kepala 
sebanyak tiga kali, membasuh kedua telinga dengan cara membasuh telinga 
sebanyak tiga kali, membasuh kedua kaki serta ruas jari sampai siku sebanyak 
tiga kali, diakhiri dengan bacaan hamdalah tanpa menghilangkan salah satu 
dari urutan tersebut. 
       Setelah mempelajari kajian yang telah ditemukan mengenai berbagai 
macam media kemudian dapat diketahui bahwa media yang dapat 
menampilkan gambar gerak sekaligus dengan auditori adalah media video. Di 
dalam media video tersebut terdapat demonstrasi yang ditunjukkan pada 
setiap tahapnya agar dapat membantu anak autis dalam memahami konsep 
berwudhu. Media ini mempunyai karakteristik yaitu gambar gerak yang 
disertai dengan suara atau auditori yang dapat menarik perhatian anak autis, 
menghemat waktu karena video dapat diputar berulang kali, suara dari video 
dapat diatur keras lemahnya, gambar dapat di play dan stop untuk dapat 
diamati secara seksama oleh si penerima informasi, dan ruangan yang 
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digunakan untuk memutar video tidak perlu digelapkan. Komunikasi yang 
terjalin dalam media video adalah satu arah sehingga tidak dapat mengetahui 
umpan balik yang diperoleh dari penerima pesan, media video juga tidak 
dapat menampilkan detail dari pesan visual gerak yang disertai dengan audio 
tersebut. Dari media video tersebut yang mempunyai karakteristik sama 
dengan karakteristik kebutuhan informasi untuk anak autis, maka media video 
berwudhu tersebut dapat digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan 
subyek yang mempunyai gangguan autis dalam kegiatan berwudhu. Metode 
demonstrasi dapat digunakan sebagai penunjang keberhasilan dari penelitian 
ini, karena metode demonstrasi digunakan untuk membantu subyek untuk 
memahami dengan jelas jalannya suatu proses, dan memudahkan pemahaman 
anggota badan yang digerakan dalam kegiatan berwudhu dengan praktek 
secara langsung. Kerangka pikir tersebut menjadi pondasi bahwa penelitian 
media video efektif terhadap kemampuan berwudhu anak autis kelas X 
SMALB Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita Yogyakarta. Berikut adalah 
bagan kerangka pikir dari penelitian ini: 
 
 
 
 
 
 
 
33 
 
Anak autis yang beragama Islam dan sudah berusia 7 tahun diharapkan 
sudah mampu melakukan kegiatan berwudhu. 
Anak autis memiliki kesulitan dalam menerima dan mencerna 
informasi dari satu sumber. 
Anak autis menyukai suatu hal yang bersifat visual gerak yang 
dihadirkan sekaligus dengan auditori. 
Diperlukan suatu media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
karakteristik anak autis. 
Media video menampilkan visual gerak sekaligus auditori. 
 
Media video dapat membantu dan mempermudah anak autis dalam 
kemampuan berwudhu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian Keefektivan Media 
Video terhadap Kemampuan Berwudhu Anak Autis Kelas 
X SMALB Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita 
Yogyakarta 
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E. Hipotesis Tindakan 
       Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas 
maka, dapat diajukan hipotesis dari penelitian ini adalah: “Media Video 
Efektif terhadap Kemampuan Berwudhu Anak Autis Kelas X SMALB 
Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita Yogyakarta”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
       Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan suatu metode penelitian 
sebagai pondasi dalam pelaksanaan penelitian. Metode penelitian akan 
memandu jalannya penelitian agar hasil yang diperoleh relevan selain itu agar 
hasil yang dicapai sesuai dengan target yang telah direncanakan. Pemilihan 
metode penelitian didasarkan pada rumusan masalah yang telah disampaikan 
pada bab 1 penelitian yang kemudian jawabannya akan dibuktikan oleh 
peneliti. 
         Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen, yaitu “metode penelitian di lapangan bermaksud mengetahui 
sesuatu yang akan terjadi” (Deni Darmawan, 2014: 125). Sebelum peneliti 
melaksanakan penelitian, peneliti telah meramal kemungkinan-kemungkinan 
yang akan terjadi, kemudian akan dilakukan eksperimen dengan beberapa 
langkah percobaan untuk membuktikan kemungkinan yang telah diramal 
sebelumnya. Menurut Moh. Nazir (2013: 51) bahwa eksperimen adalah 
“observasi di bawah kondisi buatan (astificial condition) dimana kondisi 
tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti”. Intervensi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pemutaran video yang diberikan kepada subyek 
penelitian dengan diiringi metode demonstrasi yang dipraktekkan oleh 
peneliti dan gerakannya akan diikuti oleh subyek sebagai penunjang 
keberhasilan dalam kemampuan berwudhu. Bambang Prasetya dan Lina 
Miftahul Jannah (2008: 49) juga mengemukakan hal yang sama bahwa 
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“dalam penelitian eksperimen, kondisi yang ada dimanipulasi sesuai dengan 
kebutuhan penelitian”. Dengan demikian, penelitian eksperimental adalah 
penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek 
penelitian serta adanya kontrol yang diberikan kepada objek. John Stuart Mill 
(dalam Winarno Surakhmad, 1998: 148) mengemukakan pendapat bahwa 
“cara yang sederhana untuk mengetahui faktor yang menjadi sebab timbulnya 
sebuah akibat ialah dengan jalan membandingkan berbagai peristiwa dimana 
terdapat fenomena tertentu”. Inti yang dapat diambil dari sebuah penelitian 
eksperimen adalah adanya sebuah kondisi yang telah diatur sebelumnya oleh 
peneliti sebelum memberikan perlakuan secara langsung kepada subyek 
penelitian dalam sebuah kondisi nyata. Di dalam penelitian ini kondisi 
manipulasi yang diberikan kepada subyek adalah pemutaran media video 
mengenai berwudhu kemudian diiringi dengan metode demostrasi yang 
dicontohkan oleh peneliti kepada subyek sejumlah 8 kali. 
       Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
eksperimen dengan subyek tunggal atau yang biasa dikenal dengan istilah 
Single Subject Research (SSR). Dalam metode penelitian eksperimen adanya 
perlakuan (treatment) yang diberikan kepada subyek penelitian (Sugiyono, 
2012: 72). Dilihat dari metode penelitian eksperimen tersebut maka, metode 
yang digunakan dalam SSR adalah untuk mengetahui adanya pengaruh dari 
sebuah perlakuan atau treatmen yang diberikan kepada suatu obyek atau 
subyek secara berulang kali. Penelitian kali ini akan melihat media video 
efektif terhadap kemampuan berwudhu subyek yang diberikan selama 8 kali. 
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B. Desain Penelitian 
       Dalam penelitian eksperimen ada unsur penting yang terdapat 
didalamnya yaitu unsur pengendalian atau aturan yang dilakukan dalam 
sebuah penelitian. “Pengendalian adalah inti metode ekperimen. Tujuan dari 
pengendalian tersebut adalah untuk mengatur situasi sehingga pengaruh 
variabel dapat diselidiki” (Donald Ary, Luchy Cheser Jacobs, Asghar 
Razavieh, 2007: 343). Apabila dalam sebuah penelitian eksperimen akan 
mengetahui pengaruh dari sebuah variabel atau diberlakukannya sebuah 
perlakuan kepada subyek, maka perlu diberikannya sebuah pengendalian. 
Secara garis besar sebuah pengendalian adalah sebuah kondisi yang telah 
diatur untuk dapat mengetahui hasil dari sebuah perlakuan. 
       Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain subyek tunggal. “Desain subyek tunggal memfokuskan pada data 
individu sebagai sampel penelitian” (Rosnow dan Rosenthal dalam Juang 
Sunanto, dkk, 2006: 41). Pengukuran variabel terikat dalam penelitian subjek 
tunggal ini dilakukan secara berulang-ulang dengan periode waktu tertentu. 
Perbandingan yang dilakukan bukan antar individu atau kelompok tetapi 
perbandingan diberlakukan pada subyek yang sama namun dalam kondisi 
yang berbeda. Kondisi yang berbeda tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 
dalam mencari pengaruh dari variabel bebas yaitu media video yang telah 
ditentukan. Kondisi sebelum dan setelah pemberian intervensi dalam 
penelitian SSR ini disebut baseline dan kondisi saat diberi perlakuan yaitu 
intervensi. Baseline merupakan kondisi saat pengukuran subyek penelitian 
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dilakukan pada keadaan tanpa direkayasa atau diberi intervensi apapun. 
Kondisi eksperimen adalah kondisi saat intervensi telah diberikan kepada 
subyek penelitian diukur dalam kondisi rekayasa atau intervensi. Pada 
penelitian dengan disain subyek tunggal pasti dilakukannya sebuah 
perbandingan antara fase baseline dengan sedikit-sedikitnya satu kondisi 
perlakukan atau intervensi (Juang Sunanto, dkk, 2006: 41). 
       Dalam penelitian eksperimen subyek tunggal terdapat beberapa variasi 
desain. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah A-B-A. Dalam 
desain ini telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel 
terikat dan variabel bebas. Pola desain penelitian subyek tunggal yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah rancangan bentuk A-B-A. Juang Sunanto, dkk 
(2006: 44) menyatakan bahwa “desain A-B-A telah menunjukkan adanya 
hubungan sebab akibat antara variabel terikat dengan variabel bebas”. Pada 
penelitian ini, tujuan digunakannnya pola desain A-B-A yaitu untuk 
mengetahui keefektifan dari media video terhadap kemampuan berwudhu 
anak autis kelas X. Berikut adalah penjelasan mengenai desain A-B-A: 
1. A-1 (baseline-1) merupakan suatu kondisi awal kemampuan subyek 
dalam berwudhu sebelum diberikannya intervensi. Pengukuran pada fase 
ini dilakukan sebanyak 4 sesi dengan durasi waktu yang disesuaikan 
dengan kebutuhan (10 menit). Pengukuran pada fase baseline-1 
dilakukan sampai data stabil. 
2. B (intervensi) yaitu suatu gambaran mengenai kemampuan yang sudah 
dimiliki subyek dalam berwudhu selama diberi intervensi atau perlakuan 
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secara berualang kali dengan melihat hasil pada saat intervensi. Pada 
tahap ini subyek diberikan intervensi menggunakan media video 
sebanyak 8 kali dengan diputarkannya video secara keseluruhan, 
kemudian peneliti akan mencontohkan cara berwudhu sesuai dengan 
video yang telah ditampilkan selama satu kali. Setelah itu video akan 
diputar setiap tahap wudhu dengan diikuti dengan demonstrasi atau 
praktek langsung, begitu selanjutnya sampai tahapan berwudhu selesai. 
Intervensi ini akan didapatkan sampai data yang stabil. Intervensi 
dilakukan sebanyak 8 sesi dengan membutuhkan waktu 30 menit dalam 
setiap sesinya. 
3. A-2 (baseline-2) merupakan pengalaman kondisi baseline-1 sebagai hasil 
evaluasi dari langkah intervensi yang telah diberikan kepada subyek. 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan presentase melihat berapa 
besar peningkatan kemampuan berwudhu. Pengukuran ini dilakukan 
sampai data stabil dan agar lebih jelas, desain penelitian Single Subject 
Research dengan bentuk rancangan desain A-B-A digambarakan sebagai 
berikut: 
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Baseline-1 (A)     Intervensi (B)       Baseline-2 (A) 
 
Subyek 
Penelitian 
  
 Sesi (waktu) 
Gambar 2. Grafik 4-3 Prosedur Dasar Desain A-B-A (Juang Sunanto, 
dkk, 2006: 45) 
 
C. Pengolahan Data Single Subject Research (SSR) 
       Pengolahan data merupakan tahap terakhir sebelum penarikan 
kesimpulan. Data penelitian dengan subyek tunggal ini dianalisis melalui 
statistik deskriptif. Sugiyono (2012: 147) menjelaskan bahwa “statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi”. Beberapa komponen penting dalam membuat grafik menurut 
Juang Sunanto, dkk (2006: 38) adalah absis, ordinat, titik awal, skala, label 
kondisi, garis perubahan ordinat, judul grafik. 
       Data hasil penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
taknik analisis visual grafik (Visual Analisis of Grafik Data), yaitu dengan 
cara memplotkan data-data yang telah dipersentasekan ke dalam grafik, 
kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan hasil pada setiap kondisi (A-B-
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B). Grafik dalam penelitian ini dipergunakan untuk menunjukkan perubahan 
data pada kondisi dalam jangka waktu tertentu. 
       Dalam penelitian subyek tunggal, pemahaman membuat grafik harus 
dikuasai dengan sebaik mungkin. Beberapa komponen penting yang perlu 
diketahui sebelum membuat grafik menurut Juang Sunanto, dkk (2006: 30) 
sebagai berikut: 
(1)Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang 
menunjukkan satuan untuk waktu (misalnya, sesi, hari, dan tanggal), (2) 
ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikal yang menunjukkan 
satuan untuk variabel terikat atau perilaku sasaran (misalnya, persen, 
frekuensi, dan durasi), (3) titik awal merupakan pertemuan antara 
sumbu X dengan sumbu Y sebagai titik awal skala, (4) skala merupakan 
garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang menunjukkan 
ukuran (misalnya, 0%, 25%, 50%, dan 75%), (5) label kondisi, yaitu 
keterangan yang menggambarkan kondisi eksperimen, misalnya 
baseline atau intervensi, (6) garis perubahan kondisi, yaitu garis vertikal 
yang menunjukkan adanya perubahan dari kondisi ke kondisi lainnya, 
(7) judul grafik, judul yang mengarahkan perhatian pembaca agar 
segera diketahui hubungan antara variabel bebas dan terikat. 
 
Sugiyono (2012: 147) menjelaskan bahwa “dalam penelitian kuantitatif, 
analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul, kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis reponden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh reponden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan”. 
 
Dari pendapat ahli tersebut dapat dikemukakan lebih jelas bahwa analisis data 
pada penelitian kuantitatif pada data yang telah terkumpul kemudian 
dilakukan pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis repsonden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data setiap variabel, dilakukan perhitungan untuk dapat menjawab rumusan 
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masalah yang telah dibuat dan juga untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. 
        Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dalam analisis datanya 
menggunakan statistik deskripstif (Juang Sunanto, dkk, 2006: 65). Analisis 
data dilakukan setelah semua data terkumpul dengan perhitungan yang telah 
ditentukan untuk dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam 
penelitian subyek tunggal menurut Juang Sunanto, dkk (2006: 68) perlu 
adanya analisis dalam kondisi yang memiliki komponen sebagai berikut: 
1. Panjang kondisi 
Panjang data adalah baanyaknya data dalam kondisi yang juga 
menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut. 
2. Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah digambarkan dengan garis lurus yang melintasi 
semua data dalam suatu kondisi yang banyaknya data yang berada di atas 
dan di bawah garis tersebut sama banyak. Ada dua metode dalam 
membuat garis ini yaitu metode tangan bebas (freehand) dan metode 
belah dua (split middle). 
3. Tingkat stabilitas (level stability) 
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu 
kondisi. Tingkat kestabilan dapat ditentukan dengan menghitung 
banyaknya data yang berada di dalam rentang 50% di atas dan di bawah 
mean. 
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4. Tingkat perubahan (level change) 
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan antara dua data, 
data ini dapat dihitung untuk data dalam suatu kondisi maupun 
antarkondisi, tingkat perubahan merupakan selisih antara data pertama 
dengan data terakhir. 
5. Jejak data (data path) 
Jejak data adalah perubahan dari data satu ke data yang lain dalam suatu 
kondisi dengan menaik, menurun, dan mendatar. 
6. Rentang 
Rentang dalam sekelompok data adalah jarak antara data pertama dengan 
data terakhir sama halnya pada tingkat perubahan (level change). 
Sedangkan dalam analisis antar kondisi meliputi beberapa komponen sebagai 
berikut: 
1. Variabel yang diubah, ini sebaiknya variabel terikat atau perilaku sasaran 
difokuskan pada satu perilaku. 
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya, ini menunjukkan pada 
perubahan perilaku sasaran yang disebabkan oleh intervensi. 
3. Perubahan stabilitas dan efeknya, kestabilan perubahan dari sederetan 
data yang menunjukkan arah mandatar, manaik, atau menurun. 
4. Perubahan level data menunjukkan besarnya perubahan data. 
5. Data yang tumpang tindih, ini akibat dari keadaan yang sama di kedua 
kondisi. 
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       Pengolahan data hasil penelitian ini antara lain menyusun data yang 
diperoleh ke dalam satuan-satuan. Pemrosesan satuan dilakukan dengan 
membaca dan mempelajari secara teliti seluruh data yang telah terkumpul dari 
seluruh kegiatan penelitian. Data primer adalah data yang diperoleh 
berdasarkan pengukuran secara langsung oleh peneliti dari sumbernya 
(subyek penelitian) (Zainal Mustafa EQ, 2009: 92). Data kuantitatif yang 
diperoleh dari penghitungan jumlah kesalahan gerakan berwudhu yang 
diperoleh subyek pada praktek awal sebelum diberi perlakuan menggunakan 
media video. Jumlah kesalahan yang diperoleh subyek pada fase intervensi 
dan praktek akhir sesudah menggunakan media video juga diolah sehingga 
jumlah kesalahan pada baseline-2 dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh 
dari media video. Sebagai penguat statistik deskriptif ini adalah “statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi” (Sugiyono, 2012: 147). 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
       Tempat pelaksanaan penelitian di Sekolah Khusus Autisma Bina 
Anggita yang beralamat di Kanoman, Tegal Pasar, Banguntapan, Bantul. 
Sekolah ini merupakan Sekolah khusus untuk anak yang memiliki 
gangguan autis. Sekolah ini merupakan sebuah lembaga bimbingan pada 
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tahun 1999. Beberapa pertimbangan peneliti dalam menentukan lokasi 
penelitian ini adalah: 
a. Di Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita ini adalah sekolah yang 
membimbing anak dengan gangguan autis sesuai dengan variabel 
terikat penelitian ini. 
b. Belum digunakannya media video dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam mengenai kegiatan berwudhu. 
2. Waktu Penelitian 
       Waktu pelaksanaan penelitian bulan Maret – April 2015, untuk 
kegiatan penelitian setiap minggunya akan disesuaikan dengan kegiatan 
yang ada di sekolah tempat penelitian. Tujuannya untuk saling 
menghargai kesibukkan masing-masing pihak dan untuk menghindari 
timbulnya missed communication maka, peneliti dan pihak sekolah saling 
berkomunikasi. Selain itu peneliti juga harus memahami jadwal 
pembelajaran subyek penelitian agar tidak mengganggu aktifitas dari 
subyek. Berikut adalah pembagian waktu yang lebih terinci: 
Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu I (12-19 Maret 
2015) 
Pelaksanaan fase baseline-1 sebelum 
intervensi 
Minggu II-III (31 
Maret-11 April 2015) Pelaksanaan intervensi atau perlakuan 
Minggu IV (16-18 
April 2015) Pelaksanaan fase baseline-2 setelah intervensi 
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E. Subyek Penelitian 
       Suharsimi Arikunto (2005: 88) menjelaskan subyek penelitian adalah 
“benda hal atau orang tempat variabel melekat”. Dapat dijelaskan bahwa 
subyek penelitian tersebut merupakan hal yang diutamakan dalam sebuah 
penelitian sebagai benda, orang, dan tempat yang akan diteliti untuk diketahui 
hasilnya apabila dipengaruhi oleh variabel lain. Penelitian ini menggunakan 
teknik dalam menentukan subyek penelitian secara purposive. Menurut 
Sugiyono (2010: 216) bahwa purposive adalah “teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu”. Adapun penetapan subjek 
penelitian ini didasarkan atas beberapa kriteria penentuan subyek penelitian, 
yakni: 
1. Subjek penelitian merupakan anak kelas X SMALB Sekolah Menengah 
Autis Bina Anggita. 
2. Subyek penelitian menganut Agama Islam. 
3. Subyek penelitian merupakan anak yang belum terampil melaksanakan 
kegiatan berwudhu. 
4. Subyek penelitian tidak memiliki gangguan fisik. 
F. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu variabel terikat 
atau biasa disebut dengan variabel dependen dan variabel bebas yang biasa 
disebut dengan variabel independen. Berikut adalah pembagian variabel 
sekaligus dengan penjelasannya: 
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1. Kemampuan Berwudhu (Variabel terikat) 
       Kemampuan berwudhu yang dipraktekkan yaitu subyek dapat 
mengawali kegiatan berwudhu dengan niat bacaan basmalah yaitu 
“bismillahirrahmanirrahim”, berkumur-kumur sebanyak tiga kali, 
mengirup air dari hidung dan menyemburkannya, membasuh muka 
dimulai dari kening sampai tulang dagu bagian bawah dan di antara 
telinga kanan dan kiri, membasuh kedua tangan hingga kedua siku 
sampai kedua siku ikut terbasuh, membasuh kepala, membasuh kedua 
telinga dengan cara membasuh bagian dalam telinga memakai telunjuk 
dan bagian luar menggunakan ibu jari, dilanjutkan dengan membasuh 
bagian kepala di dekat telinga, kesemuanya dengan satu kali sapuan, 
membasuh kedua kaki serta ruas jari sampai siku. Apabila semua anggota 
gerak sudah dibasuh kemudian subyek mengakhiri kegiatan dengan 
bacaan hamdalah yaitu “alhamdulillahirobbil’alamin”. 
2. Media Video (Variabel bebas) 
       Media video yang digunakan pada penelitian kali ini adalah media 
yang sudah mempunyai hak cipta. Video tersebut berisi tata cara 
berwudhu yang dilakukan oleh seorang anak. Media video ini diputarkan 
dengan menggunakan Personal Computer atau laptop. Video ini dapat di 
play dan stop menyesuaikan dengan situasi maupun kondisi di 
lingkungan. Media ini cukup mudah untuk digunakan, karena tidak 
membutuhkan keahlian khusus dalam menggunakannya. Tata cara 
berwudhu yang ada dalam video dapat dilihat oleh subyek, lalu 
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didemonstrasikan oleh peneliti dan dipraktekkan oleh subyek. Pada awal 
kegiatan penelitian akan ditayangkan video berwudhu ini hingga selesai, 
kemudian peneliti akan mendemonstrasikan tahap-tahap berwudhu. 
Setelah itu video akan di play setiap tahapnya dan segera di stop ketika 
tahap tersebut selesai, lalu subyek akan langsung mempraktekan tahap 
yang telah ditayangkan dalam video. Begitu proses selanjutnya sampai 
tahap akhir kegiatan berwudhu. 
Dari kedua penjelasan variabel tersebut, maka dapat dijadikan sebagai 
pondasi pemikiran bahwa anak autis memerlukan pembelajaran Agama yang 
dapat mengembangkan potensinya dalam menjalankan ibadah sesuai dengan 
ajaran Agama yang dianutnya. Untuk menunjang potensinya tersebut 
diperlukan media yang sesuai dengan karakteristik anak autis. Media video 
dirasa sesuai dengan karakteristik anak autis, karena anak autis menyukai hal 
yang berhubungan dengan gambar bergerak sekaligus dengan efek suara yang 
dikeluarkan.  
G. Setting Penelitian 
       Sebelum memulai penelitian, telah ditentukan tempat penelitian untuk 
mengetahui kondisi yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Selain itu untuk 
dapat terciptanya hubungan yang baik antara peneliti dengan subyek 
penelitian sekaligus dengan lingkungan sekitarnya. 
       Setting penelitian ini untuk tahap pemutaran video adalah di dalam ruang 
perpustakaan sekaligus dengan demonstrasi tujuannya agar tidak mengganggu 
siswa lain, selain itu ruang perpustakaan jarang digunakan oleh siswa autis 
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membaca. Ruang perpustakaan hanya digunakan untuk berlatih karawaitan 
secara klasikal di hari Selasa. Mengingat hal tersebut maka peneliti 
menggunakan ruang perpustakaan di hari lain yang tidak mengganggu 
kegiatan sekolah. Untuk pelaksanaan baseline-2 kegiatan praktek langsung 
berwudhu dilaksanakan di tempat wudhu karena memungkinkan subyek 
untuk dapat menghayati praktek secara langsung menggunakan air. 
H. Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian meliputi hal-hal berikut, yaitu 
(Deni Darmawan, 2014: 13): 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber/responden. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen/ publikasi/ 
laporan penelitian dari dinas/ instansi maupun sumber data lainnya yang 
menunjang. 
       Suharsimi Arikunto (2005: 101) menyatakan bahwa “pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan berbagai teknik, diantaranya penggunaan tes, 
penggunaan angket atau kuesioner, penggunaan metode interview atau 
wawancara, penggunaan metode observasi, dokumentasi, dsb”. Dua teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. 
1. Metode observasi, menurut Sugiyono (2012: 145) adalah teknik yang 
selalu berkomunikasi dengan orang dan observasi tidak hanya berpusat 
pada orang, tetapi juga dengan obyek-obyek alam yang lain. Dalam 
penelitian ini observasi yang dilakukan menggunakan observasi 
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terstruktur, semua kegiatan observasi telah ditetapkan berdasarkan 
kerangka kerja yang telah disiapkan sehingga memuat data-data yang 
ingin diperoleh. Pedoman observasi menggunakan lembar pengamatan, 
sekaligus juga lembar kosong yang digunakan untuk mencatat hal-hal 
penting selama observasi berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan 
pada saat subyek melaksanakan kegiatan berwudhu agar dapat diketahui 
kemampuannya secara rinci. 
2. Dokumentasi, menurut Sugiyono (2012: 240) menjelaskan bahwa 
“dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”. Inti dari 
teknik pengumpulan data dengan metode ini adalah untuk mengetahui 
seseorang dari catatan peristiwa yang sudah lampau. Dalam penelitian ini 
dokumentasi metode pengumpulan data diberlakukan pada saat subjek 
menonton video berwudhu yang akan digunakan sebagai variabel bebas 
pada penelitian ini. Dokumentasi selanjutnya akan digunakan pada saat 
peneliti mencontohkan praktek berwudhu melalui metode demonstrasi 
dan pada saat anak melakukan praktek berwudhu. Metode ini digunakan 
sebagai penunjang dalam perolehan data dan pembahasan penelitian 
kuantitatif ini. 
I. Instrumen Penelitian 
       Dalam sebuah penelitian untuk dapat memperoleh data memerlukan alat 
yang disebut dengan instrumen pengumpulan data. Instrumen adalah “suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati” 
51 
 
(Sugiyono, 2012: 102). Diperjelas bahwa instrumen sebagai alat yang sangat 
dibutuhkan untuk mengukur variabel yang sedang diteliti. “Untuk dapat 
memperoleh hasil yang baik maka, perlu dipersiapkannya alat ukur yang baik 
pula” (Sugiyono, 2012: 102). Dengan kata lain keberhasilan sebuah penelitian 
bergantung pada penyusunan instrumen untuk dapat memperoleh hasil yang 
sesuai dengan tujuan penelitian atau dapat menguji hipotesis pada penelitian 
tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 
observasi dan panduan dokumentasi. 
        Pedoman observasi ini digunakan untuk memantau kemampuan 
berwudhu subyek dan pelaksanaan intervensi. Hal-hal yang diamati dalam 
penelitian ini adalah adalah perkembangan selama intervensi dengan media 
video. Panduan observasi ini berisi daftar jenis kegiatan yang akan diamati 
saat kegiatan intervensi diberikan kepada subyek. Observasi dalam penelitian 
ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berwudhu sebelum diberikan 
intervensi dan setelah intervensi. Kegiatan observasi dilaksanakan pada 
minggu I dengan mengamati kegiatan berwudhu yang dilakukan oleh subyek 
sesuai dengan instrumen observasi yang telah ditentukan, observasi juga 
diberikan pada saat pemberian perlakuan atau intervensi pada minggu ke II 
dan III, serta pada saat setelah pemberian intervensi yaitu minggu ke IV. 
       Sasaran yang ingin dicapai pada pelaksanaan observasi ini adalah subyek 
dapat melaksanakan kegiatan berwudhu dari tahap pertama sampai akhir dan 
berurutan. Tujuannya adalah agar subyek dapat memahami dan menghayati 
kegiatan berwudhu dengan baik, kemudian dapat membiasakannya dalam 
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kehidupan sehari-hari sebagai upaya menjadi makhluk ciptaan Tuhan yang 
berimaan. Model kisi-kisi penyusunan instrumen observasi kemampuan 
berwudhu dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan observasi 
Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kemampuan berwudhu 
subyek sebelum dan sesudah diberikannya intervensi atau perlakuan. 
b. Mengadakan pembatasan yang akan diobservasikan 
Pembatasan yang akan diobservasikan adalah tata urutan berwudhu yang 
diawali melafalkan bacaan basmalah dengan lancar, membasuhkan 
kedua tangan sampai pergelangan, menggosok sampai sela-sela jari 
tangan, berkumur sebanyak tiga kali, membasuh kedua lubang hidung 
sebanyak tiga kali, membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali, 
membasuh tangan kanan sampai siku sebanyak tiga kali, membasuh 
tangan kiri sampai siku sebanyak tiga kali, membasuh sebagian kepala 
sebanyak tiga kali, membasuh daun telinga kanan sebanyak tiga kali, 
membasuh daun telinga kiri sebanyak tiga kali, membasuh kaki kanan 
sampai mata kaki sebanyak tiga kali, membasuh kaki kiri sampai mata 
kaki sebanyak tiga kali dan diakhiri dengan Hamdalah tanpa 
menggunakan doa penutup, mengingat kemampuan anak autis dalam 
mencerna informasi baru tidak seperti anak normal pada umumnya yang 
cepat. Pembatasan ini telah disesuaikan dengan dasar teori yang telah 
dinyatakan oleh para ahli. Adapun kisi-kisi instrumen panduan observasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No. Variabel Komponen Indikator Panduan Observasi Nomor Item 
1. Kemamp
uan 
berwudh
u 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
Melafalkan bacaan 
Basmalah dengan 
lancar 
1.1.1 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
Membasuhkan 
kedua tangan sampai 
pergelangan 
 
1.2.1 
Menggosok sampai 
sela-sela jari tangan 
1.2.2 
3.  1.3 Berkumur Berkumur sebanyak 
tiga kali 
1.3.1 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
Membasuh kedua 
lubang hidung 
sebanyak tiga kali 
1.4.1 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
Membasuh seluruh 
muka sebanyak tiga 
kali 
1.5.1 
6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
Membasuh tangan 
kanan sampai siku 
sebanyak tiga kali 
1.6.1 
Membasuh tangan 
kiri sampai siku 
sebanyak tiga kali 
1.6.2 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
Membasuh sebagian 
kepala sebanyak tiga 
kali 
1.7.1 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
Membasuh daun 
telinga kanan 
sebanyak tiga kali 
1.8.1 
   Membasuh daun 
telinga kirisebanyak 
tiga kali 
1.8.2 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
Membasuh kaki 
kanan sampai mata 
kaki sebanyak tiga 
kali 
1.9.1 
   Membasuh kaki kiri 
sampai mata kaki 
sebanyak tiga kali 
1.9.2 
8.  1.10 
Mengakhiri 
Melafalkan bacaan 
Hamdalah dengan 
1.10.1 
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berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
lancar 
 
J. Uji Validitas Penelitian 
       Dalam penelitian ini uji validitas observasi kemampuan berwudhu 
menggunakan uji validitas konstruksi (construct validity) dan isi. Validitas 
konstruksi adalah instrumen yang dikonstruksikan mengenai aspek-aspek 
yang akan diukur dengan dilandaskan pada teori tertentu, maka selanjutnya 
akan dikonsultasikan dengan ahli. (Sugiyono, 2012: 125). Menurut Purwanto 
(2007: 125) validitas isi merupakan pengujian validitas yang mengarah pada 
kelayakan instrumen dalam mengukur keadaan yang ingin diukur bidang 
tertentu dengan wilayah kajian instrumen. Instrumen dalam penelitian ini 
diambil kajian teori yaitu Firman Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 6 
mengenai kegiatan berwudhu yang telah dikombinasikan dengan tahapan 
urutan dari ahli kemudian di konsultasikan dengan dosen pembimbing dan 
teknisi yaitu guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Khusus Autisma Bina 
Anggita Yogyakarta. 
K. Prosedur Perlakuan 
       Pelaksanaan kegiatan berwudhu yang telah disusun dalam program 
intervensi ini telah diatur tata urutannya. Adapun prosedur pemberian 
intervensi yang diberikan kepada subyek penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Awal 
Tahap pertama dalam penelitian ini sebelum dilakukan eksperimen 
adalah mempersiapkan segala keperluan yang berhubungan dengan 
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kegiatan eksperimen dan melakukan observasi terlebih dahulu. Kegiatan 
yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Tahap persiapan 
1) Menentukan subyek penelitian yang akan diberi intervensi atau 
perlakuan yaitu seorang anak berkebutuhan khusus dengan 
gangguan autis kelas X di Sekolah Khusus Autisma Bina 
Anggita. 
2) Menyusun alat pembelajaran sebagai variabel bebas pada 
penelitian ini dengan mencari media video langkah-langkah 
berwudhu yang kualifikasinya hampir sama dengan pengertian 
para ahli tentang kegiatan berwudhu. Ini sebagai panduan dalam 
pelaksanaan eksperimen. 
3) Menjalin kerjasama dengan guru kelas dalam mempersiapkan 
intervensi atau perlakuan yang akan diberikan kepada subyek 
mengenai waktu dan proses pelaksanaan perlakuan. 
b. Fase baseline-1 
       Baseline-1 dilakukan untuk mengetahui kemampuan subyek 
dalam berwudhu sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan 
media video. Fase baseline-1 ini dilakukan sebanyak empat kali 
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang stabil. 
2. Tahap Perlakuan (Intervensi) 
       Intervensi dilakukan setelah menyelesaikan fase baseline-1 
terhadap subyek. Intervensi dilakukan kepada subyek secara individual 
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di ruang perpustakaan, tujuannya adalah menghindari kegaduhan yang 
terjadi di kelas sehingga dapat mengganggu proses intervensi dan juga 
dengan perlakuan tersebut akan mengganggu kegiatan belajar mengajar 
yang sedang berlangsung di ruang kelas tersebut. Intervensi ini 
diberikan selama 8 kali pertemuan dan pengajarannya berlangsung 
selama kurang lebih 30 sampai 40 menit. 
       Anak autis yang menjadi subyek dalam penelitian ini akan 
diberikan pembelajaran mengenai berwudhu dengan menggunakan 
media video yang telah memiliki hak cipta. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang 
perpustakaan agar nyaman untuk pelaksanaan intervensi. 
Peneliti membuat setting tempat duduk yang sejajar untuk 
memperhatikan video berwudhu yang diputar dengan 
menggunakan Personal Computer (PC) bersama dengan 
subyek. 
2) Peneliti mengucapkan salam dan menyapa subyek dengan 
menanyakan kabarnya di hari ini. Tujuannya untuk menjalin 
kedekatan antara peneliti dan subyek penelitian. 
3) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan 
dan menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan selama 20 
menit kedepan. 
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b. Inti Pembelajaran 
        Materi mengenai berwudhu dalam penelitian ini telah disusun 
tindakan sebagai panduan pelaksanaan intervensi atau perlakuan. 
Adapun prosedur pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pemutaran video secara keseluruhan 
Pemutaran video secara keseluruhan untuk memberikan 
pengetahuan kepada subyek mengenai tata urutan berwudhu. 
Video akan diputar dengan volume yang disesuaikan dengan 
kondisi di ruang perpustakaan sekiranya dapat didengar oleh 
subyek secara seksama. Tujuannya agar tidak menimbulkan 
kesalahan persepsi. 
2. Demonstrasi 
Demonstrasi yang diberikan kepada subyek adalah praktek 
yang dilakukan oleh peneliti dengan melihat urutan wudhu 
yang ada pada video. Peneliti akan mempraktekkannya dengan 
mendetail agar subyek dapat memahami dengan baik. 
3. Pemutaran video setiap tahap diikuti dengan praktek 
Pemutaran video akan dilakukan secara bertahap sesuai dengan 
urutan berwudhu, tujuannya untuk memberikan pengalaman 
secara detail pada setiap tahapannya kepada subyek. Pada 
setiap tahapan berwudhu. subyek diberi kesempatan untuk 
mempraktekkan tahapan yang telah di putar pada video 
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tersebut. Semua tahap diselesaikan sampai pada tahap terakhir 
dalam berwudhu. 
4. Praktek tanpa menggunakan intervensi (media video) 
Setelah pemutaran pada tiap tahapan wudhu kemudian praktek 
secara keseluruhan dari tahap awal sampai akhir dalam 
berwudhu. Subyek akan mempraktekkan semua tahapan dalam 
berwudhu tanpa adanya pemutaran video berwudhu 
sebelumnya. Subyek akan mengulangnya selama beberapa kali 
sampai mampu mempraktekkan keseluruhan tanpa adanya 
kesalahan atau pengurangan salah satu tahapan wudhu. 
Sesekali kegiatan ini dilaksanakan di tempat wudhu secara 
langsung agar subyek dapat merasakannya lebih nyata dan 
dapat membiasakannya sebagai rutinitas ibadah yang baik dan 
benar. 
c. Kegiatan penutup 
Subyek akan diminta untuk mempraktekkan semua tahapan 
berwudhu baik tanpa air maupun dengan air. Subyek 
mempraktekannya tanpa adanya bantuan intervensi dari media 
video berwudhu yang telah ditampilkan pada inti pembelajaran. 
Peneliti akan melakukan evaluasi dengan instrumen observasi yang 
telah dipersiapkan dengan durasi waktu selama 10 menit. 
Instrumen yang digunakan sama dengan instrumen yang digunakan 
pada fase baseline-1. Ketika ada perubahan perilaku yang 
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doperlihatkan oleh subyek, maka dengan segera perlu dicatat 
sebagai bahan pengumpulan data. 
3. Tahap Akhir 
       Tahap berikutnya adalah fase baseline-2. Kegiatan baseline-2 ini 
merupakan pengulangan baseline-1 yang mempunyai tujuan untuk 
melakukan evaluasi terhadap intervensi atau perlakuan yang diberikan 
pada fase intervensi. Dalam penelitian ini evaluasi ditujukan untuk 
mengetahui kemampuan berwudhu subyek setelah diberikan perlakuan 
pemberian video berwudhu pada fase intervensi. Dari hasil kegiatan 
baseline-2 tersebut akan dapat diketahui bahwa media video berwudhu 
efektif digunakan untuk kemampuan berwudhu subyek dengan 
membandingkan kemampuannya dari hasil fase baseline-1. Fase 
intervensi, dan fase baseline-2. 
L. Analisis Data 
      Pengelolaan data hasil penelitian ini antara lain menyusun data yang 
diperoleh ke dalam satuan-satuan. Proses satuan dilakukan dengan membaca 
dan mempelajari seluruh data secara teliti serta menyeluruh. Data kuantitatif 
diperoleh dari jumlah frekuensi kesalahan yang diperoleh subyek pada 
observasi awal sebelum memberlakukan media video berwudhu untuk 
mendapatkan hasil baseline-1. Juang Sunanto, dkk (2006: 15) menjelaskan 
bahwa “frekuensi menunjukkan berapa kali suatu peristiwa terjadi pada 
periode waktu tertentu”. Namun, dalam penelitian ini, tidak adanya batasan 
atau periode waktu tertentu yang harus dilalui subyek pada saat melakukan 
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kegiatan berwudhu. Ketika subyek mampu melaksanakan setiap tahap 
berwudhu maka, akan diberi tanda centang (√) pada kolom yang telah 
disiapkan di instrumen observasi. Untuk mengetahui subyek mampu 
berwudhu yaitu membandingkan kesalahan pada tahap berwudhu yang 
dilakukan pada fase baseline-1, intervensi, dan baseline-2 observasi akhir 
sesudah menggunakan media video, menunjukkan adanya pengurangan 
kesalahan. 
       Setelah semua penilaian dari baseline-1, intervensi, dan baseline-2 
didapatkan dengan rumus yang dikemukakan di atas maka, untuk dapat 
mengetahui mengenai keefektifan penggunaan media video terhadap 
kemampuan berwudhu subyek dalam penelitian ini menggunakan statistik 
deskripstif yang penyajian datanya menggunakan grafik. Teknik analisis 
dalam bentuk grafik garis dilakukan agar dapat terlihat secara langsung 
perubahan yang terjadi dari kedua fase tersebut. 
       Analisis data yang digunakan yaitu analisis dalam kondisi dan antar 
kondisi. Analisis dalam kodisi meliputi panjang kondisi, kecenderungan arah, 
tingkat stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang (Juang Sunanto, 
dkk, 2006: 68). Analisis antar kondisi yaitu variabel yang diubah, perubahan 
kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas dan efeknya, 
perubahan level, data tumpang tindih (Juang Sunanto, dkk, 2006: 72). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
       Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita terletak di daerah Kanoman, 
Tegal Pasar, Banguntapan, Bantul. Sebelumnya sekolah ini adalah sebuah 
lembaga bimbingan pada tahun 1999. Diakhir tahun 1999 Sekolah Khusus 
Autisma Bina Anggita Yogyakarta pertama kali menempati bangunan di 
Juru Genthong, Gedong Kuning, Yogyakarta. Tahun 2008 pindah ke Jl. 
Garuda no. 143 Wonocatur, Banguntapan, Bantul, dengan menempati 
gedung SD yang sudah regrouping. Pada pertengahan tahun 2014 pindah 
ke alamat Kanoman, Tegal Pasar, Banguntapan tersebut yang memiliki 
tempat yang lebih luas sehingga diharapkan lebih kondusif dan lebih 
nyaman dalam kegiatan belajar-mengajar. Letak sekolah ini juga mudah 
untuk dijangkau oleh transportasi, karena terletak di pinggiran kota yang 
tidak terlalu jauh dari jalan raya. Sekolah menggunakan sistem shift 
dengan membagi waktu jam sekolah pagi, siang, dan sore. Adapun 
keadaan fisik sekolah yang dimiliki oleh sekolah seperti ruang kelas, 
ruang sarana prasarana yang ada di Sekolah Khusus Autisma Bina 
Anggita, terdiri dari: 
a. Ruang kelas. 
Jumlah ruang kelas di Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita 
sejumlah 4 kelas. Ruang kelas yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar ditempati oleh beberapa siswa dengan guru 
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yang bertugas mengajarnya. Di sekolah ini setiap siswa diampu oleh 
seorang guru, ada juga dua siswa yang diampu oleh seorang guru. 
Semua dipertimbangkan dengan kemampuan dan gangguan dari 
siswa autis tersebut, apabila kemampuannya masih cukup rendah 
ataupun gangguannya sulit untuk dikendalikan, maka guru hanya 
akan mengampu satu guru tersebut. Tujuannya agar guru fokus dalam 
mempersiapkan program untuk mengembangkan kemampuan siswa 
serta mengurangi perilaku-perilaku autis yang muncul.  
b. Ruang kepala sekolah 
c. Ruang tamu 
d. Ruang terapi 
e. Ruang tata usaha 
f. Ruang makan dan dapur 
g. Ruang karawitan 
Alat kesenian dan karawitan, media terapi bermain dan sensori 
integrasi, peralatan olah raga seperti 10 buah matras tipis, satu buah 
trampolin kecil, satu buah treadmill elektrik (alat fitness lari). 
h. Mushola 
i. Ruang tunggu wali murid 
j. Empat buah toilet 
k. Ruang perpustakaan 
Didalamnya terdapat sarana perpustakaan, Halaman sekolah, terdapat 
satu buah ayunan anak – anak. 
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l. Lahan parkir 
2. Deskripsi Subyek 
a. Identitas subyek dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Nama lengkap  :   GN 
Kelas   :   X SMA 
Jenis kelamin  :   Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir :   Yogyakarta, 14 Oktober 1995 
Usia   :   19 Tahun 
Agama   :   Islam 
Alamat   :   Mess Rajawali, AAU, Yogyakarta 
Nama Ayah  :   Sudadi 
Nama Ibu   :   Murni Prihatin 
Anak ke   :   2 
Jumlah saudara kandung :   1 
Tinggal bersama  :   Orangtua 
Bahasa sehari-hari :   Bahasa Indonesia 
b. Karakteristik Subyek 
       Subyek yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 
karakteristik tertarik dengan media yang bergambar dan bersuara saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Apabila media yang diberikan 
kurang sesuai dengan karakteristik tersebut, maka subyek akan 
berjalan-jalan ke luar kelas dan melakukan kegiatan yang tidak 
berhubungan dengan pembelajaran. Karakteristik subyek sesuai 
dengan karakteristik media video yang menayangkan visual sekaligus 
auditori. Subyek mempunyai kecenderungan suka menyendiri dan 
tidak menghiraukan keberadaan orang lain di sekitarnya. Apabila 
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dipanggil tidak segera menengok atau mendekat pada sumber suara. 
Subyek akan menengok apabila dipanggil dengan suara yang sedikit 
keras, nada yang sedikit membentak, dan pengulangan. Apabila ada 
hal baru yang terlihat oleh subyek maka, subyek akan mendekat dan 
memperhatikannya tanpa menghiraukan kondisi lingkungan 
sekitarnya. Tidak hanya itu, subyek sering ekolalia dengan 
mengeluarkan kata-kata yang tidak bermakna seperti “sirup abc” atau 
kalimat-kalimat dalam iklan yang ditayangkan di televisi. Subyek 
senang menggambar alat transportasi seperti pesawat dan bus, gambar 
botol air mineral, logo-logo stasiun televisi. Kebiasaan menggambar 
pesawat karena kedua orangtuanya berprofesi sebagai TNI angkatan 
udara, sehingga subyek dapat mengenali banyak jenis pesawat. 
Kebiasaan menggambar bus karena setiap perjalanan ke sekolah 
melewati jalan Ring Road Timur Yogyakarta yang banyak dilewati 
bus besar antar kota. Kebiasaan ekolalia dan menggambar logo stasiun 
televisi, karena di rumah subyek sering menonton televisi. Berikut ini 
adalah karakteristik secara spesifik yaitu: 
1) Motorik 
       Saat kegiatan obervasi yang dilakukan sebelum penelitian 
sampai kegiatan penelitian selesai tidak terlihat adanya gangguan 
fisik yang dimiliki oleh subyek. Dilihat dari kemampuan motorik 
kasarnya, subyek dapat berjalan dengan seimbang, bahkan sering 
juga berlari saat menghindari sesuatu hal yang tidak diinginkan. 
65 
 
Dilihat dari kemampuan motorik halus contohnya saat subyek 
memegang benda, menggerakkan anggota badannya seperti orang 
normal pada umumnya. Apabila subyek diminta untuk melempar 
benda atau menangkapnya juga sudah memperlihatkan 
kemampuan yang baik karena benda tersebut dapat tepat sasaran 
saat dilempar maupun diterima. 
2) Kemampuan Kognitif 
       Kemampuan kognitif yang dimiliki subyek tidak seperti anak 
normal pada umumnya, kemampuan dalam bernalar masih rendah, 
namun kemampuannya dalam mengerti kegiatan beribadah dapat 
diarahkan sebagai rutinitas yang kewajibannya tidak sama seperti 
anak normal.  
3) Kemampuan Subyek 
a) Kemampuan Akademik 
       Subyek sekarang duduk di kelas X SMALB Sekolah 
Khusus Autisma Bina Anggita. Subyek mempunyai kelebihan 
dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan hitungan. Subyek 
dapat menjawab pertanyaan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian maupun pembagian dalam ratusan 
dengan membayangkan hitungannya. Subyek akan menjawab 
pertanyaan lisan tersebut lalu akan menjawab dengan lisan 
pula, sebagian besar jawaban yang disebutkan benar. 
Kemampuan dalam mata pelajaran yang berhubungan dengan 
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bahasa tidak sebaik kemampuan dalam berhitung. Subyek 
akan merasa kesulitan apabila menyampaikan keinginan atau 
menjawab pertanyaan yang banyak memuat kalimat. Subyek 
akan sering berdiam untuk berpikir dan akhirnya akan 
melamun apabila akan menjawab pertanyaan yang diajukan 
dari sebuah cerita pendek. Kemampuan menulis subyek sudah 
baik, tulisan yang dihasilkan sudah rapi tidak keluar garis dan 
mudah untuk dibaca orang lain. Subyek sudah mengetahui 
konsep kanan dan kiri, tidak hanya itu subyek juga sudah 
mengetahui bagian-bagian dari tubuh manusia. 
b) Kemampuan Non Akademik 
       Kemampuan non akademik subyek yaitu, sudah 
memahami instruksi yang diberikan oleh guru maupun 
oranglain, hanya saja perlu pengulangan instruksi, karena 
konsentrasi subyek yang belum baik, asik dengan kegiatan 
yang sedang dilakukannya. Sebelum subyek diarahkan pada 
kemampuan berwudhu subyek sudah mengetahui syarat dalam 
melaksanakan kegiatan berwudhu dengan baik dan benar 
yaitu, subyek mengetahui konsep kanan dan kiri, subyek 
mengetahui bagian-bagian dari tubuh, mengetahui cara 
membuka kran air, mengetahui cara mendekatkan bagian 
tubuh pada aliran air, dapat mengoperasikan Personal 
Computer (laptop), dapat memahami perintah. 
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c) Kemampuan Komunikasi 
       Kemampuan komunikasi subyek sudah cukup untuk 
dikategorikan sebagai anak autis. Perintah yang diajukan 
kepada subyek harus berulang kali, karena kemampuan 
konsentrasi subyek yang belum baik. Selain itu untuk dapat 
bercakap-cakap baru mencapai tahap sederhana. Pertanyaan 
yang diajukan kepada subyek hanya pertanyaan-pertanyaan 
singkat yang mudah untuk dijawab, sebagai contoh, “GN tadi 
istirahat makan apa?”, subyek tidak akan langsung menjawab, 
perlu ada pengulangan pertanyaan, baru subyek akan 
menjawab “Makan apa? Makan roti ya”, kemudian penanya 
akan kembali bertanya, “Oh yang buat siapa?”, sesekali 
subyek dapat menjawab dengan satu kali pertanyaan yaitu 
“Mama ya”. 
d) Kemampuan Bahasa 
       Kemampuan bahasa subyek sudah cukup baik, jika 
dibandingkan dengan anak autis pada umumnya yang sulit 
untuk mengemukakan keinginan. Pengucapan vokal subyek 
sudah baik, namun penggunaan kata yang digunakan monoton 
pada satu hal yang sering subyek dengar. Kata yang digunakan 
dalam sebuah kalimat yang diucapkan masih sering terbalik-
balik, belum sesuai dengan pola kalimat yang semestinya. 
e) Kemampuan Interaksi Sosial 
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       Subyek dapat diidentifikasi dari sikap dia kepada teman-
teman di sekolahnya yang ternilai baik, tidak suka berbuat 
kasar kepada siapapun. Teman-teman subyek juga 
memperlihatkan perilaku baik kepada subyek, tidak mengejek 
maupun berbuat kasar. Jikalau terjadi karena tantrum yang 
muncul secara tiba-tiba, akhirnya berbuat kasar kepada subyek 
secara tidak sengaja. 
3. Deskripsi Data Penelitian 
       Dalam pelaksanaan kegiatan berwudhu ini akan dijabarkan dimulai 
dari deskripsi kemampuan subyek dalam berwudhu sebelum diberi 
intervensi, saat diberi intervensi, dan setelah diberi intervensi. Berikut 
adalah penjelasan yang lebih mendetail: 
a. Deskripsi Baseline-1 
       Baseline-1 adalah tahap sebelum subyek diberi intervensi 
menggunakan video berwudhu. Permasalahan yang diperoleh peneliti 
pada saat pelaksanaan kegiatan PPL adalah subyek yang belum 
mampu melaksanakan kegiatan berwudhu, yang mana telah dijelaskan 
pada bab II mengenai dasar teori seorang Muslim yang sudah baligh 
harus sudah wajib melaksanakan kegiatan sholat, sedangkan syarat 
wajib sah sholat yang kita tahu adalah berwudhu. Subyek dinilai dapat 
memahami konsep berwudhu dengan bantuan media yang sekiranya 
sesuai dengan karakteristik anak autis pada umumnya yaitu bersifat 
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visual dan audio. Peneliti memilih media yang cocok digunakan 
adalah media video. 
       Program yang telah direncanakan oleh peneliti adalah diawali 
dengan mejelaskan konsep berwudhu yang baik dan benar. Berikut 
adalah program pelaksanaan baseline-1 yang akan diberikan kepada 
subyek: 
1) Materi tahapan berwudhu. 
Materi urutan berwudhu yang diberikan kepada subyek sudah 
dibatasi sesuai dengan kemampuan subyek autis yang diawali 
melafalkan bacaan Basmalah dengan lancar, membasuhkan kedua 
tangan sampai pergelangan, menggosok sampai sela-sela jari 
tangan, berkumur sebanyak tiga kali, membasuh kedua lubang 
hidung sebanyak tiga kali, membasuh seluruh muka sebanyak tiga 
kali, membasuh tangan kanan sampai siku sebanyak tiga kali, 
membasuh tangan kiri sampai siku sebanyak tiga kali, membasuh 
sebagian kepala sebanyak tiga kali, membasuh daun telinga kanan 
sebanyak tiga kali, membasuh daun telinga kiri sebanyak tiga kali, 
membasuh kaki kanan sampai mata kaki sebanyak tiga kali, 
membasuh kaki kiri sampai mata kaki sebanyak tiga kali dan 
diakhiri dengan Hamdalah tanpa menggunakan doa penutup, 
mengingat kemampuan anak autis dalam mencerna informasi baru 
tidak seperti anak normal pada umumnya yang cepat. Pembatasan 
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ini telah disesuaikan dengan dasar teori yang telah dinyatakan oleh 
para ahli. 
2) Praktek berwudhu 
Setelah memberikan materi urutan berwudhu kepada subyek lalu 
peneliti memberikan pembelajaran mengenai kegiatan berwudhu. 
Dalam praktek ini, peneliti memberikan contoh tahapan berwudhu 
yang telah dibatasi sebelumnya untuk anak autis. Saat kegiatan 
observasi yang dilaksanakan pada kegiatan PPL subyek belum 
terampil dalam melaksanakan kegiatan berwudhu secara baik dan 
benar. Beberapa bagian tubuh ada yang tidak dibasuh seperti 
kegiatan berwudhu semestinya. Tidak hanya itu, tahapan 
berwudhu yang dilakukan seringkali tidak runtut, ada juga 
beberapa tahap yang terlewatkan. 
       Melihat permasalahan yang telah ditemukan dalam kegiatan 
observasi PPL, maka peneliti akan mencoba membantu mengarahkan 
kemampuan berwudhu subyek agar lebih baik dengan menggunakan 
media video, yang mana media ini sesuai dengan karakteristik anak autis 
yang menyukai suatu hal yang bersifat visual dan audio. 
       Data baseline-1 penelitian ini akan diperoleh dengan praktek 
berwudhu yang dilakukan oleh subyek sebelum diberi intervensi media 
video. Pengumpulan data ini dilakukan dalam empat sesi untuk 
mendapatkan data yang stabil. Pada setiap sesi waktu yang dibutuhkan 
adalah 4-5 menit. Data baseline-1 ini diambil oleh peneliti dengan 
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mengajak subyek agar dapat belajar bersama dengan peneliti di ruang 
perpustakaan. Kegiatan baseline-1 ini dilaksanakan di perpustakaan 
karena subyek yang terkadang sulit untuk dikondisikan. Waktu yang 
diberikan peneliti kepada subyek dalam setiap satu sesi wudhu dari tahap 
awal sampai akhir yaitu 5-7 menit. Praktek kegiatan berwudhu ini 
dilakukan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh subyek 
sebelum diberi intervensi menggunakan media video. 
       Berikut ini adalah deskripsi dari praktek kegiatan berwudhu subyek 
GN pada baseline-1: 
1) Observasi ke-1 
       Pada pertemuan perdana penelitian ini hari Kamis, 12 Maret 
2015 mulai pukul 09.10 sampai 09.50 WIB. Peneliti mencoba 
menjalin komunikasi yang baik dengan subyek. Saat itu subyek baru 
saja menyelesaikan kegiatan istirahatnya di ruang makan sekolah. 
Subyek membawa bekal roti dan jus yang dibawa dari rumah. 
Kebiasaan subyek adalah memantau pekerjaan yang sedang 
dilakukan oleh para pekerja bangunan, karena saat ini sedang ada 
proses pembangunan gedung baru di Sekolah Khusus Autisma Bina 
Anggita. Selain itu subyek sering melakukan kegiatan seperti yang 
almarhum penjaga sekolah lakukan yaitu menyiram halaman sekolah 
yang berdebu di siang hari dengan menggunakan air yang dialirkan 
pada selang. Selain itu subyek suka berjalan-jalan di halaman sekolah 
dan memasuki semua ruang untuk dapat menuruti kebiasaanya, tidak 
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hanya itu kebiasaan mengeluarkan kata-kata yang tidak bermanfaat 
dan tidak bermakna seperti “sirup aaaa”, “pesawat sukoi”, “tuh lihat 
tuh, pesawat tuh” dan lain sebagainya. Peneliti mencoba mengajak 
subyek untuk masuk ke dalam ruang perpustakaan menjalin kembali 
komunikasi yang lebih intens setelah selesainya kegiatan KKN dan 
PPL di sekolah. 
       Beberapa kali peneliti merasa kerepotan karena ditolaknya 
ajakan untuk masuk ke ruang perpustakaan, ditambah dengan 
susahnya meggandeng badan subyek yang besar dan tinggi. Peneliti 
mencoba mengajak dengan berbagai macam pemancing perhatian 
subyek dan akhirnya subyek mau untuk mengikuti ajakan peneliti. Di 
dalam ruang perpustakaan subyek diajak bercakap-cakap seputar 
kegiatan belajar mengajar sejak pagi sampai saat jam istirahat. 
        Peneliti harus sangat waspada, karena subyek terkadang merasa 
jenuh di dalam sebuah ruangan yang tidak dapat membuatnya 
nyaman berjalan-jalan. Peneliti mencoba menanyakan kegiatan 
berwudhu kepada subyek, ternyata subyek sudah mengetahui 
kegiatan berwudhu dengan dipraktiikannya kegiatan berwudhu oleh 
subyek yang hanya beberapa tahap saja. Dari praktek sesi ke-1 yang 
dilakukan oleh subyek ini dapat diambil kesimpulan bahwa subyek 
belum terampil melakukan kegiatan berwudhu secara baik dan benar, 
karena baru dapat melakukan kegiatan berwudhu 6 tahap dari 10 
tahap berwudhu, itu juga masih belum mampu mengurutkannya 
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dengan benar, selain itu setiap tahapan dilaksanakan tidak runtut 
seperti kegiatan berwudhu pada umumnya. Sesi wudhu pertama ini 
membutuhkan waktu 6 menit untuk menyelesaikannya. Kesalahan 
yang dilakukan oleh subyek yaitu pada tahap berikut ini (nomor 
kesalahan adalah nomor tahapan pada instrumen): 
a) 1.2.2 (Menggosok sela-sela jari tangan), subyek baru 
menggosok telapak tangan tanpa menggosok sela-sela jari 
tangannya. 
b) 1.4.1 (Membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga kali), 
subyek hanya membersihkan hidung tanpa memasukkan jari 
tangannya pada lubang hidungnya. 
c) 1.5.1 (Membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali), subyek 
hanya membasuh muka bagian depan saja, belum sampai pada 
sisi kanan dan kiri dari muka. 
d) 1.9.1 (Membasuh kaki kanan sampai pergelangan kaki), subyek 
hanya membasuh kaki kanan pada bagian punggung dan telapak 
saja, tidak sampai pada pergelangan kaki. 
e) 1.9.2 (Mebasuh kaki sampai pergelangan kaki), subyek hanya 
membasuh kaki kiri pada bagian punggung dan telapak saja, 
tidak sampai pada pergelangan kaki. 
2) Observasi ke-2 
       Pada sesi kedua kali ini dilaksanakan pada hari yang sama 
dengan observasi ke-1 yaitu Kamis, 12 Maret 2015 setelah praktek 
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sesi satu. Waktunya dimulai sejak pukul 10.00 sampai 10.15 WIB. 
Subyek diminta untuk melakukan kegiatan berwudhu seperti yang 
dilakukan pada sesi satu. Sebelum subyek melakukan sesi kedua 
berwudhu sempat akan keluar dari ruang perpustakaan karena 
merasa jenuh dan bosan dengan kegiatan yang monoton di dalam 
ruang tertutup, subyek juga merasa tidak bebas. Peneliti menahan 
keinginan subyek dengan diberikannya laptop untuk mencari gambar 
beberapa pesawat di internet. Subyek merasa senang karena 
menyebut nama-nama pesawat tersebut. Setelah peneliti merasa 
cukup untuk memancing perhatian dari subyek kemudia peneliti 
meminta subyek untuk melakukan kegiatan berwudhu. Ada 
perubahan yang diperlihatkan oleh subyek, karena dari empat 
kesalahan yang dilakukan oleh subyek berkurang menjadi tiga 
kesalahan. Pada sesi kedua ini subyek melakukan kegiatan berwudhu 
selama 7 menit. Kesalahan yang dilakukan oleh subyek yaitu pada 
tahap-tahap berikut (nomor kesalahan adalah nomor yang ada pada 
instrumen): 
a) 1.2.2 (Menggosok sela-sela jari tangan), subyek baru 
menggosok telapak tangan tanpa menggosok sela-sela jari 
tangannya. 
b) 1.4.1 (Membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga kali), 
subyek hanya membersihkan hidung tanpa memasukkan jari 
tangannya pada lubang hidungnya. 
75 
 
c) 1.5.1 (Membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali), subyek 
hanya membasuh muka bagian depan saja, belum sampai pada 
sisi kanan dan kiri dari muka. Subyek juga masih belum dapat 
mengurutkan tahapan berwudhu yang benar, masih ada tahapan 
yang terlewatkan. 
d) 1.9.1 (Membasuh kaki kanan sampai pergelangan kaki), subyek 
hanya membasuh kaki kanan pada bagian punggung dan telapak 
saja, tidak sampai pada pergelangan kaki. 
e) 1.9.2 (Mebasuh kaki sampai pergelangan kaki), subyek hanya 
membasuh kaki kiri pada bagian punggung dan telapak saja, 
tidak sampai pada pergelangan kaki. 
Kesimpulan pada sesi ke-2 tahap baseline-1 ini subyek belum 
mampu melakukan kegiatan berwudhu dengan baik dan benar karena 
belum memenuhi persyaratan keberhasilan. 
3) Observasi ke-3 
       Pada sesi ketiga fase baseline-1 ini dilaksanakan pada hari 
Kamis, 19 Maret 2015 sejak pukul 10.30 sampai 10.50 WIB. Peneliti 
mencoba mengajak subyek untuk masuk ke ruang perpustakaan yang 
biasa dilakukan pada sesi-sesi sebelumnya. Saat itu subyek baru saja 
menyelesaikan kegiatan istirahatnya yaitu makan bekal dan sedang 
memantau pekerjaan para pekerja bangunan yang ada di sekolah. 
Peneliti kembali mencoba mengajak subyek untuk dapat melakukan 
kegiatan berwudhu di dalam ruang perpustakaan sekolah dengan 
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beberapa ajakan yang memancing perhatiannya, nampaknya masih 
perlu digandeng agar subyek mengikuti keinginan peneliti. Peneliti 
berhasil memancing perhatian subyek, peneliti berusaha mengontrol 
perhatian subyek dengan menanyakan kegiatan berwudhu seperti 
yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Secara tidak 
diduga subyek langsung mengucapkan kata “Basmalah”. Saat itu juga 
peneliti memberhentikan kegiatan wudhu yang dilakukan oleh 
subyek, karena belum dilaksanakan seperti simulasi berwudhu yang 
sebenarnya. Peneliti meminta subyek untuk membuka kran air 
sebelum memulai kegiatan berwudhu. Subyek melaksanakan kegiatan 
berwudhu yang tidak jauh berbeda dengan kegiatan berwudhu yang 
dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Subyek masih keliru dalam 
mempraktekkan tahap-tahap berwudhu yang dilaksanakan selama 5 
menit. Berikut adalah beberapa tahapan yang masih keliru dilakukan 
oleh subyek dengan angka yang telah tertera pada instrumen: 
a) 1.2.2 (Menggosok sela-sela jari tangan), subyek baru 
menggosok telapak tangan tanpa menggosok sela-sela jari 
tangannya, kesalahan. 
b) 1.4.1 (Membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga kali), 
subyek hanya membersihkan hidung tanpa memasukkan jari 
tangannya pada lubang hidungnya. 
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c) 1.5.1 (Membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali), subyek 
hanya membasuh muka bagian depan saja, belum sampai pada 
sisi kanan dan kiri dari muka. 
d) 1.9.1 (Membasuh kaku kanan sampai mata kaki), subyek hanya 
membasuh kaki pada bagian punggung dan telapak kaki saja, 
tidak sampai pada mata kaki. 
e) 1.9.2 (Mebasuh kaki kiri sampai mata kaki), subyek hanya 
membasuh kaki pada bagian punggung dan telapak kaki saja, 
tidak sampai pada mata kaki. 
Sesi ini subyek masih belum dapat mengurutkan tahapan berwudhu, 
beberapa tahap tidak dilakukan pada tahapan yang sebenarnya. Pada 
sesi ini subyek hanya melakukan empat kesalahan tahap berwudhu. 
Jumlah kesalahan yang dilakukan masih sama dengan sesi 
sebelumnya. Sesekali subyek memperlihatkan perilaku yang 
nyaman dengan peneliti, karena sekian lama jarang berjumpa 
setelah kegiatan PPL, maka komunikasi sudah mulai terjalin. Dari 
komunikasi yang baik ini, maka dapat mempermudah peneliti untuk 
dapat meminta subyek melakukan kegiatan-kegiatan berwudhu yang 
sesuai dengan harapan. 
4) Observasi ke-4 
       Sesi keempat pada tahap baseliene-1 ini atau sebelum 
dikenakannya intervensi adalah sesi terakhir yang akan menstabilkan 
data hasil baseline-1 dilaksanakan pada hari Kamis, 19 Maret 2015 
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dari pukul 11.00 sampai 11.15 WIB. Setelah melaksanakan sesi ke-3 
lalu subyek diberi kesempatan untuk istirahat. Subyek duduk di atas 
matras dan sesekali terbaring untuk melepas lelah dan kebosanan. 
Peneliti mengajak berguaru atau sekedar bercakap-cakap ringan agar 
subyek semakin nyaman dengan peneliti. Setelah peneliti mengira 
waktu istirahat cukup, lalu peneliti meminta subyek untuk kembali 
mencoba memulai kegiatan berwudhu dengan baik dan benar. Subyek 
sempat diam tidak menghiraukan hal yang disampaikan oleh peneliti. 
Peneliti mencoba kembali meminta subyek untuk praktek berwudhu 
dan akhirnya subyek mengindahkannya. Subyek melaksanakan 
kegiatan berwudhu yang dimulai dari membuka kran air dan 
dilanjutkan dengan tahap berikutnya sampai selesai dengan total 
waktu 6 menit. Pada sesi ini, kesalahan yang dilakukan subyek sama 
seperti pada sesi ke-3 yaitu pada tahap berikut (angka kesalahan 
sesuai dengan nomor pada instrumen): 
a) 1.2.2 (Menggosok sela-sela jari tangan), subyek baru menggosok 
telapak tangan tanpa menggosok sela-sela jari tangannya. 
b) 1.4.1 (Membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga kali), 
subyek hanya membersihkan hidung tanpa memasukkan jari 
tangannya pada lubang hidungnya. 
c) 1.5.1 (Membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali), subyek hanya 
membasuh muka bagian depan saja, belum sampai pada sisi 
kanan dan kiri dari muka. 
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       Dari keempat sesi yang telah dipraktekkan oleh subyek, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa subyek belum terampil 
melaksanakan kegiatan berwudhu karena ada beberapa tahap 
berwudhu yang masih belum benar dipraktekkan yaitu tahap 
menggosok sela-sela jari tangan yang tidak dilakukan dan tahap 
membasuh hidung tidak sampai pada lubang hidung. Tidak hanya itu, 
subyek masih terbalik-balik dalam mengurutkan setiap tahapnya. 
Frekuensi kesalahan yang dilakukan dikatakan stabil, karena jumlah 
kesalahan dari keempat sesi observasi kegiatan berwudhu hampir 
sama. Perbedaan hanya pada sesi keempat yaitu ada pengurangan 
kesalahan yang dilakukan oleh subyek. Dari kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh subyek pada baseline-1 tersebut dapat digambarkan 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3. Data Kesalahan dalam Praktek Berwudhu Subyek GN pada Fase 
Baseline-1 
 
Tang
gal 
Observa
si ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
No. Item 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
kejadian) 
12 
Maret 
2015 
1 09.10-09.16 
WIB 
 
IIIII 1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1, 1.9.1 
dan 1.9.2  
5 
12 
Maret 
2015 
2 10.00-10.07 
WIB 
 
IIIII 1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1, 1.9.1 
dan 1.9.2  
5 
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19 
Maret 
2015 
3 10.30-10.35 
WIB 
 
IIIII 1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1, 1.9.1 
dan 1.9.2  
5 
19 
Maret 
2015 
4 11.00-11.06 
WIB 
 
III 1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1 
3 
       Berdasarkan tabel di atas, frekuensi kesalahan yang dapat 
diketahui pada subyek terhitung stabil. Jumlah kesalahan pada sesi 
pertama sampai ketiga memperlihatkan kesalahan yang sama, pada 
sesi terakhir memperlihatkan adanya perubahan pengurangan 
kesalahan yang dilakukan oleh subyek. Tidak hanya itu, dalam setiap 
pergantian tahapan berwudhu, subyek sering mengganti-ganti tahapan 
yang dilakukan tanpa disengaja. Dalam praktek berwudhu subyek 
sudah dapat membuka dan menutup kran air secara mandiri, tidak 
hanya itu subyek juga sudah memahami pakaian yang digunakan 
untuk dilipat terkebih dahulu agar tidak basah terkena air wudhu. 
Posisi tangan saat berdo’a memulai dan mengakhiri kegiatan 
berwudhu masih memerlukan instruksi dari peneliti. 
       Dari tabel yang telah dijelaskan di atas, maka hasil pengamatan 
terhadap kemampuan berwudhu subyek GN dapat digambarkan 
melalui grafik. Berikut adalah grafik display kemampuan subyek GN 
dalam melakukan tahapan menggosok gigi: 
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Gambar 3. Display Frekuensi Kesalahan Praktek Berwudhu 
Subyek GN pada fase Baseline-1 
 
Cara membaca grafik di atas yaitu dengan melihat tinggi batang yang 
terukur dengan titik angka pada grafik. Semakin tinggi batangnya, 
maka jumlah kesalahan yang dilakukan subyek adalah banyak. 
Display grafik di atas menunjukkan bahwa, frekuensi kesalahan 
subyek GN dalam mempraktekkan tahapan berwudhu tidak terlalu 
tinggi, karena dari 14 tahap dalam berwudhu, subyek hanya 
melakukan kesalahan 3-5 kesalahan.  Pengurangan kesalahan pada 
tahap membasuh kaki kanan sampai mata kaki dan kaki kiri sampai 
mata kaki sudah mampu dilakukan oleh subyek, cara membasuh kaki 
subyek sendiri sudah mampu dengan menggosok bagian kulitnya. 
Untuk pengurutan tahap berwudhu masih sering meloncatkan tahapan 
bahkan menghilangkan salah satu tahapan dalam berwudhu. Frekuensi 
tersebut dapat dikatakan stabil. 
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b. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (Video Wudhu) 
       Di dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan intervensi 
berupa video kartun kegiatan berwudhu yang akan diputarkan kepada 
subyek selama 8 kali. Setiap pertemuan akan diputarkan video selama 
dua kali, pada sesi yang berbeda. Jarak waktu baseline-1 dengan 
intervensi terpaut waktu dua minggu dikarenakan pihak sekolah 
melaksanakan kegiatan Ujian Tengah Semester. Deskripsi 
pelaksanaan intervensi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Intervensi ke-1 
        Pada sesi intervensi ke-1 ini dilaksanakan pada hari Selasa, 
31 Maret 2015, pukul 10.00 – 10.30 WIB. Peneliti 
mempersiapkan segala alat dan bahan yang dibutuhkan. Intervensi 
ini dilaksanakan di ruang perpustakaan, sama halnya dengan fase 
baseline-1. Sebelum peneliti mengajak subyek untuk datang ke 
ruang perpustakaan, peneliti mempersiapkan kursi dan meja yang 
akan digunakan untuk subyek dalam melihat video berwudhu 
tersebut, menyalakan kipas angin yang ada di ruang perpustakaan, 
dikarenakan badan subyek yang besar dan tinggi sering merasa 
kepanasan dalam waktu singkat di sebuah ruangan, peneliti tidak 
menyalakan lampu ruang perpustakaan, karena cahaya yang 
diperlukan sudah cukup digunakan dalam melihat video pada 
Personal Computer (laptop). Peneliti mengeluarkan laptop dan 
segera diletakkan pada meja yang telah dipersiapkan, menyiapkan 
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charger apabila baterai pada laptop sudah akan habis. Laptop 
segera dinyalakan oleh peneliti dan membuka file video, tetapi 
video belum diputar, menunggu subyek benar-benar sudah siap 
untuk melihatnya didepan laptop tersebut. Setelah itu peneliti 
memanggil subyek di ruang kelas, saat itu subyek sedang 
bergurau dengan guru dan teman-teman kelas lainnya, saat itu 
mereka baru saja menyelesaikan kegiatan istirahat namun belum 
memulai kegiatan belajar mengajar. Peneliti meminta izin kepada 
guru kelas untuk melaksanakan kegiatan penelitian bersama 
dengan subyek di ruang perpustakaan, saat itu juga guru kelas 
mempersilahkannya. 
       Peneliti segera mengajak subyek menuju ruang perpustakaan 
dan subyek langsung mau tanpa adanya penolakan yang 
diperlihatkan. Saat berjalan menuju ruang perpustakaan subyek 
langsung mengucapkan kata “Wudhu” dan 
“Bismillahirrohmanirrohim”. Secara tidak langsung subyek 
mengingat kegiatan yang dilakukan bersama dengan peneliti di 
pertemuan sebelumnya yaitu kegiatan berwudhu. Setelah masuk 
ke dalam ruang perpustakaan, kemudian peneliti meminta subyek 
untuk duduk pada kursi yang telah dipersiapkan sebelumnya 
untuk melihat video yang akan diputar. Subyek tidak mau duduk 
di kursi, lalu peneliti berinisiatif untuk meletakkan laptop di atas 
kursi dan meminta subyek untuk duduk pada sebuah matras. 
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Subyek terlihat sudah nyaman untuk duduk di atas matras, 
walaupun sebelumnya susah untuk diminta duduk diam melihat 
video berdurasi kurang lebih 4 menit ini. 
       Ketika subyek sudah merasa benar-benar nyaman, kemudian 
peneliti segera memutar video berwudhu tersebut dengan 
memantau kegiatan yang dilakukan oleh subyek saat melihat 
video tersebut. Sesekali subyek tidak fokus pada video yang ada 
di hadapannya, namun memperhatikan suasana di dalam ruang 
perpustakaan yang sepi, hanya ada peneiti dan subyek. Peneliti 
segere mengarahkan subyek untuk kembali melihat video, subyek 
kembali melihat hingga video tersebut akan selesai. Sebelum 
video berwudhu selesai, subyek kembali tidak fokus dan hanya 
melamun memperhatikan keyboard yang ada pada laptop. Peneliti 
dengan sigap mengajak subyek untuk kembali memperhatikan 
video berwudhu tersebut hingga selesai. 
        Tahap berikutnya adalah peneliti mempraktekkan kegiatan 
berwudhu yang ada pada video tersebut (demonstrasi) dan 
meminta subyek untuk memperhatikan bacaaan dan gerakan yang 
dilakukan oleh peneliti. Pada video yang diperlihatkan kepada 
subyek diawali dengan membaca niat berwudhu, namun pada 
instrumen penelitian ini diubah menjadi Baslamah, karena 
mempertimbangkan kemampuan anak autis yang tidak dengan 
mudah mampu menghafal dan memahami hal baru. Selanjutnya 
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peneliti membasuhkan kedua tangan sampai pergelangan, 
menggosok sampai sela-sela jari tangan, berkumur sebanyak tiga 
kali, membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga kali, 
membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali, membasuh tangan 
kanan sampai siku sebanyak tiga kali, membasuh tangan kiri 
sampai siku sebanyak tiga kali, membasuh sebagian kepala 
sebanyak tiga kali, membasuh daun telinga kanan sebanyak tiga 
kali, membasuh daun telinga kiri sebanyak tiga kali, membasuh 
kaki kanan sampai mata kaki sebanyak tiga kali, membasuh kaki 
kiri sampai mata kaki sebanyak tiga kali dan diakhiri dengan 
Hamdalah tanpa menggunakan doa penutup seperti yang ada pada 
video tersebut. Pengubahan ini dilakukan mengingat kemampuan 
anak autis yang tidak seperti anak normal. 
       Setelah tahap demonstrasi yang dilakukan oleh peneliti 
selesai, dilanjutkan dengan praktek di setiap tahap berwudhu yang 
dipandu oleh media video tersebut. Video akan diputar dan 
diberhentikan pada setiap tahapnya, diawali dari niat yang dimulai 
dengan Basamalah, kemudian video diberhentikan dan 
dipraktekkan oleh subyek. Tahap kedua yaitu video diputar pada 
tahap membasuh kedua tangan sampai pergelangan dan 
menggosok sampai sela-sela jari tangan, kemudian subyek 
memptraktekkannya. Tahap ketiga adalah memutar video 
berkumur sebanyak tiga kali, kemudian subyek 
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mempraktekkannya. Tahap keempat adalah memutar video 
membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga kali, kemudian 
subyek mempraktekkannya. Tahap kelima adalah memutar video 
membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali, kemudian subyek 
mempraktekkannya. Tahap keenam adalah memutar video 
membasuh tangan kanan sampai siku sebanyak tiga kali, 
kemudian subyek mempraktekkannya. Memutar kembali video 
membasuh tangan kiri sampai siku sebanyak tiga kali, kemudian 
subyek mempraktekkannya. Tahap ketujuh adalah memutar video 
membasuh sebagian kepala sebanyak tiga kali, kemudian subyek 
mempraktekkannya. Tahap kedelapan adalah memutar video 
membasuh daun telinga kanan sebanyak tiga kali, kemudian 
subyek mempraktekkannya. Selanjutnya memutar video 
membasuh daun telinga kiri sebanyak tiga kali, kemudian subyek 
mempraktekkannya. Tahap kesembilan adalah memutar video 
membasuh kaki kanan sampai mata kaki sebanyak tiga kali, lalu 
subyek mempraktekkannya, memutar kembali video saat 
membasuh kaki kiri sampai mata kaki sebanyak tiga kali, 
kemudian subyek mempraktekkannya. Tahap terakhir atau 
kesepuluh adalah membaca Hamdalah tanpa menggunakan doa 
penutup, kemudian subyekpun mempraktekkannya. 
       Kegiatan selanjutnya pada fase intervensi ini adalah praktek 
berwudhu yang dilakukan oleh subyek tanpa adanya pemutaran 
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video berwudhu. Subyek sulit untuk diminta mempraktekkannya, 
karena mulai bosan dan akhirnya tidak fokus dengan hal yang 
sedang dilakukannya. Peneliti memancing perhatian subyek 
dengan mengajak “Ayo berwudhu GN, gimana wudhu itu? Ayok 
praktekkan sekarang”. Berualang kali peneliti mengucapkan 
kalimat seperti itu, dan akhirnya subyek mau untuk 
melakukannya, walaupun dengan bermalas-malasan. Subyek 
memulai praktek berwudhu dimulai dari membuka kran air, 
membaca Basmalah dan melanjutkannya hingga tahap akhir 
berwudhu.  
Tabel 4. Data Kesalahan saat Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada fase Intervensi ke-1 
 
Tanggal Intervensi ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
Kejadian) 
Selasa, 31 
Maret 
2015 
1 10.23-
10.26 
WIB 
III 3 
       Beberapa kesalahan yang dilakukan oleh subyek GN dalam 
mempraktekkan kegiatan berwudhu pada fase intervensi ke-1 ini 
sama seperti pada fase baseline-1 sesi ke-4 yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a) Menggosok sela-sela jari tangan 
Subyek baru mampu menggosok telapak tangan tanpa 
menggosok sela-sela jari tangannya. 
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b) Membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga kali 
Subyek hanya membersihkan hidung tanpa memasukkan jari 
tangannya pada lubang hidungnya. 
c) Membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali 
Subyek hanya membasuh muka bagian depan saja, belum 
sampai pada sisi kanan dan kiri dari muka. 
Tahapan-tahapan berwudhu juga masih dilakukan secara tidak 
runtut. 
2) Intervensi ke-2 
       Intervensi ke-2 dilaksanakan di hari yang sama dengan 
intervensi ke-1 yaitu pada hari Selasa, 31 Maret 2015, pukul 
10.31 – 11.00 WIB. Kegiatan intervensi ini dilaksanakan di ruang 
perpustakaan yang telah di susun segala alat dan bahan 
sebelumnya pada intervensi ke-1. Pada sesi intervensi ke-2 ini 
hanya melanjutkan kegiatan yang sama. Diputarkan video 
berwudhu yang sama kepada subyek. Walaupun masih ada 
beberapa perilaku penolakan yang dilakukan oleh subyek kepada 
peneliti. Beberapa penolakan yang dilakukan seperti, berjalan-
jalan di dalam ruang perpustkaan saat video akan diputarkan di 
hadapan subyek. 
       Untuk menghindari perilaku penolakan tersebut, peneliti telah 
menyiapkan modem yang dapat digunakan oleh subyek untuk 
membuka aplikasi internet dan membuka situs gambar pesawat 
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ataupun iklan yang subyek sukai. Tujuannya adalah agar subyek 
merasa nyaman dengan kegiatan intervensi dan mengikuti 
kegiatan intervensi secara menyeluruh tanpa ada paksaan. Apabila 
subyek sudah merasa nyaman dengan lingkungannya, lalu peneliti 
segera memutarkan video berwudhu dengan mengarahkan subyek 
untuk duduk di hadapan laptop yang diletakkan di atas kursi. 
Subyek melihat video tersebut dengan seksama tanpa ada 
penolakan. Sesekali subyek mulai beralih perhatian, dengan sigap 
peneliti mengarahkan untuk mengamati video wudhu sampai 
selesai. 
          Setelah tahap pemuatarn video selesai lalu video akan 
diputar dan diberhentikan pada setiap tahapnya, diawali dari niat 
yang dimulai dengan Basamalah, kemudian video diberhentikan 
dan dipraktekkan oleh subyek. Tahap kedua yaitu video diputar 
pada tahap membasuh kedua tangan sampai pergelangan dan 
menggosok sampai sela-sela jari tangan, kemudian subyek 
memptraktekkannya. Pada tahap membasuh sela-sela jari tangan 
peneliti mengarahkan cara membasuh jari tangan yang baik, yaitu 
mnggosok setiap celahnya sampai benar-benar bersih. Tahap 
ketiga adalah memutar video berkumur sebanyak tiga kali, 
kemudian subyek mempraktekkannya. Tahap keempat adalah 
memutar video membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga 
kali, kemudian subyek mempraktekkannya. Tahap membasuh 
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kedua lubang hidung diberi arahan yang benar untuk membasuh 
kedua hidung. Tahap kelima adalah memutar video membasuh 
seluruh muka sebanyak tiga kali, kemudian subyek 
mempraktekkannya. 
       Peneliti memberi tahu cara membasuh muka yang benar 
secara menyeluruh ke bagian wajahnya. Tahap keenam adalah 
memutar video membasuh tangan kanan sampai siku sebanyak 
tiga kali, kemudian subyek mempraktekkannya. Memutar kembali 
video membasuh tangan kiri sampai siku sebanyak tiga kali, 
kemudian subyek mempraktekkannya. Tahap ketujuh adalah 
memutar video membasuh sebagian kepala sebanyak tiga kali, 
kemudian subyek mempraktekkannya. Tahap kedelapan adalah 
memutar video membasuh daun telinga kanan sebanyak tiga kali, 
kemudian subyek mempraktekkannya. Selanjutnya memutar 
video membasuh daun telinga kiri sebanyak tiga kali, kemudian 
subyek mempraktekkannya. Tahap kesembilan adalah memutar 
video membasuh kaki kanan sampai mata kaki sebanyak tiga kali, 
lalu subyek mempraktekkannya, memutar kembali video saat 
membasuh kaki kiri sampai mata kaki sebanyak tiga kali, 
kemudian subyek mempraktekkannya. Tahap terakhir atau 
kesepuluh adalah membaca Hamdalah tanpa menggunakan doa 
penutup, kemudian subyekpun mempraktekkannya. 
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       Setelah pemutaran video selesai, lalu peneliti mencontohkan 
cara melakukan kegiatan berwudhu secaara runtut sesuai dengan 
pembatasan tahapan yang diberikan kepada anak autis. Peneliti 
mempraktekkan kegiatan berwudhu tahap demi tahap serta diikuti 
oleh subyek, setelah semua tahap selesai, peneliti mencontohkan 
cara melaksanakan kegiatan berwudhu secara menyeluruh. 
Subyek mengikuti kegiatan berwudhu secara menyeluruh seperti 
yang telah dicontohkan oleh peneliti. Peneliti menonjolkan 
tahapan berwudhu menggosok sela-sela jari tangan, membasuh 
kedua lubang hidung sebanyak tiga kali, membasuh seluruh muka 
sebanyak tiga kali dengan benar. Hal tersebut perlu dilakukan 
agar subyek dapat memahami beberapa tahap yang masih belum 
benar tersebut menjadi perhatian yang lebih dibandingkan tahap 
berwudhu yang lain. Saat peneliti mempraktekkan tahap 
menggosok sela-sela jari tangan sambil memberi pengarahan 
kepada subyek “Begini caranya menggosok tangan, ayo 
perhatikan!”. Saat membasuh kedua hidung juga memancing 
perhatian subyek yang mengalami gangguan autis, melihat anak 
autis sulit untuk berkonsentrasi pada sebuah kegiatan yang bukan 
menjadi kegiatan favoritnya. Peneliti berkali-kali memasukkan 
jari-jari tangan tangan pada lubang hidung, agar subyek 
memahami bahwa kegiatan membasuh lubung hidung tidak hanya 
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membasahi di bagian luar hidung, tetapi membasahinya dengan 
menggunakan air termasuk pada bagian dalam lubang hidung. 
       Subyek terlihat mulai memahami tahapan-tahapan yang 
diarahkan peneliti lebih dalam. Pada tahap membasuh bagian 
wajah peneliti mengarahkan subyek untuk melihat dengan lebih 
teliti bagian wajah yang dibasuh dengan menggunakan air, pada 
bagian atas wajah sampai pada tumbuhnya rambut, pada bagian 
kanan dan kiri sampai pada bagian telinga, pada bagian bawah 
sampai dagu. Subyek memperhatikan dengan seksama, walaupun 
dengan paksaan “Ayo dilihat ini yang mbak Yus membasuh 
seluruh wajah, bukan hanya bagian depan saja”. 
        Setelah peneliti sudah menyelesaikan kegiatan praktek 
berwudhu dengan subyek tahap demi tahap, lalu subyek 
mempraktekkan kegiatan berwudhu yang dimulai dari 
mengucapkan urutan berwudhu diawali dengan berniat membaca 
basamalah karena Allah, membasuh kedua telapak tangan hingga 
pergelangan, berkumur tiga kali, mengirup air ke dalam hidung 
dan mengeluarkan kembali sebanyak tiga kali, membasuh wajah 
dari kening sampai dagu dan bagian kanan kiri wajah yang dekat 
telinga tiga kali, membasuh kedua tangan hingga siku sebanyak 
tiga kali, membasuh kedua telinga sebanyak tiga kali, membasuh 
kedua kaki sampai mata kaki sebanyak tiga kali. Kegiatan terakhir 
yang dilakukan saat berwudhu yaitu membaca hamdalah. 
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Frekuensi kesalahan subyek GN dapat digambarkan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 5. Data Kesalahan saat Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada fase Intervensi ke-2 
 
Tanggal Intervensi ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
Kejadian) 
Selasa, 31 
Maret 
2015 
2 11.00-
11.03 
WIB 
II 2 
        Kesalahan – kesalahan yang dilakukan oleh subyek GN 
pada saat praktek berwudhu fase intervensi ke-2 ini pada tahap 
membasuh hidung dan membasuh muka yang belum menyeluruh 
pada bagian muka. Kesalahan tersebut dapat djelaskan sebagai 
berikut: 
a) Membasuh lubang hidung 
Subyek masih belum terampil dalam membasuh lubang, 
bagian yang dibasuh dengan menggunakan air hanya pada 
bagian luar hidung saja. 
b) Membasuh muka 
Subyek masih membasuh bagian muka pada bagian depan 
sampai pada bagian mata dan bagian atas pada bagian dahi 
namun tidak sampai tumbuhnya rambut, namun untuk 
membasuh bagian dagu sudah mampu dilakukan oleh subyek. 
Tahapan-tahapan berwudhu masih ada beberapa yang tidak 
runtut. 
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3) Intervensi ke-3 
       Kegiatan intervensi ke-3 ini dilaksanakan pada hari Kamis, 2 
April 2015 pukul 10.12-11.30 WIB. Pelaksanaan intervensi ini 
dimulai dengan peneliti datang menemui guru kelas dan meminta 
ijin untuk melaksanakan fase intervensi ke-3 dengan subyek GN. 
Saat itu GN baru saja selesai istirahat menghabiskan bekal 
makannya di ruang makan. Peneliti dengan sigap mengajak 
subyek untuk masuk ke ruang perpustakaan. GN beralari 
menghindari peneliti, lalu peneliti berusaha mengejar GN yang 
akhirnya dapat dikondisikan untuk masuk ke dalam ruang 
perpustakaan. Laptop yang akan digunakan untuk memutar video 
sudah diletakkan di atas kursi yang berada di dekat stopcontact 
listrik, tujuannya adalah untuk memudahkan pengisian daya 
baterai laptop jika sewaktu-waktu habis. Subyek diberi 
kesempatan untuk menyalakan laptop, karena subyek di rumah 
senang mengoperasikan laptop. Setelah itu peneliti 
mememutarkan video berwudhu yang sudah disiapkan 
sebelumnya, subyek sudah diarahkan untuk duduk di depan 
laptop. Pemutaran video berjalan dengan lancar hingga tahap 
akhir berwudhu. 
       Tahap selanjutnya adalah demonstrasi yang dilakukan oleh 
peneliti dengan memutarkan video tahap demi tahap dan 
mempraktekkan tahap demi tahap tersebut, kemudian diikuti oleh 
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subyek. Pada sesi demonstrasi ini peneliti lebih memantapkan 
subyek untuk dapat melakukan tahap membasuh lubang hidung 
dengan benar dan membasuh muka dengan menyeluruh. Kegiatan 
ini diselesaikan hingga tahapa khir berwudhu yaitu membaca 
Hamdalah. 
       Setelah tahap demonstrasi selesai, subyek diminta melakukan 
kegiatan berwudhu tanpa adanya bantuan ataupun intervensi 
video berwudhu. Subyek sudah mulai melakukan semua tahap 
berwudhu dengan benar, masih ada satu tahap yang belum 
terampil untuk dilakukan yaitu membasuh lubang hidung. Subyek 
masih membasuh bagian luar hidung seperti pada sesi-sesi 
sebelumnya. Beberapa tahap masih dilakukan tidak sesuai dengan 
tata cara urutan berwudhu yang benar. Hasil frekuensi kesalahan 
subyek dalam mempraktekkan tahapan berwudhu pada intervensi 
ke-3 dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 6. Data Kesalahan saat Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada fase Intervensi ke-3 
 
Tanggal Intervensi ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
Kejadian) 
Kamis, 2 
April 2015 
3 10.35-
11.38 
WIB 
I 1 
       Dilihat dari tabel di atas, kesalahan yang dilakukan oleh 
subyek dalam berwudhu mengalami pengurangan menjadi satu 
tahap. Masih ada beberapa tahap yang dilakukan secara acak, 
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perlu adanya penegasan yang harus dilakukan oleh peneliti 
kepada subyek GN agar dapat memahami kegiatan berwudhu 
tidak hanya mampu melakukan setiap gerakannya, namun juga 
harus melakukannya sesuai dengan tata urutan yang benar. 
Adapun kesalahan yang dilakukan oleh subyek GN tersebut 
adalah saat membasuh lubang hidung hanya membasuh bagian 
luar hidung, tidak terlihat jari tangannya masuk pada kedua 
lubang hidung. 
4) Intervensi ke-4 
        Kegiatan intervensi ke-4 ini dilaksanakan pada hari Kamis, 2 
April 2015 pukul 11.40-12.10, setelah kegiatan intervensi ke-3 
selesai. Subyek istirajat sementara waktu dengan diberi 
kesempatan keluar ruang perpustkaan dan bermain-main di luar. 
Sesekali subyek meminta kepada peneliti untuk membuka 
aplikasi internet sekedar mecari gambar pesawat ataupun 
membuka video lagu-lagu kenangan di youtube. Peneliti berusaha 
menjaga kondisi emosional subyek agar tetap mau diarahkan saat 
kegiatan intervensi berlangung. Setelah subyek sudah terlihat 
tenang dengan kondisi emosinya, lalu peneliti segera memutarkan 
video berwudhu di hadapan subyek yang duduk dengan nyaman 
di depan laptop. Video berputar kurang labih 60% dari 
keseluruhan isi video, tetapi subyek sudah merasa bosan. Saat 
kondisi seperti ini peneliti sering mengarahkan untuk 
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memperhatikan video yang sedang dilihat. Peneliti berulang kali 
mengingatkan dan subyekpun dengan segera kembali mngalihkan 
perhatiannya pada video wudhu tersebut hingga selesai. 
        Setelah itu pemutaran video selesai, lalu kegiatan selanjutnya 
adalah demonstrasi yang dilakukan oleh peneliti kepada subyek 
GN. Video diputar tahap demi tahap yang diikuti oleh praktek 
peneliti dan subyek. Kegiatan praktek ini berjalan dengan lancar, 
lalu kesalahan yang dilakukan subyek sama seperti pada tahap 
intervensi ke-3, yaitu tahap membasuh lubang hidung. Berulang 
kali peneliti mengingatkan dan mengarahkan cara membasuh 
lubang hidung dengan baik dan benar sampai kedua lubang 
hidung benar-benar terkena air wudhu. Subyek berusaha 
memperbaikinya, namun masih perlu konsentrasi yang baik, 
mengingat karakteristik anak autis yang sulit untuk memusatkan 
perhatian pada suatu hal yang bukan menjadi kebiasaa ataupun 
yang disukainya. Kegiatan pemutaran video disertai dengan 
demonstrasi selesai sampai tahap akhir. 
       Kegiatan selanjutnya adalah praktek berwudhu yang 
dilakukan oleh subyek tanpa adanya bantuan dan intervensi dari 
peneliti. Peneliti memperhatikan setiap gerakan yang dilakukan 
oleh subyek dan masih sama seperti sesi sebelumnya, subyek 
masih lupa dengan gerakan membasuh lubang hidung. Hasil 
frekuensi kesalahan subyek dalam mempraktekkan tahapan 
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berwudhu pada intervensi ke-4 dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Data Kesalahan saat Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada fase Intervensi ke-4 
 
Tanggal Intervensi ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
Kejadian) 
Kamis, 2 
April 2015 
4 11.52-
11.54 
WIB 
I 1 
        Dari tabel di atas, kesalahan yang dilakukan oleh subyek 
dalam berwudhu masih sama seperti praktek pada intervensi ke-3. 
Dalam fase intervensi ke-4 ini kesalahan yang dilakukan oleh 
subyek masih pada bagian membasuh lubang hidung. Tata urutan 
berwudhu yang masih sering dilakukan oleh subyek mengalami 
perubahan yang lebih baik, beberapa tahap yang tidak sesuai pada 
urutannya sudah mulai diterapkan pada tahapannya.  
5) Intervensi ke-5 
         Intervensi ke-5 ini dilaksanakan pada hari Kamis, 9 April 
2015 pukul 10.05-11.30 WIB. Seperti fase-fase sebelumnya, 
subyek baru saja menyelesaikan istirahatnya. Subyek segera 
meminta ijin kepada guru kelas untuk mengajak subyek ke ruang 
perpustakaan. Saat itu subyek dengan sendirinya masuk ke ruang 
perpustakaan, peneliti segera mempersiapkan kursi yang biasanya 
digunakan untuk meletakkan laptop di dekat stopcontact. Subyek 
terlihat sangat senang untuk mengikuti kegiatan intervensi kali 
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ini. Peneliti memanfaatkan kesempatan ini untuks segera 
memutarkan video berwudhu hingga selesai. 
        Pemutaran video telah selesai dan langkah selanjutnya 
adalah pemuataran video tahap demi tahap dengan diikuti praktek 
yang dilakukan oleh peneliti dan subyek. Pada tahap membasuh 
lubang hidung kembali peneliti mengingatkan gerakan yang benar 
kepada subyek. Subyek berusaha mempraktekkan gerakan 
membasuh lubang hidung dengan benar. Kegiatan praktek ini 
selesai hingga tahap akhir. 
       Langkah selanjutnya adalah praktek berwudhu yang 
dilakukan oleh subyek tanpa adanya bantuan dan intervensi media 
video. Subyek menyelesaikannya dengan cukup baik, semua 
gerakan dilakukan dengan benar, hanya saja tata urutan berwudhu 
belum dilaksanakan dengan baik. Hasil frekuensi kesalahan 
subyek dalam mempraktekkan tahapan berwudhu pada intervensi 
ke-5 dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 8. Data Kesalahan saat Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada fase Intervensi ke-5 
 
Tanggal Intervensi ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
Kejadian) 
Kamis, 9 
April 2015 
5 11.02-
11.04 
WIB 
0 0 
       Dari tabel di atas, kesalahan yang dilakukan oleh subyek 
dalam berwudhu mengalami pengurangan. Dalam fase intervensi 
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ke-5 ini kesalahan yang dilakukan oleh subyek hanya pada tata 
urutan berwudhu. Peneliti perlu memberikan pengarahan dalam 
tata urutan pada intervensi selanjutnya dan juga memperhatikan 
gerakan-gerakan berwudhu yang masih perlu dioptimalkan 
menjadi lebih baik. 
6) Intervensi ke-6 
        Kegiatan intervensi ini dilaksanakan setelah kegiatan 
intervensi ke-5 selesai dilakukan pada hari Kamis, 9 April 2015, 
pukul 11.45-12.10 WIB. Subyek kembali melihat pemutaran 
video berwudhu hingga selesai, sesekali subyek merasa bosan dan 
pemutaran video dihentikan oleh peneliti saat itu juga. Peneliti 
segera mengajak subyek untuk mencari gambar-gambar pesawat 
di situs internet, agar subyek merasa senang. Apabila kondisi 
emosi subyek sudah kembali normal, video diputar dari awal, 
agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam tahapan berwudhu. 
Video berwudhu diputar hingga selesai tanpa adanya masalah. 
        Langkah selanjutnya adalah pemutaran video tahap demi 
tahap beserta dengan praktek yang dilakukan oleh peneliti dan 
diikuti oleh subyek. Pelaksanaan demonstrasi berjalan dengan 
lancar hingga selesai. Setelah itu tahap praktek yang dilakukan 
oleh subyek tanpa bantuan dari peneliti dan media video yang 
diputarkan. Hasil frekuensi kesalahan subyek dalam 
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mempraktekkan tahapan berwudhu pada intervensi ke-6 dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 9. Data Kesalahan saat Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada fase Intervensi ke-6 
 
Tanggal Intervensi ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
Kejadian) 
Kamis, 9 
April 2015 
6 11.53-
11.55 
WIB 
0 0 
       Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tidak ada kesalahan 
yang dilakukan subyek. Namun, dalam fase intervensi ke-6 ini 
kesalahan yang dilakukan oleh subyek masih pada tata urutan 
berwudhu. Peneliti harus sering mengingatkan tata urutannya 
apabila saat subyek praktek berwudhu mengalami kekeliruan 
kembali. 
7) Intervensi ke-7 
       Kegiatan intervensi ke-7 ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 
April 2015 pukul 10.16-11.30 WIB. Saat peneliti datang untuk 
menemui subyek, kebetulan subyek sedang duduk santai di dalam 
kelas, dengan segera peneliti meminta ijin kepada guru kelas dan 
mengajak subyek untuk keluar ke ruang perpustakaan. Peneliti 
segera mempersiapkan semua media yang dibutuhkan dalam 
intervensi kali ini. Subyek melihat pemutaran video dari awal 
hingga akhir tanpa adanya penolakan atau munculnya perilaku 
yang tidak mendukung. Setelah sesi pemutaran video selesai 
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pemutaran video diputar tahap demi tahap yang diikuti dengan 
praktek langsung dari peneliti dan subyek. Sesi selanjutnya adalah 
praktek yang dilakukan oleh subyek secara mandiri. Adapun hasil 
frekuensi kesalahan subyek dalam mempraktekkan tahapan 
berwudhu pada intervensi ke-7 dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Data Kesalahan saat Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada fase Intervensi ke-7 
 
Tanggal Intervensi ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
Kejadian) 
Sabtu, 11 
April 2015 
7 10.21-
10.22 
WIB 
0 0 
       Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tidak ada kesalahan 
yang dilakukan subyek. Dalam fase intervensi ke-7 ini subyek 
melakukan praktek berwudhu dengan runtut tanpa ada kesalahan 
gerak. 
8) Intervensi ke-8 
        Intervensi ke-8 ini dilaksanakan setelah sesi intervensi ke-7 
pada hari Sabtu, 11 April 2015, pukul 11.40-12.13 WIB. Setelah 
sesi intervensi ke-7 subyek istirahat untuk menghilangkan 
kebosanan dengan membuka gambar-gambar pesawat yang ada di 
situs internet seperti biasanya. Komunikasi yang terjalin antara 
peneliti dengan subyek sudah baik, karena subyek mudah untuk 
diminta mengikuti semua intruksi yang disampaikan oleh peneliti. 
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Setelah peneliti merasa cukup dengan waktu istirahat, lelu peneliti 
mengajak subyek untuk kembali melihat pemutaran video 
berwudhu. Kegiatan pemutaran video berjalan dengan lancar. 
Langkah selanjutnya adalah kegiatan pemutaran video tahap demi 
tahap yang diikuti oleh praktek peneliti dan subyek. Kegiatan 
pemutaran video ini berjalan dengan lancar. Langkah selanjutnya 
adalah kegiatan praktek berwudhu yang dilakukan oleh subyek 
tanpa intervensi media video dan bantuan dari peneliti. Adapun 
hasil frekuensi kesalahan subyek dalam mempraktekkan tahapan 
berwudhu pada intervensi ke-8 dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Data Kesalahan saat Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada fase Intervensi ke-8 
 
Tanggal Intervensi ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
Kejadian) 
Kamis, 11 
April 2015 
8 11.56-
11.57 
WIB 
0 0 
       Dari tabel di atas dapat diperjelas bahwa tidak ada kesalahan 
yang dilakukan oleh subyek. Tata urutan berwudhu sudah 
dilaksanakan dengan baik. Untuk itu peneliti merasa cukup dengan 
pemberian intervensi kepada subyek dan dilanjutkan dengan fase 
baseline-2. 
Untuk memperjelas data yang diperoleh pada fase intervensi ke-1 
sampai ke-8, berikut akan dijelaskan display data dan grafik batang 
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frekuensi kesalahan subyek GN saat mempraktekkan tahapan 
berwudhu: 
Tabel 12. Data Hasil Frekuensi Praktek Berwudhu Subyek GN dalam 
Praktek Berwudhu pada Fase Intervensi 
 
Tanggal Interven
si ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
No. Item 
Frekuen
si 
Kesalah
an 
(Total 
kejadia
n) 
Selasa, 
31 Maret 
2015 
1 10.23-
10.26 
WIB 
III 1.2.2, 1.4.1, 
dan 1.5.1 
3 
Selasa, 
31 Maret 
2015 
2 11.00-
11.03 
WIB 
II 1.4.1, dan 
1.5.1 
2 
Kamis, 2 
April 
2015 
3 10.35-
11.38 
WIB 
I 1.4.1 1 
Kamis, 2 
April 
2015 
4 11.52-
11.54 
WIB 
I 1.4.1 1 
Kamis, 9 
April 
2015 
5 11.02-
11.04 
WIB 
0 0 0 
Kamis, 9 
April 
2015 
6 11.53-
11.55 
WIB 
0 0 0 
Sabtu, 11 
April 
2015 
7 10.21-
10.22 
WIB 
0 0 0 
Sabtu, 11 
April 
2015 
8 11.56-
11.57 
WIB 
0 0 0 
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Berikut display grafik perkembangan kemampuan berwudhu 
Subyek GN pada sesi intervensi: 
 
Gambar 4. Display Frekuensi Kesalahan Praktek Berwudhu 
Subyek GN pada Fase Intervensi 
 
Cara membaca grafik di atas yaitu dengan melihat tinggi batang 
yang terukur dengan titik angka pada grafik. Semakin tinggi 
batangnya, maka jumlah kesalahan yang dilakukan subyek adalah 
banyak. Dari tabel dan grafik batang di atas, dapat diketahui bahwa 
frekuensi kesalahan subyek GN dalam mempraktekkan kegiatan 
berwudhu tertinggi terdapat pada intervensi ke-1. Hal tersebut 
dikarenakan subyek masih perlu penyesuaian dengan media video 
dan gerakan-gerakan yang ada di dalamnya. Untuk frekuensi 
kesalahan terendah pada intervensi ke-7 dan ke-8. Ini tidak hanya 
dilihat pada jumlah gerakan yang masih salah dilakukan, tetapi pada 
kemampuan subyek GN dalam mempraktekkan semua tahapan 
0
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1
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2
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berwudhu sesuai dengan tata urutan yang benar. Pada intervensi ke-5 
dan ke-6 subyek GN masih belum terampil dalam mengikuti tata 
urutan berwudhu yang benar, seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya pada deskripsi fase intervensi. 
Untuk mengetahui perbedaan kemampuan subyek dalam 
mempraktekkan tahapan dalam berwudhu sebelum dan selama 
pemberian intervensi. Berikut akan disajikan tabel dan grafik batang 
yang menggambarkan data mengenai kemampuan subyek dalam 
praktek berwudhu sebelum dan selama pemberian intervensi. Cara 
membaca tabel di bawah ini adalah dengan melihat jumlah frekuensi 
kesalahan gerakan yang dilakukan oleh subyek. Semakin besar 
angkanya berarti frekuensi kesalahan gerakan yang dilakukan subyek 
adalah banyak di setiap sesinya, berikut tabel dan grafiknya: 
Tabel 13. Data Hasil Frekuensi Kesalahan Subyek GN dalam 
Mempraktekkan Tahapan Berwudhu pada Fase Baseline-1 dan 
Intervensi 
 
Perilaku sasaran 
(target behavior) 
Frekuensi Kesalahan 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) 
Frekuensi kesalahan 
pada saat 
mempraktekkan 
tahapan dalam 
berwudhu 
5 
5 
5 
3 
3 
2 
1 
1 
0 
0 
0 
0 
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Gambar 5. Display Frekuensi Kesalahan Praktek Berwudhu Subyek 
GN pada Fase Baseline-1 dan Intervensi 
 
Cara membaca grafik di atas yaitu dengan melihat tinggi batang 
yang terukur dengan titik angka pada grafik. Semakin tinggi 
batangnya, maka jumlah kesalahan yang dilakukan subyek adalah 
banyak. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
kesalahan subyek dalam mempraktekkan kegiatan berwudhu setelah 
diberi intervensi menggunakan media video semakin berkurang yang 
ditunjukkan dengan jumlah kesalahan yang dilakukan subyek 
semakin berkurang. 
c. Deskripsi Baseline-2 (kemampuan akhir tanpa adanya intervensi) 
       Data kemampuan subyek GN dalam melakukan praktek wudhu 
pada baseline-2 diperoleh dengan menggunakan observasi. Penilaian 
yang dilakukan pada fase ini sama dengan fase baseline-1. Peneliti 
akan mengamati kesalahan-kesalahan yang dilakukan subyek dalam 
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5
6
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mempraktekkan gerakan dan tahapan berwudhu. Berikut ini adalah 
deskripsi pelaksanaan baseline-2 pada subyek GN: 
1) Observasi ke-1 
         Kegiatan observasi ke-1 pada fase baseline-2 ini 
dilaksanakan pada hari Kamis, 16 April 2015, pukul 10.07-10.08 
WIB. Pada fase baseline-2 ini peneliti memperlakukan hal yang 
sama seperti baseline-1 yaitu tanpa adanya intervensi. Langkah 
awal yang dilakukan peneliti adalah menemui guru kelas untuk 
meminta ijin. Subyek segera diajak peneliti menuju tempat 
berwudhu milik sekolah. Subyek diminta peneliti untuk segera 
melaksanakan kegiatan berwudhu. 
       Data yang diperoleh peneliti pada observasi ke-1 fase 
baseline-2 ini, subyek mengalami kesalahan satu gerakan pada 
nomor item 1.4.1 yaitu membasuh kedua lubang hidung, subyek 
hanya membasuh bagian luar dari hidung. Subyek kembali 
melupakan gerakan tersebut. Namun, untuk tahap-tahap 
berwudhu sudah dilaksanakan dengan runtut. 
2) Observasi ke-2 
       Pelaksanaan observasi ke-2 fase baseline-2 ini setelah 
observasi ke-1 pada hari Kamis, 16 April 2015, pukul 11.04-
11.05 WIB. Sebelum praktek berwudhu ini berlangsung, peneliti 
memberi kesempatan kepada subyek untuk beristirahat sejenak. 
Kegiatan praktek dimulai saat peneliti merasa waktu istirahat 
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yang diberikan kepada subyek sudah cukup. Subyek diminta 
peneliti untuk segera mendekati tempat berwudhu dan memulai 
praktek berwudhu tanpa bantuan dari peneliti ataupun media 
video. Subyek menyelesaikan kegiatan praktek hingga selesai. 
Tidak ada kesalahan gerakan maupuan urutan tahapan wudhu 
yang dilakukan sudah sesuai. 
3) Observasi ke-3 
       Kagiatan observasi ke-3 fase baseline-2 ini dilaksanakan 
pada hari Sabtu, 18 April 2015, pukul 10.13-10.14 WIB. Sebelum 
kegiatan praktek dilaksanakan, seperti biasanya peneliti meminja 
ijin kepada guru kelas untuk melaksanakan kegiatan penelitian. 
Tanpa adanya paksasn terlebih dahulu oleh peneliti, subyek 
dengan segera mengikuti peneliti keluar ke arah tempat 
berwudhu. Subyek diminta peneliti melaksanakan praktek 
berwudhu tanpa adanya bantuan dari peneliti dan media video. 
Subyek menyelesaikan kegiatan berwudhu hingga tahap akhir 
tanpa ada halangan yang berarti seperti kondisi emosi subyek 
yang sewaktu-waktu dapat muncul. Tidak ada kesalahan gerakan 
yang dilakukan oleh subyek dan urutan wudhu dilaksanakan 
dengan benar. 
4) Observasi ke-4 
       Pelaksanaan observasi ke-4 fase baseline-2 ini setelah 
kegiatan observasi ke-3 di hari yang sama yaitu Sabtu, 18 April 
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2015, pukul 11.09-11.10 WIB. Pada sesi ini peneliti juga 
memberikan kesempatan kepada subyek untuk beristirahat dan 
menghilangkan kejenuhan. Ketika waktu istirahat dirasa sudah 
cukup, peneliti segera meminta subyek untuk melakukan praktek 
wudhu. Subyek melaksanakan praktek dari awal hingga akhir 
dengan baik. Tidak ada kesalahan gerakan yang dilakukan oleh 
subyek, dan urutan berwudhu dilakukan dengan benar. 
Untuk memperjelas deskripsi hasil penelitian pada baseline-2, 
berikut ini akan disajikan tabel dan grafik batang mengenai data 
kemampuan berwudhu subyek GN pada baseline-2: 
Tabel 14. Data Hasil Kemampuan Berwudhu Subyek GN pada 
Baseline-2 
 
Tanggal Observa
si ke- 
Waktu 
(menit) 
Terjadinya 
perilaku 
sasaran 
No. 
Item 
Frekuensi 
Kesalahan 
(Total 
kejadian) 
Kamis, 
16 April 
2015 
1 10.07-
10.08 
WIB 
 
I 1.4.1 1 
Kamis, 
16 April 
2015 
2 11.04-
11.05 
WIB 
 
0 0 0 
Sabtu, 18 
April 
2015 
3 10.13-
10.14 
WIB 
 
0 0 0 
Sabtu, 18 
April 
2015 
4 11.09-
11.10 
WIB 
 
0 0 0 
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Gambar 6. Display Frekuensi Kesalahan Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada Fase Baseline-2 
 
Berdasarkan hasil observasi kemampuan melakukan tahapan 
dalam berwudhu pada subyek GN, jumlah kesalahan yang dilakukan 
subyek GN pada sesi pertama adalah 1. Untuk sesi ke-2,3, dan 4 
tidak adanya kesalahan, sedangkan untuk jumlah tata urutan 
berwudhu yang dilaksanakan dari keempat sesi tersebut sudah benar. 
Dari hasil pelaksanaan baseline-2 di atas, berikut ini akan 
disajikan data akumulasi yang diperoleh peneliti dimulai dari fase 
baseline-1 sampai baseline-2: 
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Tabel 15. Data Hasil Kemampuan Berwudhu Subyek GN pada Fase 
Baseline-1, Intervensi, dan Baseline-2 
 
Perilaku 
sasaran (target 
behavior) 
Frekuensi Kesalahan 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) Baseline-2 (A’) 
Frekuensi 
kesalahan pada 
saat praktek 
berwudhu 
5 
5 
5 
3 
3 
2 
1 
1 
0 
0 
0 
0 
1 
0 
0 
0 
 
 
Gambar 7. Display Frekuensi Kesalahan Praktek Berwudhu Subyek GN 
pada Fase Baseline-1, Intervensi, dan Baseline-2 
 
4. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
       Data hasil penelitian ini akan dianalisis menggunakan statistik 
deskripstif. Semua data yang telah diperoleh akan disajikan dalam bentuk 
tabel dan grafik batang yang kemudian dianalisis berdasarkan kondisi 
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sebenarnya yang terjadi di lapangan. Pengambilan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan mengamati keefektifan media video terhadap 
kemampuan berwudhu pada subyek GN sebelum dan sesudah diberi 
intervensi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah media 
video efektif terhadap kemampuan berwudhu anak autis kelas X 
DMALB Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita Yogyakarta. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan frekuensi kesalahan dalam mempraktekkan 
gerakan dan tahapan dalam berwudhu pada fase baseline-1 lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan frekuensi kesalahan pada baseline-2 atau dapat 
dikatakan A>A’. 
       Untuk memperjelas data hasil penelitian pada Baseline-1, Intervensi, 
dan Baseline-2, maka peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel 16. Akumulasi Frekuensi Kesalahan Subyek GN dalam 
Berwudhu pada Fase Baseline-1, Intervensi, dan Baseline-2 
 
Perilaku 
sasaran (target 
behavior) 
Frekuensi Kesalahan 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) Baseline-2 (A’) 
Frekuensi 
kesalahan pada 
saat praktek 
berwudhu 
5 (1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1 , 1.9.1, 
1.9.2) 
 
5 (1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1 , 1.9.1, 
1.9.2) 
 
5 (1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1 , 1.9.1, 
1.9.2) 
 
3 (1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1) 
 
3 (1.2.2, 1.4.1, 
1.5.1) 
 
 
2 (1.4.1, 1.5.1) 
 
 
 
1 (1.4.1) 
 
 
 
1 (1.4.1) 
 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
1 (1.4.1) 
 
 
 
0 
 
 
 
0 
 
 
 
0 
 
       Tabel di atas menggambarkan bahwa akumulasi frekuensi kesalahan 
dan letak kesalahan dalam gerakan dan tahapan yang dilakukan oleh 
subyek GN pada fase baseline-1(A), intervensi (B), dan baseline-2 (A’). 
Data tersebut menunjukkan bahwa media video berwudhu dapat 
mengurangi kesalahan subyek dalam mempraktekkan gerakan dan 
tahapan dalam berwudhu. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah 
kesalahan pada baseline-1 lebih tinggi dibandingkan dengan baseline-2. 
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       Tabel di atas menunjukkan frekuensi kesalahan dalam 
mempraktekkan gerakan dan tahapan dalam berwudhu yang dilakukan 
oleh subyek GN pada baseline-1 cukup tinggi, yaitu 5 gerakan pada 
observasi ke-1, 5 gerakan pada observasi ke-2, 5 gerakan pada observasi 
ke-3, dan 3 gerakan pada observasi ke-4. Pada gerakan sesuai dengan 
nomor item 1.2.2 yang ada pada adalah gerakan menggosok sela-sela jari 
tangan sebanyak tiga kali yang seharusnya dilakukan dengan cara 
menggosok sela-sela jari tangan berualang kali untuk menghilangkan 
kotoran yang tidak terlihat menempel pada sela-sela jari tangan, namun 
subyek hanya membasuh punggung tangan dan menggosok sisi dalam 
telapak tangan kanan dan kiri sebanyak tiga kali. 
       Pada gerakan nomor item 1.4.1 yang ada pada instrumen adalah 
membasuh kedua lubang hidung sebanyak tiga kali, namun subyek hanya 
membasuh bagian luar dari hidung selama tiga kali, sehingga lubang 
hidung tidak terkena air. Pada gerakan  nomor item 1.5.1 yang ada pada 
instrumen adalah membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali, namun 
subyek hanya membasuh sebagian muka saja, pada bagian atas hanya 
pada dahi bagian tengah, tidak sampai menyentuh bagian kepala tempat 
tumbuhnya rambut. Sedangkan muka bagian kanan dan kiri hanya pada 
pipi, tidak sampai pada ujung telinga paling dekat dengan wajah. 
Sedangkan muka bagian bawah tidak sampai menyentuh dagu, sehingga 
air tidak dapat menyentuh seluruh bagian muka secara sempurna, 
walaupun subyek mampu melakukannya sebanyak tiga kali. Pada 
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gerakan nomor item 1.9.1 yaitu membasuh kaki kanan sampai 
pergelangan kaki sebanyak tiga kali, subyek hanya membasuh kaki kanan 
hanya pada bagian punggung dan telapak kaki saja sebanyak tiga kali. 
Pada gerakan nomor item 1.9.2 yaitu membasuh kaki kiri sampai 
pergelangan kaki, subyek hanya membasuh kaki kanan pada bagian 
punggung dan telapak kaki sebanyak tiga kali sama seperti saat 
membasuh kaki kanan. Secara keseluruhan kegiatan observasi kesalahan 
yang dilakukan oleh subyek sama, hanya saja pada sesi obervasi ke-4 ada 
pengurangan jumlah kesalahan, yaitu satu gerakan berwudhu. Untuk 
tahapan dalam berwudhu sebagian besar tahapan berwudhu yang 
dilakukan oleh subyek GN masih keliru atau dengan kata lain masih 
belum sesuai dengan tata urutan yang benar. Peneliti melakukan kegiatan 
observasi selama 4 kali untuk mendapatkan hasil fase baseline-1 secara 
stabil. 
       Pada fase intervensi peneliti melakukannya selama 8 sesi untuk 
dapat mengoptimalkan kemampuan subyek GN dalam berwudhu dengan 
menggunakan media video dan demonstrasi sederhana yang diberikan 
oleh peneliti kepada subyek. Kesalahan yang dilakukan subyek pada 
gerakan nomor item 1.2.2 yaitu menggosok sela-sela jari tangan, pada 
intervensi ke-1,2,3, dan 4 yang dilakukan oleh subyek hanyalah 
membasuh bagian punggung tangan dan bagian dalam kanan dan kiri 
telapak tangan sebanyak tiga kali, tidak sampai menggosok sela-sela jari 
tangan. Selain itu gerakan lain yang salah dilakukan oleh subyek adalah 
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pada gerakan nomor item 1.4.1 yaitu membasuh kedua lubang hidung 
sebanyak tiga kali, pada intervensi ke-1,2,3, dan 4 subyek hanya 
mempraktekkan membasuh hidung hanya pada bagian luar hidung 
sebanyak tiga kali tanpa membasuh lubang hidung. Kesalahan yang 
dilakukan oleh subyek setelah gerakan tersebut adalah pada gerakan 
nomor item 1.5.1 yaitu membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali, yang 
subyek praktekkan pada intervensi ke-1 dan 2 adalah hanya membasuh 
sebagian muka, tidak menyentuh bagian atas dahi sampai ujung 
tumbuhnya rambut di kepala, tidak menyentuh ujung hidung bagian 
terdekat dengan muka, dan tidak mambasuh sampai bagian bawah muka 
yaitu dagu. Pada intervensi ke-5 dan 6 tidak ada kesalahan gerakan dalam 
berwudhu, hanya saja subyek masih keliru dalam melakukan tahapan 
gerakan dalam berwudhu belum sesuai dengan tata uturan yang benar. 
Pada tahap intervensi ke-7 dan 8 subyek tidak melakukan kesalahan 
gerakan dan tahapan dalam berwudhu, semua kegiatan berwudhu sudah 
dilakukan dengan baik. 
       Jumlah kesalahan dalam fese baseline-2 hanya 1. Pada fase baseline-
2 subyek GN kembali melakukan kesalahan pada kegiatan observasi ke-1 
dalam gerakan berwudhu pada gerakan nomor item 1.4.1 yaitu 
membasuh lubang hidung sebanyak tiga kali. Subyek melupakan cara 
gerakan membasuh lubang hidung yang benar yaitu membasuh hidung 
sekaligus dengan kedua lubangnya sebanyak tiga kali. Pada kegiatan 
observasi ke-2, 3, dan 4 subyek sudah melaksanakan semuan gerakan dan 
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tahapan berwudhu dengan baik dan benar. Dapat dijabarkan pada 
observasi ke-2, 3, dan 4 tersebut subyek memulai kegiatan berwudhu 
dengan membuka kran air yang ada di tempat berwudhu sekolah, 
selanjutnya membaca Basmalah sembari mengangkat kedua tangan di 
dada, membasuh kedua telapak tangan, punggung tangan, serta 
menggosok sela-sela jari tangan sebanyak tiga kali, subyek berkumur 
menggunakan air sebanyak tiga kali, membasuh kedua lubang hidung 
sebanyak tiga kali, membasuh seluruh muka sebanyak tiga kali, 
selanjutnya membasuh tangan kanan sebanyak tiga kali, membasuh 
tangan kiri sebanyak tiga kali, membasuh kepala sebanyak tiga kali, 
membasuh telinga kanan sebanyak tiga kali, membasuh telinga kiri 
sebanyak tiga kali, membasuh kaki kanan sampai pergelangan kaki 
sebanyak tiga kali, membasuh kaki kiri sampai pergelangan kaku 
sebanyak tiga kali. Data yang diperoleh dari fase baseline-2 ini sudah 
stabil, karena peneliti sudah mendapatkan perolehan jumlah kesalahan 
yang telah dilakukan oleh subyek GN. 
       Waktu yang dibutuhkan subyek dalam melakukan kegiatan 
berwudhu setiap fasenya mengalami perubahan menjadi lebih singkat, 
walaupun dalam penelitian ini tidak ditegaskan adanya perubahan waktu 
menjadi lebih singkat, namun dengan intervensi yang dilakukan 
menghasilkan kemajuan yang cukup baik terhadap kemampuan 
berwudhu subyek GN. 
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       Berdasarkan analisis data di atas, maka dapat diketahui bahwa 
frekuensi kesalahan yang dilakukan oleh subyek GN dalam 
mempraktekkan kegiatan berwudhu pada fase baseline-2 lebih rendah 
dibandingkan frekuensi kesalahan yang dilakukan pada fase baseline-1. 
Media video sebagai stimulus dalam pembelajaran berwudhu efektif 
terhadap kemampuan berwudhu anak autis kelas X SMALB Sekolah 
Khusus Autisma Bina Anggita Yogyakarta. 
       Berdasarkan data penelitian di atas, maka berikut ini dapat 
dirangkum hasil analisis dalam kondisi maupun antar kondisi ke dalam 
tabel, seperti: 
a. Analisi dalam kondisi 
Dalam penelitian ini, diketahui adanya perubahan yang terjadi pada 
kemampuan berwudhu subyek. adapun peningkatan kecenderungan 
arah yang terjadi pada fase baseline-1 (A), fase intervensi (B), dan 
baseline-2 (A’). Selain itu dalam penelitian ini, perubahan 
kemampuan berwudhu setelah diberi intervensi dengan adanya 
perubahan level (+3), pada fase baseline-2 ada perubahan yang terjadi 
pada subyek (+1). Adapun rincian perhitungan mengenai komponen-
komponen pada analisis dalam kondisi ini terlampir dalam lampiran 9 
halaman 155. 
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Tabel 17. Rangkuman Hasil Analisis Dalam Kondisi 
Kemampuan Berwudhu 
 
Kondisi 
A 
(Baseline-1) 
B 
(Intervensi) 
A’ 
 (Baseline-2) 
1. Panjang Kondisi 4 8 4 
2. Estimasi 
Kecenderungan Arah 
            (+)                (+)               (+) 
3. Kecenderungan Arah 
 
Variabel Variabel Variabel 
4. Jejak Data             (+) 
 
               (+)              (+) 
5. Level dan Stabilitas 
Rentang 
Variabel (3-
5) 
Variabel (0-
3) 
Variabel (0-
1) 
6. Perubahan Level 3-5 
(=+2) 
0-3 
(=+3) 
0-1 
(=+1) 
 
b. Analisis antar kondisi 
Setelah mengetahui pada hasil analisis dalam kondisi sebelumnya, 
maka selanjutnya dilakukan analisis antar kondisi. Adapun hasil 
mengenai analisis data antar kondisi ini tercantum pada rangkuman 
hasil tabel, seperti: 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Kemampuan 
Berwudhu 
 
Kondisi B/A A’/B 
1. Jumlah variabel yang 
diubah 
1 1 
2. Perubahan 
kecenderungan arah dan 
efeknya 
         
 
            (+)          (+) 
                        
 
             (+)       (+) 
3. Perubahan 
kecenderungan stabilitas 
 
Variabel ke 
variabel 
Variabel ke 
variabel 
4. Perubahan level            3-3= 0 
 
              0-3= +3 
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5. Perubahan Overlap (0:8) x 100% = 0% (0:4) x 100% = 0% 
 
B. Pembahasan Penelitian 
       Menurut J. David Smith (2006: 150) menjelaskan bahwa “autism adalah 
suatu kelainan neurologis (neurological disorders) yang seringkali 
mengakibatkan ketidakmampuan interaksi komunikasi dan sosial” menjadi 
tolak ukur dalam mengenali anak autis yang dijadikan sebagai subyek dalam 
penelitian ini. Subyek dinilai oleh peneliti mempunyai kecenderungan yang 
dominan pada kelainan autistik, karena subyek yang sulit untuk memahami 
lingkungan sekitarnya, tidak mampu menggunakan bahasa yang dimilikinya 
untuk berkomunikasi secara lancar dengan lingkungan sekitar. Permasalahan 
ini dapat dilihat dari kemampuan berbahasa subyek masih rendah, 
menggunakan kata yang monoton pada hal yang sering didengar subyek 
sehari-hari. 
       Salah satu permasalahan anak autis yang dikemukakan oleh Lorna Wing 
(Muhdar Mahmud, 2010: 1) adalah menentang perubahan (resistance to 
change), bahwa sebagian anak autis menyukai kebiasaan yang dilakukan 
secara berkala menyesuaikan dengan karakternya masing-masing. Dalam 
penelitian ini kegiatan yang dicondongkan adalah kebiasaan saat melihat 
video berwudhu diputar dan mengikuti praktek yang didemonstrasikan oleh 
peneliti. Dengan adanya kebiasaan tersebut dalam waktu yang cukup lama 
akan menjadikan subyek memahami kegiatan berwudhu sebagai kebiasaan 
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yang harus dilakukan sebagai seorang Muslim, saat masih memiliki 
kemampuan untuk melakukannya. 
       Media pembelajaran menurut Ns. Raymond H. Simamora (2006: 65) 
adalah “media pembelajaran adalah alat yang berfungsi untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran”. Dari pendapat tersebut dapat dibuktikan bahwa media 
video dapat digunakan sebagai alat penyampai informasi kepada penerima 
pesan atau disini adalah anak autis. Pengertian dari media video adalah 
pembelajaran audio visual berupa video/VCD yang merupakan media 
pembelajaran yang dirancang secara sistematis dengan berpedoman pada 
kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya mengaplikasikan 
prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan 
peserta didik tertarik pada materi pelajaran dan mudah untuk mencernanya 
(Isjoni, 2005: 32) dan media video yang dikemukakan oleh Arief S. Sadiman 
dkk, (2005: 74) adalah “video sebagai media audio-visual yang menampilkan 
gerak, semakin lama semakin populer dalam masyarakat. Pesan yang 
disajikan bisa bersifat fakta (kejadian/peristiwa penting, berita) mau-pun 
fiktif, dapat bersifat informatif, edukatif maupun instruksional”. 
       Dari kedua pendapat tersebut dapat dibahas lebih dalam bahwa media 
video yang digunakan dalam penelitian ini menampilkan gerak yang bersifat 
memberikan informasi gerakan berwudhu beserta dengan tahapannya kepada 
subyek penelitian yang mempunyai gangguan autis. Media video digunakan 
untuk mengoptimalkan kemampuan berwudhu anak autis baik secara gerakan 
maupun tahapan yang dilakukan oleh subyek. Secara garis besar kelebihan 
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dan kekurangan media video yang disampaikan oleh Arief S. Sadiman dkk, 
(2005: 74) bahwa dapat menarik perhatian, mengandung unsur demonstrasi, 
keras lemahnya suara dapat diatur, rekaman dapat diputar berulang kali. 
Media video yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai beberapa 
kelebihan yang disampaikan oleh Arief S. Sadiman dkk. (2005: 74), media 
video ini mampu menarik perhatian subyek penelitian, walaupun terkadang 
teralihkan perhatiannya dengan suasana lingkungan yang kurang mendukung 
sebagai contoh pintu ruang perpustakaan yang digunakan sebagai setting 
penelitian sering dibuka dan ditutup orang lain. Media video ini mengandung 
unsur demonstrasi urutan dan gerakan dalam berwudhu yang dipraktekkan 
oleh kartun dalam video. Media video ini dapat diputar berualang kali 
menyesuaikan jumlah tindakan yang diberikan pada setiap siklus. 
Kekurangan media video yang disampaikan oleh Arief S. Sadiman dkk. 
(2005: 74), bahwa media video kurang menampilkan detail dari objek yang 
disajikan, dalam media ini juga kurang menampilkan gerakan secara 
mendetail, maka peneliti menetapkan adanya metode demonstrasi sebagai 
bantuan praktek yang dilakukan oleh subyek. 
       Tata urutan berwudhu yang dijadikan dasar instrumen observasi dalam 
penelitian ini adalah berasal dari Firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah 
ayat 6 yang telah dipadukan dengan pendapat para ahli menjelaskan bahwa 
kegiatan berwudhu diawali dengan niat bacaan basmalah yaitu 
“bismillahirrahmanirrahim”, berkumur-kumur sebanyak tiga kali, membasuh 
hidung sebanyak tiga kali, membasuh muka dimulai dari kening sampai 
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tulang dagu bagian bawah dan di antara telinga kanan dan kiri tiga kali, 
membasuh kedua tangan hingga kedua siku sampai kedua siku tiga kali, 
membasuh rambut kepala tiga kali, membasuh kedua telinga tiga kali, 
membasuh kedua kaki serta sampai mata kaki tiga kali. Kemudian subyek 
mengakhiri kegiatan dengan bacaan hamdalah yaitu 
“alhamdulillahirobbil’alamin”. 
       Pada penelitian ini, peneliti mencoba memberikan stimulus media video. 
Menurut Yosfan Azwandi (2007: 172) menjelaskan bahwa media yang 
dibutuhkan anak autis seperti, audio-visual, yakni media yang mampu 
memberikan rangsangan visual dan suara secara bersamaan kemudian dapat 
membantu membentuk pemahaman yang akurat pada anak. Media video yang 
diberikan kepada subyek dalam penelitian ini adalah media yang 
menampilkan audio-visual beruapa gerakan dan tahapan dalam berwudhu 
disertasi dengan audio atau suara yang sesuai dengan gerakan pada media 
video tersebut saat diputarkan. Gambar yang diperlihatkan juga kartun yang 
menarik untuk dilihat. Media video tersebut digunakan sebagai stimulus atau 
intervensi dalam penelitian ini mampu memenuhi kebutuhan anak autis yaitu 
media audio-visual, membantu memahami gerakan dan tahapan dalam 
berwudhu anak autis. Tampilan visual dan auditori yang disajikan bersamaan 
dengan gambar gerak akan menunjang keberhasilan proses penerimaan 
dengan gambar baik dan benar (Arief S. Sadiman dkk: 2005: 74). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa media video efektif terhadap kemampuan 
berwudhu anak autis kelas X SMALB Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita 
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Yogyakarta. Hal tersebut dibuktikan dengan berkurangnya frekuensi 
kesalahan gerakan berwudhu yang dipratekkan oleh subyek setelah 
diberikannya intervensi menggunakan media video. Berkurangnya frekuensi 
kesalahan subyek saat mempraktekkan tahapan berwudhu menunjukkan 
adanya perubahan ke arah yang lebih baik. Kesalahan dalam mempraktekkan 
gerakan dan tahapan dalam berwudhu yang dilakukan oleh subyek pada 
baseline-1 termasuk tinggi, yaitu 5 kesalahan pada observasi ke-1, 2, dan 3, 
sedangkan pada observasi ke-4 kesalahan gerakan yang dipraktekkan oleh 
subyek adalah 3 gerakan. Namun, pada observasi yang dilakukan oleh 
peneliti setelah kegiatan intervensi berkurang menjadi 1 kesalahan pada 
observasi ke-1, sedangkan pada observasi ke-2, 3, dan 4 tidak ada kesalahan 
yang dilakukan. Dalam tahapan-tahapan gerakan yang dilakukan oleh subyek 
pada baseline-1 hingga baseline-2 menunjukkan perubahan yang menjadi 
lebih baik. Tahapan-tahapan gerakan yang dilakukan pada baseline-1 tidak 
sesuai dengan urutan yang benar, hingga pada baseline-2 semua tahapan 
berwudhu sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Keefektifan media video 
terhadap kemampuan berwudhu anak autis juga didukung dengan presentase 
overlap yang rendah yaitu 0%. Menururt Juang Sunanto, dkk (2006: 84) yang 
menyatakan bahwa, “semakin kecil persentase overlap makin baik pengaruh 
intervensi terhadap target behavior”. 
C. Keterbatasan Penelitian 
       Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang perlu diperhitungkan 
karena dapat mempengaruhi hasil penelitian yaitu: 
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a. Peneliti tidak menggunakan dasar teori berwudhu pada QS. Al-Maidah 
ayat 6, tetapi teori yang digunakan berdasarkan pandangan para ahli yaitu 
10 tahapan. Hal itu dirasa terlalu banyak untuk anak autis, sehingga 
untuk penelitian selanjutnya perlu dibatasi disesuaikan dengan QS. Al-
Maidah ayat 6 yang hanya terdapat 4 tahapan dalam berwudhu. 
b. Instrumen dalam penelitian ini hanya divalidasi oleh dosen pembimbing 
dan teknisi yaitu guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah. 
c. Penelitian ini sebaiknya menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), karena beberapa pertimbangan sehingga desain yang digunakan 
adalah desain eksperimen Single Subject Research (SSR). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan 
yaitu media video efektif terhadap kemampuan berwudhu anak autis kelas X 
SMALB Sekolah Khusus Autisma Bina Anggita. Keefektifan tersebut dapat 
dilihat dari berkurangnya frekuensi kesalahan yang dilakukan oleh subyek 
saat melakukan praktek berwudhu setelah diberi intervensi menggunakan 
media video. 
B. Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka terdapat beberapa 
saran yang dapat diberikan peneliti, diantaranya: 
1. Bagi Guru 
       Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 
mengenai tata cara berwudhu kepada anak bagi anak. 
2. Bagi Sekolah 
       Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan media 
video efektif terhadap kemampuan berwudhu anak autis kelas X dapat 
digunakan sebagai inovasi yang dapat disampaikan kepada semua guru 
dalam penyampaian materi kepada seluruh siswa di sekolah 
menyesuaikan kemampuan setiap siswa. 
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3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian mengenai keefektifan media video terhadap kemampuan 
berwudhu anak autis kelas X SMALB digunakan sebagai dasar peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti tentang peningkatan kemampuan 
berwudhu anak autis melalui media video kelas X SMALB. Selain itu, 
keterbatasan penelitian yang ditemui pada hasil penelitian lain agar dapat 
menentukan tindakan yang tepat guna mengatasi keterbatasan tersebut. 
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LAMPIRAN 5.  
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
 
 
  
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
   
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
   
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
   
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
   
6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
   
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
   
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
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kirisebanyak 3 
kali 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
   
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
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LAMPIRAN 6 
Panduan Observasi Pencatatan Langkah Berwudhu yang Dilakukan oleh 
Subyek 
      Tanggal : 
Nama Subyek : 
Pengamat : 
Sesi ke  : 
Waktu  : 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian : 
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LAMPIRAN 7 
Uji Validitas Instrumen 
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143 
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147 
 
 
 
 
 
 
148 
 
 
 
 
149 
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LAMPIRAN 8 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Satuan  Pendidikan :  SMALB 
Kelas   :  X 
Semester   :  2 
Alokasi Waktu  :  8 x 30 menit 
A. Standar Kompetensi 
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agamanya. 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu  melaksanakan kegiatan berwudhu. 
C. Indikator 
1. Siswa dapat melakukan semua gerakan berwudhu dengan 4 jumlah 
gerakan dalam berwudhu yang terbagi menjadi 6 gerakan yaitu 
membasuh muka sebanyak tiga kali, membasuh tangan kanan sampai 
sebanyak tiga kali, mebasuh tangan kiri sampai siku sebanyak tiga kali, 
membasuh rambut kepala sebanyak tiga kali, membasuh kaki kanan 
sampai mata kaki, dan membasuh kaki kanan sampai mata kaki 
sebanyak tiga kali. 
2. Siswa dapat melakukan semua gerakan berwudhu sesuai dengan 
tahapan-tahapan yang benar yaitu dimulai dari membasuh muka, 
membasuh tangan, membasuh rambut kepala, dan membasuh kaki. 
D. Tujun 
Melalui media video diiringi metode demonstrasi: 
1. Siswa mampu melakukan semua gerakan dalam berwudhu. 
2. Siswa mampu melakukan semua tahapan dalam berwudhu. 
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E. Materi 
Gerakan dan tahapan dalam berwudhu 
F. Metode 
Metode demonstrasi 
G. Media 
1. Personal Computer (PC) atau laptop 
2. Video Berwudhu 
H. Sumber Belajar 
Video Berwudhu 
I. Langkah Pembelajaran 
a. Pendahuluan 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang perpustakaan 
agar nyaman untuk pelaksanaan intervensi. Peneliti membuat 
setting tempat duduk yang sejajar untuk memperhatikan video 
berwudhu yang diputar dengan menggunakan Personal Computer 
(PC) bersama dengan subyek. 
2) Peneliti mengucapkan salam dan menyapa subyek dengan 
menanyakan kabarnya di hari ini. Tujuannya untuk menjalin 
kedekatan antara peneliti dan subyek penelitian. 
3) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan dan 
menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan selama 20 menit 
kedepan. 
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b. Inti Pembelajaran 
        Materi mengenai berwudhu dalam penelitian ini telah disusun 
tindakan sebagai panduan pelaksanaan intervensi atau perlakuan. 
Adapun prosedur pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Pemutaran video secara keseluruhan 
Pemutaran video secara keseluruhan untuk memberikan 
pengetahuan kepada subyek mengenai tata urutan berwudhu. Video 
akan diputar dengan volume yang disesuaikan dengan kondisi di 
ruang perpustakaan sekiranya dapat didengar oleh subyek secara 
seksama. Tujuannya agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi. 
2. Demonstrasi 
Demonstrasi yang diberikan kepada subyek adalah praktik yang 
dilakukan oleh peneliti dengan melihat urutan wudhu yang ada 
pada video. Peneliti akan mempraktikkannya dengan mendetail 
agar subyek dapat memahami dengan baik. 
3. Pemutaran video setiap tahap diikuti dengan praktik 
Pemutaran video akan dilakukan secara bertahap sesuai dengan 
urutan berwudhu, tujuannya untuk memberikan pengalaman secara 
detail pada setiap tahapannya kepada subyek. Pada setiap tahapan 
berwudhu. subyek diberi kesempatan untuk mempraktikkan 
tahapan yang telah di putar pada video tersebut. Semua tahap 
diselesaikan sampai pada tahap terakhir dalam berwudhu. 
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4. Praktik tanpa menggunakan intervensi (media video) 
Setelah pemutaran pada tiap tahapan wudhu kemudian praktik 
secara keseluruhan dari tahap awal sampai akhir dalam berwudhu. 
Subyek akan mempraktikkan semua tahapan dalam berwudhu 
tanpa adanya pemutaran video berwudhu sebelumnya. Subyek akan 
mengulangnya selama beberapa kali sampai mampu 
mempraktikkan keseluruhan tanpa adanya kesalahan atau 
pengurangan salah satu tahapan wudhu. Sesekali kegiatan ini 
dilaksanakan di tempat wudhu secara langsung agar subyek dapat 
merasakannya lebih nyata dan dapat membiasakannya sebagai 
rutinitas ibadah yang baik dan benar. 
c. Kegiatan penutup 
       Subyek akan diminta untuk mempraktikkan semua tahapan 
berwudhu baik tanpa air maupun dengan air. Subyek mempraktikannya 
tanpa adanya bantuan intervensi dari media video berwudhu yang telah 
ditampilkan pada inti pembelajaran. Peneliti akan melakukan evaluasi 
dengan instrumen observasi yang telah dipersiapkan dengan durasi 
waktu selama 10 menit. Instrumen yang digunakan sama dengan 
instrumen yang digunakan pada fase baseline-1. Ketika ada perubahan 
perilaku yang doperlihatkan oleh subyek, maka dengan segera perlu 
dicatat sebagai bahan pengumpulan data. 
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LAMPIRAN 9 
HASIL PERHITUNGAN KOMPONEN-KOMPONEN PADA FASE 
BASELINE-1, INTERVENSI, DAN BASELINE-2 
 
A. ANALISIS DALAM KONDISI 
1. Baseline-1 (A) 
a. Panjang kondisi   :  4 
b. Estimasi kecenderungan arah  :          (+) menurun 
c. Kecenderungan stabilitas data  :  15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
5 X 0,15 = 0,75 
Mean level    = (5+5+5+4) : 4 = 4,47 
Batas atas      = 4,75 +  ½ (0,75) =  4,75 + 0,375 = 5,125 
Batas bawah = 4,75 - ½ (0,75) =  4,75 - 0,375 = 4,375 
Presentase stabilitas : 
Banyaknya data poin 
yang ada dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
4 : 4 100% (stabil) 
d. Jejak data :              (+) menurun 
e. Level stabilitas dan rentang :  stabil (3-5) 
f. Perubahan level : data terakhir - data pertama = 3-5 = +2 (membaik) 
 
2. Intervensi (B) 
a. Panjang kondisi   :  8 
b. Estimasi kecenderungan arah  :          (+) menurun 
c. Kecenderungan stabilitas data  :  15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
3 X 0,15 = 0,45 
Mean level    = (3+2+1+1+0+0+0+0) : 8 = 0,875 
Batas atas      = 0,875 +  ½ (0,45) =  0,875 +  0,225= 1,1 
Batas bawah = 0,875 - ½ (0,45) =  0.875 – 0,225 = 0,65 
Presentase stabilitas : 
Banyaknya data poin 
yang ada dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
8 : 8 100% (stabil) 
d. Jejak data :              (+) menurun 
e. Level stabilitas dan rentang :  stabil (0-3) 
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f. Perubahan level : data terakhir - data pertama = 0-3 = +3 (membaik) 
 
3. Baseline-2 (A’) 
a. Panjang kondisi   :  4 
b. Estimasi kecenderungan arah  :          (+) menurun 
c. Kecenderungan stabilitas data  :  15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
1 X 0,15 = 0,15 
Mean level    = (1+0+0+0) : 4 = 0,25 
Batas atas      = 0,25+  ½ (0,15) =  4,75 + 0,075 = 4,825 
Batas bawah = 0,25 - ½ (0,15) =  4,75 – 0,075 = 4,675 
Presentase stabilitas : 
Banyaknya data poin 
yang ada dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
4 : 4 100% (stabil) 
d. Jejak data :              (+) menurun 
e. Level stabilitas dan rentang :  stabil (0-1) 
f. Perubahan level : data terakhir - data pertama = 0-1 = +1 (membaik) 
 
B. ANALISIS ANTAR KONDISI 
1. Perbandingan Kondisi B/A 
a. Jumlah variabel : 1 
b. Perubahan arah dan efeknya :      (+)  (+) 
c. Perubahan stabilitas : variabel ke variabel 
d. Perubahan level = sesi terakhir baseline (A) – sesi pertama 
intervensi= 3-3= 0 
e. Presentase overlap 
1) Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline 
BA = 5,125 
BB = 4,375 
2) Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi 
baseline A = 0 
3) Presentase overlap = (0:8) x 100% = 0% 
 
157 
 
2. Perbandingan Kondisi A’/B 
a. Jumlah variabel : 1 
b. Perubahan arah dan efeknya :      (+)  (+) 
c. Perubahan stabilitas : variabel ke variabel 
d. Perubahan level = sesi terakhir baseline (A’) – sesi pertama 
intervensi= 0-3= +3 (membaik) 
e. Presentase overlap 
1) Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline 
BA = 4,825 
BB = 4,675 
2) Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi 
baseline (A’) = 0 
3) Presentase overlap = (0:4) x 100% = 0% 
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Hari, tanggal : Kamis, 12 Maret 2015 
Baseline : A 
Sesi  : 1 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
 
√ 
 Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
 √ Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
saja sebanyak 
3 kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali, tidak 
membasuh 
kedua lubang 
hidung. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
 √ Membasuh 
sebagian 
muka, bagian 
atas hanya 
sampai dahi, 
tidak sampai 
ujung 
tumbuhnya 
rambut kepala, 
bagian kanan 
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dan kiri dari 
muka tidak 
sampai bagian 
telinga yang 
paling dengan 
muka, bagian 
dagu tidak 
pada ujung 
dagu. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri hanya pada 
bagian 
punggung 
tangan dan 
telapak tangan, 
tidak sampai 
mata kaki. 
160 
 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal :  12 Maret 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  2 
Waktu  :  6 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  5 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
12 Maret 2015 6 menit IIIII 5 
 
 
 
 
 
 
 
1.2.2, 1.4.1, 1.5.1, 1.9.1, 1.9.2 
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Hari, tanggal : Kamis, 12 Maret 2015 
Baseline : A 
Sesi  : 2 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
 
√ 
 Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
 √ Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
saja sebanyak 
3 kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali, tidak 
membasuh 
kedua lubang 
hidung. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
 √ Membasuh 
sebagian 
muka, bagian 
atas hanya 
sampai dahi, 
tidak sampai 
ujung 
tumbuhnya 
rambut kepala, 
bagian kanan 
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dan kiri dari 
muka tidak 
sampai bagian 
telinga yang 
paling dengan 
muka, bagian 
dagu tidak 
pada ujung 
dagu. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri hanya pada 
bagian 
punggung 
tangan dan 
telapak tangan, 
tidak sampai 
mata kaki. 
164 
 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal :  12 Maret 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  2 
Waktu  :  7 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  5 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
12 Maret 2015 7 menit IIIII 5 
 
 
 
 
 
 
 
1.2.2, 1.4.1, 1.5.1, 1.9.1, 1.9.2 
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Hari, tanggal : Kamis, 19 Maret 2015 
Baseline : A 
Sesi  : 3 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
 √ Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
saja sebanyak 
3 kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali, tidak 
membasuh 
kedua lubang 
hidung. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
 √ Membasuh 
sebagian 
muka, bagian 
atas hanya 
sampai dahi, 
tidak sampai 
ujung 
tumbuhnya 
rambut kepala, 
bagian kanan 
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dan kiri dari 
muka tidak 
sampai bagian 
telinga yang 
paling dengan 
muka, bagian 
dagu tidak 
pada ujung 
dagu. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri hanya pada 
bagian 
punggung 
tangan dan 
telapak tangan, 
tidak sampai 
mata kaki. 
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Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal :  19 Maret 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  3 
Waktu  :  5 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  5 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
19 Maret 2015 5 menit IIIII 5 
 
 
 
 
 
 
 
1.2.2, 1.4.1, 1.5.1, 1.9.1, 1.9.2 
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Hari, tanggal : Kamis, 19 Maret 2015 
Baseline : A 
Sesi  : 4 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
 √ Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
saja sebanyak 
3 kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali, tidak 
membasuh 
kedua lubang 
hidung. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
 √ Membasuh 
sebagian 
muka, bagian 
atas hanya 
sampai dahi, 
tidak sampai 
ujung 
tumbuhnya 
rambut kepala, 
bagian kanan 
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dan kiri dari 
muka tidak 
sampai bagian 
telinga yang 
paling dengan 
muka, bagian 
dagu tidak 
pada ujung 
dagu. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
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kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal :  19 Maret 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  4 
Waktu  :  6 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  3 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
19 Maret 2015 6 menit III 3 
 
 
 
 
 
 
 
1.2.2, 1.4.1, 1.5.1 
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Hari, tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 
Baseline : B (Intervensi) 
Sesi  : 1 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
 √ Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
saja sebanyak 
3 kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali, tidak 
membasuh 
kedua lubang 
hidung. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
 √ Membasuh 
sebagian 
muka, bagian 
atas hanya 
sampai dahi, 
tidak sampai 
ujung 
tumbuhnya 
rambut kepala, 
bagian kanan 
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dan kiri dari 
muka tidak 
sampai bagian 
telinga yang 
paling dengan 
muka, bagian 
dagu tidak 
pada ujung 
dagu. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
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kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 31 Maret 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  1 
Waktu  :  3 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  3 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
31 Maret 2015 3 menit III 3 
 
 
 
 
 
 
 
1.2.2, 1.4.1, 1.5.1 
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Hari, tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 
Baseline : B (Intervensi) 
Sesi  : 2 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali, tidak 
membasuh 
kedua lubang 
hidung. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
 √ Membasuh 
sebagian 
muka, bagian 
atas hanya 
sampai dahi, 
tidak sampai 
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ujung 
tumbuhnya 
rambut kepala, 
bagian kanan 
dan kiri dari 
muka tidak 
sampai bagian 
telinga yang 
paling dengan 
muka, bagian 
dagu tidak 
pada ujung 
dagu. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
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1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
 
 tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 31 Maret 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  2 
Waktu  :  3 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  2 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
31 Maret 2015 3 menit II 2 
 
 
 
 
 
 
 
1.4.1, 1.5.1 
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Hari, tanggal : Kamis, 2 April 2015 
Baseline : B (Intervensi) 
Sesi  : 3 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali, tidak 
membasuh 
kedua lubang 
hidung. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
 
 
184 
 
Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 2 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  3 
Waktu  :  3 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  1 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
2 April 2015 3 menit I 1 
 
 
 
 
 
 
 
1.4.1 
185 
 
Hari, tanggal : Kamis, 2 April 2015 
Baseline : B (Intervensi) 
Sesi  : 4 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali, tidak 
membasuh 
kedua lubang 
hidung. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 2 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  4 
Waktu  :  2 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  1 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
2 April 2015 2 menit I 1 
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Hari, tanggal : Kamis, 9 April 2015 
Baseline : B (Intervensi) 
Sesi  : 5 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
√  Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
dan lubang 
hidung 
sebanyak 3 
kali.  
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
 
 
190 
 
Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 9 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  5 
Waktu  :  2 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  - 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
9 April 2015 2 menit 0 0 
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Hari, tanggal : Kamis, 9 April 2015 
Baseline : B (Intervensi) 
Sesi  : 6 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
√  Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
dan lubang 
hidung 
sebanyak 3 
kali. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 9 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  6 
Waktu  :  2 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  - 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
9 April 2015 2 menit 0 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
194 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 11 April 2015 
Baseline : B (Intervensi) 
Sesi  : 7 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
√  Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
dan lubang 
hidung 
sebanyak 3 
kali. 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 11 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  7 
Waktu  :  1 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  - 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
11 April 2015 1 menit 0 0 
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Hari, tanggal : Sabtu, 11 April 2015 
Baseline : B (Intervensi) 
Sesi  : 8 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
√  Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
dan lubang 
hidung 
sebanyak 3 
kali. 
 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 11 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  8 
Waktu  :  1 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  - 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
11 April 2015 1 menit 0 0 
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Hari, tanggal : Kamis, 16 April 2015 
Baseline : A’ 
Sesi  : 1 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
 √ Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
sebanyak 3 
kali dan tidak 
membasuh 
lubang hidung. 
 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 16 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  1 
Waktu  :  1 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  1 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
16 April 2015 1 menit I 1 
 
 
 
 
 
 
 
1.4.1 
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Hari, tanggal : Kamis, 16 April 2015 
Baseline : A’ 
Sesi  : 2 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
√  Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
dan lubang 
hidung 
sebanyak 3 
kali. 
 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 16 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  2 
Waktu  :  1 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  - 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
16 April 2015 1 menit 0 0 
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Hari, tanggal : Sabtu, 18 April 2015 
Baseline : A’ 
Sesi  : 3 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
√  Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
dan lubang 
hidung 
sebanyak 3 
kali. 
 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 18 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  3 
Waktu  :  1 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  - 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
18 April 2015 1 menit 0 0 
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Hari, tanggal : Sabtu, 18 April 2015 
Baseline : A’ 
Sesi  : 4 
Instrumen Observasi Kemampuan Berwudhu 
No
. 
Variabel Komponen 
Indikator 
Panduan 
Observasi 
Hasil Observasi 
Keterangan 
Benar Salah 
1. Kemampu
an 
berwudhu 
1.1 Membaca 
niat berwudhu 
dengan 
basmalah 
1.1.1 Melafalkan 
bacaan 
Basmalah 
dengan lancar 
√  Subyek dapat 
mengangkat 
kedua tangan 
dan membaca 
Basmalah 
dengan lancar. 
2.  1.2 Membasuh 
kedua tangan 
1.2.1 
Membasuhkan 
kedua tangan 
sampai 
pergelangan 
1.2.2 
Menggosok 
sampai sela-sela 
jari tangan 
√  Subyek 
membasuh 
kedua tangan 
dengan 
menggosok 
punggung dan 
telapak tangan 
sampai 
menggosok 
sela-sela jari 
tangan 
sebanyak 3 
kali. 
3.  1.3 Berkumur 1.3.1 Berkumur 
sebanyak 3 kali 
√  Subyek dapat 
berkumur 
sebanyak 3 
kali. 
4.  1.4 Membasuh 
kedua lubang 
hidung 
1.4.1 Membasuh 
kedua lubang 
hidung sebanyak 
3 kali 
√  Membasuh 
kedua bagian 
luar hidung 
dan lubang 
hidung 
sebanyak 3 
kali. 
 
5.  1.5 Membasuh 
muka 
1.5.1 Membasuh 
seluruh muka 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
seluruh bagian 
muka 
sebanyak 3 
kali. 
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6.  1.6 Membasuh 
kedua tangan 
1.6.1 Membasuh 
tangan kanan 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
1.6.2 Membasuh 
tangan kiri 
sampai siku 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
tangan kanan 
dan kiri sampai 
siku sebanyak 
3 kali. 
7.  1.7 Membasuh 
sebagian 
kepala 
1.7.1 Membasuh 
sebagian kepala 
sebanyak 3 kali 
√  Membasuh 
sebagian 
rambut kepala 
dari ujung 
bagian depan 
ke arah 
belakang 
sebanyak 3 
kali. 
  1.8 Membasuh 
kedua daun 
telinga 
1.8.1 Membasuh 
daun telinga 
kanan sebanyak 
3 kali 
1.8.2 Membasuh 
daun telinga 
kirisebanyak 3 
kali 
√ 
 
 
 
√ 
 Membasuh 
daun telinga 
kanan dan kiri 
sebanyak 3 
kali. 
  1.9 Membasuh 
kedua kaki 
1.9.1 Membasuh 
kaki kanan 
sampai mata 
kaki sebanyak 3 
kali 
1.9.2 Membasuh 
kaki kiri sampai 
mata kaki 
sebanyak 3 kali 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membasuh 
kaki kanan dan 
kiri pada 
bagian 
punggung 
tangan, telapak 
tangan, dan 
dilakukan 
sampai mata 
kaki. 
Dilakukan 
sebanyak 3 
kali. 
8.  1.10 
Mengakhiri 
berwudhu 
dengan 
Hamdalah 
1.10.1 
Melafalkan 
bacaan 
Hamdalah 
dengan lancar 
√  Membaca 
Hamdalah 
dengan 
mengangkat 
kedua tangan. 
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Panduan Observasi Pencatatan Pencatatan Frekuensi Kesalahan 
 
Tanggal : 18 April 2015  
Nama Subyek :  GN 
Pengamat :  Yoesniar N. T. 
Sesi ke  :  4 
Waktu  :  1 menit 
No. Item yang salah : 
 
Banyaknya kejadian :  - 
 
 
Pengamat  :  Yoesniar N. T. 
Perilaku sasaran :  Kesalahan dalam melakukan gerakan dalam berwudhu 
Tanggal Waktu (menit) Terjadinya 
perilaku sasaran 
Total Kejadian 
18 April 2015 1 menit 0 0 
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LAMPIRAN 11. Dokumentasi Pelaksanaan Praktek Berwudhu 
 
1. Dokumentasi pelaksanaan Baseline-1 
a. Pelaksanaan observasi ke-1 
    
Saat subyek GN melaksanakan praktek berwudhu sebelum diberi intervensi. 
 
b. Pelaksanaan observasi ke-2 
   
Saat subyek GN melaksanakan praktek berwudhu sebelum diberi intervensi. 
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c. Pelaksanaan Observasi ke-3 
    
Saat subyek GN melaksanakan praktek berwudhu sebelum diberi 
intervensi. 
 
d. Pelaksanaan Observasi ke-4 
   
Saat subyek GN melaksanakan praktek berwudhu sebelum diberi 
intervensi. 
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2. Dokumentasi pelaksanaan Intervensi 
a. Pelaksanaan Intervensi ke-1 
 
Saat subyek GN melihat pemutaran video berwudhu. 
 
 
 
Saat kegiatan demonstrasi yang diberikan oleh peneliti dan diikuti oleh 
subyek GN. 
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b. Pelaksanaan Intervensi ke-2 
 
Saat subyek GN melihat pemutaran video berwudhu. 
 
 
Saat kegiatan demonstrasi yang diberikan oleh peneliti dan diikuti oleh 
subyek GN. 
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c. Pelaksanaan Intervensi ke-3 
 
Saat subyek GN melihat pemutaran video berwudhu. 
 
 
 
Saat kegiatan demonstrasi yang diberikan oleh peneliti dan diikuti oleh 
subyek GN. 
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d. Pelaksanaan Intervensi ke-4 
 
Saat subyek GN melihat pemutaran video berwudhu. 
 
 
Saat kegiatan demonstrasi yang diberikan oleh peneliti dan diikuti oleh 
subyek GN. 
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e. Pelaksanaan Intervensi ke-5 
 
Saat subyek GN melihat pemutaran video berwudhu. 
 
    
Saat kegiatan demonstrasi yang diberikan oleh peneliti dan diikuti oleh 
subyek GN. 
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f. Pelaksanaan Intervensi ke-6 
 
Saat subyek GN melihat pemutaran video berwudhu. 
 
  
Saat kegiatan demonstrasi yang diberikan oleh peneliti dan diikuti oleh 
subyek GN. 
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g. Pelaksanaan Intervensi ke-7 
 
Saat subyek GN melihat pemutaran video berwudhu. 
 
      
   
Saat kegiatan demonstrasi yang diberikan oleh peneliti dan diikuti oleh 
subyek GN. 
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h. Pelaksanaan Intervensi ke-8 
 
Saat subyek GN melihat pemutaran video berwudhu. 
 
   
   
Saat kegiatan demonstrasi yang diberikan oleh peneliti dan diikuti oleh 
subyek GN. 
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3. Dokumentasi pelaksanaan Baseline-2 
a. Pelaksanaan observasi ke-1 
   
Saat subyek GN melaksanakan praktek berwudhu setelah diberi 
intervensi. 
 
b. Pelaksanaan observasi ke-2 
 
Saat subyek GN melaksanakan praktek berwudhu setelah diberi 
intervensi. 
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c. Pelaksanaan observasi ke-3 
   
Saat subyek GN melaksanakan praktek berwudhu setelah diberi 
intervensi. 
 
d. Pelaksanaan observasi ke-4 
 
Saat subyek GN melaksanakan praktek berwudhu setelah diberi 
intervensi. 
 
 
